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ABSTRAK

Covid-19 menyebabkan pembelajaran di sekolah menggunakan sistem daring.
pembelajaran daring membuat proses belajar dari rumah belum dapat dikatakan efektif karena
kendala infrastruktur dan teknis yang dihadapi oleh siswa, guru maupun orang tua. Hal ini
menjadi tantangan bagi guru untuk lebih adaptif, kreatif, dan inovatif serta dapat memilih
model pembelajaran yang relevan agar pemahaman siswa menjadi lebih baik. Penelitian ini
mendeskripsikan model pembelajaran yang digunakan dan menganalisis implementasi model
pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA/MA Negeri di
Kabupaten Tuban. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi, sehingga instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik
analisisnya mengikuti analisis data model Miles and Huberman, yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian didapatkan bahwa SMAN 1
Grabagan, SMAN 1 Plumpang, dan MAN 2 Tuban menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL). Sedangkan di MAN 1 Tuban menggunakan model pembelajan
Problem based learning (PBL) dan SMAN 1 Soko menggunakan pembelajaran daring method.
Implementasi model pembelajaran di SMAN 1 Grabagan, SMAN 1 Plumpang, dan MAN 2 Tuban
terlaksana sesuai dengan sintaks model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
meskipun terdapat beberapa tahapan yang tidak digunakan. Sedangkan implementasi model
pembelajaran di MAN 2 Tuban terlaksana sesuai dengan sintaks model pembelajaran Problem
based learning (PBL) dan terdapat beberapa tahapan yang tidak terlaksana. Adapun
implementasi pembelajaran yang terlaksana di SMAN 1 Grabagan menggunakan daring method.

Kata kunci: Daring, implementasi, model pembelajaran.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Wabah corona virus jenis baru yang muncul dari Wuhan Provinsi Hubei, China pada
akhir tahun 2019 mengejutkan dunia (Hui dkk, 2020). Covid-19 (Corona Virus Deseases-19)
membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, salah satu dampaknya dirasakan
dalam bidang pendidikan (Herliandry, 2020). Aktivitas yang melibatkan banyak orang
seperti sekolah, bekerja, dan beribadah kini dilakukan dari rumah untuk mengurangi
penyebaran kasus COVID-19. Kebijakan alternatif yang diambil oleh Menteri Pendidikan
(2020) adalah menerbitkan surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan
Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat
Corona Virus Disease-19 (COVID-19) maka kegiatan belajar dilakukan secara daring
(online) dalam rangka pencegahan penyebaran Corona Virus Disease-19 (COVID-19).

Kebijakan yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan tentu merupakan solusi agar
pelaksanaan pembelajaran tetap bisa berlangsung. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ismail
(2009) bahwa dalam Al-Qur’an terdapat surat yang membahas perintah belajar dan
pembelajaran, yaitu QS. Al-Alaq: 1-5.

T
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari seqgumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq: 1-5).

“Lima ayat di atas merupakan ayat pertama yang diterima Rosululloh Muhammad
SAW. Ayat tersebut berbicara tentang perintah kepada semua manusia untuk selalu
menelaah, membaca, belajar, dan melakukan observasi ilmiah dalam artian belajar sampai
akhir hayat (Ismail, 2009)”. Dalam hal ini, adanya pandemi covid-19 tidak menjadi
penghalang untuk tetap melaksanakan pembelajaran meskipun banyak kendala yang harus
dihadapi.

Kendala pelaksanaan pembelajaran daring antara lain adalah masalah akses sinyal
internet (Sukanto, 2020; Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020; Dapodik
Kemendikbud, 2020; Lestariyanti, 2020). Tahun 2020 terdapat 8.281 atau 3% dari Satuan
Pendidikan yang belum terpasang listrik dan 46.272 atau 18% dari Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah yang tidak terdapat akses internet. Selain itu, siswa yang berada di

daerah pedesaan terpencil dan tertinggal juga menghadapi kendala jaringan dalam



mengakses internet. Hal ini berkaitan erat dengan letak geografis Indonesia yang memberi
pengaruh pada keterjangkauan sinyal atau jaringan provider, dimana Indonesia memiliki
total pulau sebanyak 17.000 dengan panjang dari barat hingga ke timur mencapai 5.106 km,
sehingga kualitas koneksi internet tidak stabil dan merata di berbagai daerah. Sedangkan
menurut Firman & Rahayu (2020) kendala lain dalam pembelajaran daring adalah beban
biaya yang digunakan untuk pembelian kuota internet. Jika dihitung, rata-rata biaya kuota
internet yang harus dikeluarkan oleh siswa yaitu antara Rp. 80.000 hingga Rp. 200.000 per
minggu bergantung provider seluler yang digunakan.

Muthuprasad dkk. (2020) melaporkan bahwa kendala teknologi, gangguan sinyal,
ketidakmampuan guru, ketidakefektifan pelajar, dan masalah kesehatan merupakan
tantangan dalam pembelajaran online. Sangat penting bagi guru untuk mempertimbangkan
preferensi dan persepsi siswa saat merancang pembelajaran online agar pembelajaran
menjadi efektif dan produktif. Preferensi siswa terkait dengan kesiapan atau kemauan
siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif dan faktor-faktor yang
memengaruhi kesiapan untuk pembelajaran online. Beberapa studi menunjukkan bahwa
interaksi antara guru dengan siswa memiliki pengaruh yang besar pada persepsi siswa
tentang pembelajaran online. Sekitar 60% responden setuju dengan pernyataan bahwa
kelas online kurang efektif dalam hal komunikasi dengan guru dibandingkan dengan kelas
tatap muka. Perbedaan persepsi di antara responden dapat dikaitkan dengan kurangnya
pemerataan dalam ketersediaan internet, kurangnya keterampilan mengajar guru, atau
lingkungan belajar yang tidak mendukung.

Proses pembelajaran secara daring juga berdampak kepada guru yang kesulitan
dalam mengukur sejauh mana siswa tersebut paham dan mengerti dengan materi yang
disampaikan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asmuni (2020)
bahwa konten materi yang disampaikan secara daring belum tentu bisa dipahami semua
siswa secara komprehensif. Siswa cenderung akan memahami berdasarkan tafsiran atau
sudut pandang mereka sendiri. Hal ini terbukti dengan banyaknya siswa yang meminta
penjelasan lebih lanjut melalui chatting whatsapp atau menelepon langsung kepada guru
seusai pelaksanaan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran dalam satuan pendidikan memiliki kriteria tertentu guna
mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang telah diatur sesuai Standar Proses.
Pengembangan Standar Proses berpedoman pada Standar Kompetensi Lulusan serta
Standar Isi. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menjelaskan bahwa Proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Oleh karena itu, setiap satuan pendidikan
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melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan.

Pembelajaran daring menjadi tantangan baru bagi guru untuk bisa menguasai media
pembelajaran daring agar siswa mampu berkreasi dalam proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Guru juga dituntut memiliki kemampuan dalam
mengoperasikan teknologi supaya mampu menyesuaikan konten pelajaran, tuntutan
capaian kompetensi, karakteristik siswa dengan penggunaan platform pembelajaran daring
(Mantra, 2020; Anhusadar, 2020). Lestariyanti (2020) menjelaskan bahwa tantangan
pembelajaran daring adalah kreativitas guru. Andersen (2004) & Verawardina dkk. (2020)
menyampaikan bahwa guru harus mampu mendesain dan menggunakan model, metode,
strategi dan teknik yang variatif dan efektif dalam menciptakan dan mendistribusikan
program pembelajaran daring agar berkualitas. Menurut Sit dkk. (2015) peningkatan
interaksi siswa juga menjadi tantangan dalam pembelajaran daring agar tercipta
lingkungan yang mendukung dialog akademik dan kemampuan bersosialisasi.

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang
saling bergantung satu sama lain dan terorganisir antara kompetensi yang harus diraih
siswa, materi pelajaran, pokok bahasan, metode dan pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, pengelolaan kelas, dan penilaian. Tantangan pendidikan
pada abad ke 21 berimplikasi terhadap rancangan pembelajaran. Model pembelajaran yang
dipilih serta penggunaan teknologi yang relevan oleh guru sangat berpengaruh pada
pemahaman siswa terhadap materi yang lebih baik. Guru dituntut untuk lebih kreatif,
inovatif, dan adaptif agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
(Suyono & Hariyanto, 2012). Banyaknya tantangan yang harus dihadapi, maka
pembelajaran daring bukan sekedar memindahkan materi melalui media internet serta
memberikan tugas melalui aplikasi pembelajaran saja, akan tetapi pembelajaran daring
harus direncanakan dengan matang lalu dilaksanakan serta dievaluasi sebagaimana
pembelajaran tatap muka.

Berdasarkan hasil observasi di MAN 2 Tuban dan SMAN 1 Plumpang diperoleh
informasi bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring. Hal ini peneliti
dapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru di sekolah tersebut
yaitu Bapak Lukito, S.Si dan Ibu Piyati, S.Pd. Bapak Lukito mengakui bahwa proses
pembelajaran daring dipengaruhi oleh faktor utama yaitu kekuatan jaringan internet dan
faktor pendukung lainnya berupa alat komunikasi seperti handphone yang memiliki fitur
canggih, komputer, dan laptop. Ibu Piyati juga menyampaikan bahwasannya sinyal internet
menjadi kendala utama dalam proses pembelajaran daring. Selain itu, proses pembelajaran
daring ini tidak berjalan secara maksimal karena kualitas sinyal internet yang lemah. Hal ini
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mengakibatkan beberapa siswa mengalami kendala untuk memahami materi yang
disampaikan. Selain siswa, sebagian guru juga mengalami kesulitan dalam mengetahui
seberapa jauh siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan ketika pembelajaran
daring. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dengan judul Analisis Implementasi
Model Pembelajaran Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA/MA
Negeri Di Kabupaten Tuban perlu dilakukan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, penulis
mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan sistem daring yang berubah secara mendadak
membuat proses belajar dari rumah belum dapat dikatakan efektif secara keseluruhan.

2. Adanya keterbatasan sarana dan sinyal internet yang tidak merata di setiap daerah
menyebabkan siswa kesulitan dalam mengakses pembelajaran daring.

3. Pembelajaran daring merupakan tantangan baru bagi guru dimana mereka harus
mampu berkreasi dalam proses pembelajaran supaya tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, adapun yang menjadi fokus masalah
adalah analisis implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran

biologi kelas XI SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada bagian latar belakang, penulis menemukan rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Apa saja model pembelajaran berbasis daring yang digunakan oleh guru mata pelajaran
biologi kelas XI di SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban?

2. Bagaimana analisis implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata
pelajaran biologi kelas XI SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan berbagai macam model pembelajaran berbasis daring yang
digunakan oleh guru mata pelajaran biologi kelas XI di SMA/MA Negeri di Kabupaten
Tuban.

2. Untuk menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata
pelajaran biologi kelas XI SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait,

baik secara teoritis maupun praktis.



1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan sistem pembelajaran daring.
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam implementasi model pembelajaran daring.
c. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan
model pembelajaran yang mendukung pembelajaran secara daring.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang implementasi model
pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi.
b. Bagi pendidik dan calon pendidik
Sebagai sumber referensi dan perbaikan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi.
c. Bagisekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program serta menentukan model

pembelajaran yang tepat.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1.

Implementasi Pembelajaran

Kata implementasi bukan hal yang asing dalam dunia pendidikan. Setiap guru
dapat dipastikan pernah melakukan perancangan terhadap program pembelajaran
dengan semaksimal mungkin untuk mewujudkan program pembelajaran tersebut agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Implementasi diartikan sebagai penerapan atau
pelaksanaan yang disesuaikan dengan kurikulum yang telah dirancang atau didesain
untuk kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai peraturan yang ditetapkan (Susilo,
2007:174).

Mulyasa (2010:173) mengemukakan bahwa “implementasi merupakan proses
penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai
dan sikap”.

Sedangkan menurut Nurdin & Usman (2011:34) “implementasi pembelajaran
secara sederhana diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan dalam
pembelajaran. Secara garis besar, implementasi pembelajaran merupakan
suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara
matang dan terperinci dalam melakukan proses pembelajaran”.

Menurut Hamzah (2012:2) “implementasi pembelajaran adalah menerapkan
proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi”. Sedangkan
menurut Jihad & Haris (2012:26) “implementasi pembelajaran adalah suatu proses
peletakan ke dalam praktek tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru
bagi orang dalam mencapai atau mengharapkan perubahan’.

Proses untuk mendapatkan hasil yang diharapkan melalui tahapan-tahapan
tertentu merupakan pengertian dari implementasi proses pembelajaran. Menurut
Majid (2005:104) tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Usman (2000:120) mengatakan “pelaksanaan
pembelajaran mengikuti prosedur memulai pelajaran, mengelola kegiatan belajar
mengajar, mengorganisasikan waktu, siswa, dan fasilitas belajar, melaksanakan
penilaian proses dan hasil pelajaran, dan mengakhiri pelajaran”.

Menurut Usman (2000:85) “memulai pembelajaran dapat dilakukan melaui
empat kegiatan. Pertama menarik perhatian siswa antara lain gaya mengajar
guru, penggunaan alat bantu pengajaran, dan pola interaksi yang bervariasi.
Kedua, menimbulkan motivasi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan
menimbulkan rasa ingin tahu, dan mengemukakan ide yang bertentangan.
Ketiga, memberikan acuan melalui berbagai usaha seperti mengemukakan
tujuan dan batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang akan
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dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas, dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan. Keempat, membuat kaitan atau hubungan di antara
materi-materi yang akan dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan
yang telah dikuasai oleh siswa”.

Menurut Majid (2005:104) menyampaikan materi pelajaran adalah
“kegiatan utama untuk menanamkan, mengembangkan pengetahuan, sikap
dan keterampilan berkaitan dengan bahan kajian yang bersangkutan.
Kegiatan inti setidaknya mencakup (1) penyampaian tujuan pembelajaran (2)
penyampaian materi/bahan ajar dengan menggunakan pendekatan, metode,
sarana dan alat media yang sesuai, (3) pemberian bimbingan bagi
pemahaman siswa, dan (4) melakukan pemeriksaan/pengecekan mengenai
pemahaman siswa”.

Menurut Majid (2005:105) kegiatan menutup pembelajaran adalah “kegiatan
yang memberikan penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan
bahan kajian yang diberikan pada kegiatan inti. Kesimpulan ini dibuat oleh guru dan
atau bersama-sama dengan siswa”. Menutup pelajaran Menurut Usman (2000:84)
adalah:

Menurut Usman (2000:84) menutup pelajaran adalah: “kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar
mengajar. Menutup pelajaran bertujuan untuk memberi gambaran
menyeluruh tentang materi yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat
pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar
mengajar’.

Evaluasi pembelajaran adalah usaha yang dilakukan untuk menggali informasi
secara menyeluruh terkait hasil belajar siswa baik itu aspek pengetahuan, konsep,
sikap, nilai, maupun proses. Evaluasi pembelajaran dapat menjadi pedoman bagi guru
untuk memperbaiki maupun menentukan strategi mengajar yang tepat dalam proses
belajar mengajar. Guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil belajar siswa.

Implementasi pembelajaran menurut beberapa pengertian tersebut diartikan
sebagai proses interaksi antara siswa dengan pendidik dan sumber belajar untuk
melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas baru pada suatu lingkungan

belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi dengan harapan

terjadi perubahan dalam diri siswa.

Tabel 2.1 Indikator Implementasi Pembelajaran

Indikator Sub Indikator

Perencanaan pembelajaran Melakukan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran

Menyiapkan media maupun sumber belajar

Pelaksanaan pembelajaran Kegiatan pendahuluan
- Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran




Indikator Sub Indikator

- Memberi motivasi belajar siswa secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari

- Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari

- Menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai

- Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus

Kegiatan inti
- Menggunakan model pembelajaran
- Menggunakan metode pembelajaran
- Menggunakan media pembelajaran
- Menggunakan sumber belajar yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran

Kegiatan penutup

- Memberikan umpan balik terhadap siswa proses
dan hasil pembelajaran

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas, baik tugas individual maupun
kelompok

- Menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

Penilaian proses dan hasil Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses

pembelajaran pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar
pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleks

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses
pembelajaran dan di akhir satuan pelajaran dengan
menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan
tes tulis

Sumber: Adaptasi dari Standar Proses (2016)

2. Model Pembelajaran
Menurut Sutikno (2004) “istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan”. Menurut
Aunurrahman (2010), “pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang,
disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses belajar
siswa yang bersifat internal”.

Menurut Ngalimun (2017) “proses pembelajaran dipengaruhi oleh
perkembangan hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan belajar. Siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang memegang
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peranan yang utama, sehingga dalam proses belajar mengajar siswa dituntut
beraktivitas secara penuh, bahkan secara individual mempelajari bahan ajar”.

“Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan. Dari makna jelas terlihat bahwa pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa, dimana antara
keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu
target yang telah ditetapkan sebelumnya” (Trianto, 2010).

Menurut Ngalimun (2017) “Kunci pokok pembelajaran itu ada pada seorang
guru, namun bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang aktif
dan siswa pasif. Pembelajaran itu menuntut keaktifan kedua belah pihak,
untuk itu seorang guru perlu memperhatikan pelaksanaan pembelajaran
tersebut “.

Menurut Prasetyaningsih (2020) “dalam pembelajaran diperlukan 3 unsur yaitu
pendidik (guru), siswa (siswa), dan sumber atau bahan belajar”. Pembelajaran dapat
berlangsung karena interaksi antara ketiga unsur tersebut. Yuberti (2014)
“mengemukakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah sebagai usaha sadar dari
seorang guru untuk mendidik siswa dan mengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan
yang diharapkan”.

Trianto (2010) mengemukakan “model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas”. Menurut Sukmadinata (2012) model pembelajaran adalah “suatu rancangan
(desain) yang menggambarkan proses rinci penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran agar terjadi perubahan atau
perkembangan diri siswa”. Komalasari (2010) mengemukakan bahwa “model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran”. Sedangkan menurut Ibrahim (2000) “model
pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut
pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas”.

“Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah pendekatan pembelajaran,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, atau teknik pembelajaran.
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada suatu
strategi, pendekatan, metode, atau teknik. Model pembelajaran adalah pola
interaksi antara siswa, guru, dan materi pembelajaran yang mencakup
strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Dari segi struktur
pembelajaran, model pembelajaran menduduki posisi paling puncak” (DBE 2,
2009).

Strategi pembelajaran diartikan sebagai siasat atau kiat yang telah direncanakan
oleh guru berkaitan dengan persiapan pembelajaran agar pembelajaran dapat

terlaksana dengan baik dan efektif. Sedangkan pendekatan merupakan suatu cara yang

dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung agar siswa dapat
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memahami materi yang disampaikan. Metode yaitu cara penyampaian materi secara
umum, seperti halnya guru menyampaikan materi menggunakan ceramah serta
diselingi dengan tanya jawab. Metode ini berisikan tentang prosedur pembelajaran
yang telah ditentukan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan. Seorang guru
dituntut untuk aktif serta mampu menerapkan metode ceramah dengan baik dan benar
karena memahami tekniknya. Teknik pembelajaran adalah sebuah cara yang digunakan
oleh guru untuk menerapkan sebuah metode. Seperti contoh, “dengan menggunakan
metode Tanya jawab, seorang guru menerapkan teknik-teknik bertanya tertentu,
bergantung dari tujuan bertanya dan jawaban yang diinginkan” (DBE 2, 2009).

“Model pembelajaran memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh strategi
maupun metode tertentu, yaitu: rasional teoritik yang logis dan kuat yang
yang disusun oleh pengembangnya, sintaks yang berupa tingkah laku atau
langkah pembelajaran yang dibutuhkan agar model tersebut terlaksana
dengan baik, sistem sosial yang berupa kaidah atau aturan yang telah
dirancang dan disepakati untuk dilaksanakan pada proses pembelajaran,
terdapat prinsip reaksi untuk mengatur bagaimana interaksi diantara semua
pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran, sistem pendukung dalam hal
ini berupa perangkat pembelajaran serta perlengkapan lainnya untuk guru
dan siswa guna proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, serta dampak
instruksional berupa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai” (DBE 2, 2009).

Secara umum, berikut berbagai model pembelajaran yang dapa digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran sesuai Kurikulum 2013 (Sohimin, 2014).
a. Contextual Teaching and Learning
1) Pengertian Contextual Teaching and Learning
Salah satu model pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah sesuai kurikulum 2013 adalah Contextual Teaching
and Learning (CTL).

“Menurut Sohimin (2014) Contextual Teaching and Learning
merupakan suatu proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan
memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks
kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga
siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat
diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan
lainnya. Contextual Teaching and Learning merupakan suatu konsep
belajar di mana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep ini, hasil
pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung lebih alamiah dalam bentuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
Pembelajaran  kontekstual dengan pendekatan konstruktivisme
dipandang sebagai salah satu strategi yang memenuhi prinsip-prinsip
pembelajaran berbasis kompetensi.”
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Peran guru di dalam kelas yang menggunakan pendekatan kontekstual

adalah dengan mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk

menemukan sesuatu yang baru bagi siswa. Siswa menemukan sendiri sesuatu

yang baru bukan dari apa kata guru.

2) Karakteristik Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

“Karakteristik model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
diantaranya: (a) Mengedepankan praktik kerja sama, (b) saling
membantu satu sama lain, (c) suasana pembelajarannya menyenangkan
dan tidak membosankan, (d) belajar dengan semangat, (e)
pembelajaran saling terintegrasi, (f) banyak menggunakan sumber, (g)
dominan siswa yang aktif, (h) berbagi antar teman, (i) Siswa berpikir
kritis dan guru harus kreatif, (j) ruang kelas dipenuh dengan hasil
kreativitas siswa, dan (k) laporan kepada orang tua tidak sekedar rapor,
namun juga berupa hasil karya siswa, laporan praktikum, dan lain-lain.”
(Sohimin, 2014).

3) Langkah-langkah Contextual Teaching and Learning

Kegiatan Awal

a)

b)

<)

d)

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik sebelum mengikuti proses
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa sebagai penggalian pengetahuan
awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran maupun pokok-pokok materi
yang akan dipelajari.

Guru memberikan penjelasan terkait pembagian kelompok serta cara

belajar.

Kegiatan Inti

a)

b)

c)

d)

Guru menyajikan permasalahan dan siswa bekerjasama untuk memecahkan
masalah. Guru memandu proses siswa menyelesaikan masalah.

Perwakilan masing-masing kelompok menyampaikan hasil penyelesaian
masalah dan alasannya.

Siswa yang ada di kelompok masing-masing menyelesaikan lembar kerja
dari guru. Guru melakukan pengamatan, memberikan motivasi, dan
memfasilitasi siswa saat bekerja sama.

Kelompok lain memberikan tanggapan atas hasil kerja kelompok yang
presentasi.

Guru dan siswa melakukan pembahasan terkait cara penyelesaian masalah
yang tepat dengan merujuk pada jawaban siswa, melalui tanya jawab.

Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang belum dipahami dengan
baik serta kesan dan pesan selama mengikuti pelajaran sebagai langkah

refleksi terhadap proses pembelajaran.
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Kegiatan Akhir

iy
2)
3)

Guru serta siswa menarik kesimpulan terkait materi yang dipelajari.

Siswa diberi tugas untuk mengerjakan lembar tugas.

Lembar tugas antar siswa ditukar, selanjutnya guru bersama siswa
melakukan pembahasan untuk penyelesaian lembar tugas dan memberi

nilai (apabila waktu masih mencukupi).

4) Kelebihan

a)

b)

c)
d)

Mendorong siswa untuk aktif dalam berpikir secara penuh baik fisik dan
mental.

Membentuk siswa belajar melalui proses pengalaman di kehidupan nyata
bukan dengan menghafal.

Kelas menjadi tempat untuk menguji data hasil temuan siswa di lapangan.

Siswa sendiri yang menentukan materi pelajaran.

5) Kekurangan

a)

Belajar dengan model kontekstual sangat kompleks dan sulit dilaksanakan

serta dibutuhkan waktu yang cukup lama.

b. Cooperative Learning

1) Pengertian Cooperative Learning

Salah satu model pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan

belajar mengajar di sekolah sesuai kurikulum 2013 adalah Cooperative Learning.

“Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran yang
mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok,
setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami
suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Pembelajaran
Cooperative Learning sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk
sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai
tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa
senasib. Dengan memanfaatkan kenyataan itu, belajar berkelompok
secara kooperatif akan melatih siswa untuk saling berbagi pengetahuan,
pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. Mereka juga akan belajar
untuk menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing.”

2) Langkah-Langkah

a)

b)
c)
d)
e)

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai dan memberikan
motivasi belajar kepada siswa.

Guru memberikan informasi terkait topik pembelajaran.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.

Guru membimbing setiap kelompok belajar siswa.

Melakukan evaluasi.
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C.

f)

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah

menyelesaikan tugas dengan baik.

3) Kelebihan

a)
b)

c)
d)

e)
f)

g)
h)

j)

k)

Menumbuhkan rasa percaya diri siswa.

Konflik antar pribadi berkurang karena adanya perbedaan lebih dapat
diterima.

Berkurangnya sikap acuh antar siswa.

Siswa dapat memahami materi lebih mendalam dan lebih lama tersimpan
dalam ingatan.

Menumbuhkan budi pekerti yang baik, rasa kepedaan, dan sikap toleransi.
Mencegah terjadinya persaingan yang tidak sehat antar individu dan tetap
mengedepankan aspek kognitif.

Pencapaian akademik meningkat.

Siswa lebih antusias untuk hadir dalam pembelajaran.

Kepercayaan diri dan motivasi siswa bertambah.

Siswa merasa nyaman berada dikelas dan menambah keaktifan siswa dalam
berkomunikasi dengan teman-temannya.

Tidak membutuhkan biaya yang mahal dan mudah untuk diterapkan.

4) Kekurangan

a)

b)

<)

Inkuiri

Kekhawatiran guru akan terjadinya kekacauan dikelas mengakibatkan
siswa tidak nyaman jika di suruh bekerja sama dengan yang lain.

Perasaan yang kurang percaya diri dengan anggota kelompok dapat
menghilangkan karakteristik pribadi siswa.

Adanya ketakutan tidak adanya pembagian tugas secara adil dan merata.

1) Pengertian Inkuiri

Model pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah sesuai kurikulum 2013 adalah Inkuiri.

“Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model yang
dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran di mana siswa
didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong
siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka
sendiri.”

2) Langkah-Langkah

a)

Membimbing terbentuknya suasana yang responsif di antara siswa.
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b) Guru mengutarakan permasalahan melalui gambar maupun cerita/film
dengan tujuan untuk diinkuiri (ditemukan).
c) Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan.
d) Merumuskan hipotesis/perkiraan yang merupakan jawaban dari
pertanyaan tersebut.
e) Menguji hipotesis.
f) Pengambilan kesimpulan dilakukan oleh guru dan siswa.
3) Kelebihan
a) Sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna karena strategi
pembelajaran menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang.
b) Siswa mendapatkan kebebasan dalam belajar dengan gaya yang diinginkan.
c) Sejalan dengan perkembangan psikologi belajar modern yang mana adanya
perubahan tingkah laku dipengaruhi oleh pengalaman yang didapatkan
siswa.
d) Kebutuhan siswa berkemampuan di atas rata-rata terpenubhi.
4) Kekurangan
a) Membutuhkan kecerdasan siswa di atas rata-rata.
b) Merubah cara belajar siswa dimana siswa tidak lagi serta merta menerima
informasi dari guru.
c) Guru dituntut untuk mampu memfasilitasi, memotivasi, dan membimbing
siswa saat belajar.
d) Memungkinkan adanya anggota yang pasif saat belajar kelompok.
e) Tidak sesuai diterapkan kepada siswa tingkat dasar.
f) Guru dituntut bisa membimbing siswa yang lebih baik.
g) Guru sangat kerepotan dengan jumlah siswa yang terlalu banyak.
h) Situasi kelas harus mendukung untuk mendapatkan hasil pembelajaran
yang efektif.
i) Guru diharuskan bisa menguasai kelas.
d. Problem Based Learning
1) Pengertian Problem Based Learning
Salah satu model pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah sesuai kurikulum 2013 adalah Problem Based
Learning.

Menurut Sohimin (2014) “Problem Based Learning (PBL) atau
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah model pengajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para
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siswa belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah
serta memperoleh pengetahuan”.

Sedangkan menurut Mardani, Khoiri dan Norra (2020) “menjelaskan
bahwa problem based learning merupakan model pembelajaran yang
menyajikan  masalah  terlebih  dahulu  dalam  kegiatan
pembelajarannya, sehingga siswa harus memecahkan masalah
tersebut dengan memberikan solusi yang tepat. Dua definisi tersebut
mengandung arti bahwa (PBL) merupakan sarana pembelajaran yang
diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari.”

2) Karakteristik dari PBM, yaitu:

a)

b)

d)

Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitik beratkan kepada siswa. Oleh
karena itu, siswa diharuskan lebih mandiri untuk dapat berkembang
dengan pengetahuannya sendiri.

Authentic problems from the organizing focus for learning

Permasalahan yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik,
yang membuat siswa mudah dalam memahami masalah.

New information is aquired through self-direct learning

Siswa diharuskan untuk dapat memecahkan masalah sendiri dengan
berbagai sumber yang bisa berupa buku dan lain sebagainya.

Learning occurs in small groups

PBM dilakukan pada sebuah kelompok kecil. Kelompok tersebut menuntut
pembagian tugas dan penetapan tujuan yang jelas sehingga terjalin
interaksi yang baik untuk membangun pengetahuan secara kolaboratif.
Pada pelaksanaan PBM, aktivitas siswa harus terus dipantau agar target

dapat tercapai karena disini guru hanya menjadi fasilitator.

3) Langkah-Langkah

a. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan kebutuhan
sumber belajar bagi siswa serta memotivasinya.

b. Guru membimbing siswa untuk mendefinisikan dan membagi tugas belajar
yang terkait dengan masalah tersebut.

c. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melakukan percobaan guna mendapatkan data untuk pemecahan masalah.

d. Siswa diminta untuk merencanakan serta menyiapkan karya yang sesuai.

e. Guru bersama siswa melakukan refleksi atau evaluasi atas penyelidikan
yang telah dilakukan.

4)Kelebihan
a. Siswa mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah dengan

kondisi yang nyata.
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b. Melalui aktivitas belajar siswa dituntut untuk mampu membangun
pengetahuannya sendiri.
c. Pembelajaran berfokus pada masalah dengan hal ini dapat mengurangi
beban pada siswa.
d. Melalui kerja kelompok menyebabkan terjadinya aktifitas siswa secara
ilmiah.
e. Siswa menjadi terbiasa memakai referensi pengetahuan baik dari buku,
internet, wawancara maupun observasi.
f. Siswa dapat menilai kemajuan belajar dalam dirinya sendiri.
g. Siswa percaya dri dalam melakukan presentasi.
h. Kesulitan yang dihadapi setiap individu dapat diatasi dengan kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching.
5) Kekurangan
a) Hanya dengan materi tertentu PBM dapat diterapkan.
b) PBM kurang tepat jika diterapkan pada kelas yang tingkat keberagamannya
tinggi..
Menurut Asyafah (2019) secara umum, yang dapat dipertimbangkan dalam

memilih dan menentukan model pembelajaran adalah kesesuaian antara “model

pembelajaran” dengan hal-hal berikut.

a.
b.

C.

-

=

—e

Karakteristik tujuan (kompetensi) yang ditetapkan.

Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK yang dikembangkan.

Tujuan pembelajaran yang lebih spesifik dalam pengembangan potensi dan
kompetensi.

Kemampuan dosen/guru dalam mengembangkan potensi dan kompetensi.
Karakteristik dan modalitas siswa.

Lingkungan belajar dan sarana pendukung belajar lainnya.

Kesesuaian dengan pendekatan, metode, strategi, dan teknik yang digunakan.
Tuntutan dimensi tertentu, misalnya untuk menyingkap sesuatu konsep.

Jenis penilaian hasil belajar yang akan digunakan.

3. Pembelajaran Daring/E-Learning

a.

Pengertian Pembelajaran Daring/E-Learning

Effendi dan Hartono (2005) “menjelaskan bahwa e-learning merupakan semua
kegiatan yang menggunakan media komputer atau internet”. Chandrawati (2010)
“menyatakan bahwa, e-learning (electronik learning) merupakan proses
pembelajaran jarak jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip dalam proses
pembelajaran dengan teknologi”. Menurut Darmawan (2012) juga menjelaskan
“bahwa e-learning merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan
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(internet, LAN, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, dan fasilitas serta

didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar”. Sedangkan menurut Horton (2012:

1) “e-learning merupakan cara meningkatkan pengalaman belajar menggunakan

teknologi elektronik yang menghubungkan komputer dengan jaringan teknologi

untuk menyelesaikan tugas pembelajaran”.

Sadikin dan Hamidah (2020) menyampaikan bahwa “pembelajaran online
merupakan suatu proses belajar mengajar yang memanfaatkan koneksi internet
dengan aksebilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan
berbagai macam interaksi pembelajaran”. Sedangkan Fauziyah (2020) yang
menyatakan “pembelajaran daring atau online learning merupakan pembelajaran
berdasarkan pada teknologi yang bahan belajarnya dikirim secara elektronik ke siswa
dari jarak jauh menggunakan jaringan computer”. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Kittoau dkk. (2016) bahwa pembelajaran daring merupakan
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pendidikan untuk
menyampaikan informasi dengan tujuan meningkatkan pengalaman dan kinerja
belajar siswa di mana infrastruktur atau pendidik dan siswa dipisahkan dengan
jarak, waktu, ataupun keduanya. Definisi tersebut menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran daring sangat memungkinkan adanya fleksibilitas akses yaitu
bahwasanya belajar dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja.

Menurut Cintiasih (2020) “manfaat e-learning dengan implementasi internet,
khususnya dalam pembelajaran jarak jauh” antara lain:

1) Komunikasi antara guru dan siswa menjadi lebih mudah karena fasilitas
internet yang tak terbatas tempat, jarak dan waktu.

2) Guru dan siswa dapat menggunakan materi pembelajaran yang sudah terjadwal
dengan sistematis melalui internet.

3) Melalui e-learning materi yang sulit dan rumit dapat dijelaskan dengan mudah
dan sederhana. Selain itu, materi pembelajaran dapat disimpan di komputer,
yang mempermudah siswa untuk mempelajarinya kembali.

4) Mempermudah dan mempercepat dalam mencari materi dari berbagai sumber
yang ada dalam internet.

5) Media yang dapat digunakan dalam jumlah audien yang tak terbatas jumlahnya.

6) Peran siswa menjadi lebih aktif dan mandiri dalam mempelajari materi
pembelajaran karena dapat mencari materi yang sesuai dengan minta
belajarnya.

7) Lebih efisien dari segi waktu, tempat dan biaya.

8) Bagi pembelajar yang sudah bekerja dapat melihat materi pembelajaran dengan
cara mengakses internet sesuai dengan waktu luangnya.
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9) Dari segi biaya, penyediaan layanan internet lebih kecil biayanya dibanding
harus membangun ruang kelas pada lembaga pendidikan sekaligus
memeliharanya, serta menggaji para pegawainya.

10) Menjalin kerja sama dalam komunitas online untuk mempermudah

mendapatkan sumber-sumber yang lebih banyak lagi.

Berdasarkan pemaparan para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
daring/e-learning adalah kegiatan belajar mengajar yang menggunakan media
elektronik seperti smartphone, komputer/laptop yang memanfaatkan jaringan
internet sebagai metode penyampaian, interaksi, dan fasilitas yang berisikan teks,

foto, video, dan suara sebagai bentuk sarana pelayanan pembelajaran jarak jauh.

Karakteristik Pembelajaran Daring
Yusuf (2015) “mengemukakan bahwa berdasarkan tren yang berkembang,
pembelajaran daring memiliki karakteristik” yang utama yakni sebagai berikut:
1) Daring
Pembelajaran daring adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tanpa
harus bertatap muka dengan menggunakan media sosial sebagai perantaranya.
2) Masif
Pembelajaran daring adalah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan
melalui media internet dengan jumlah peserta yang tidak terbatas.
3) Terbuka
Terbuka disini maksudnya adalah semua kalangan bisa mengakses baik dari
bidang pendidikan, industri, usaha, maupun khalayak umum. Ssemua memiliki
hak untuk mendaftar tanpa ada syarat tertentu kecuali dilakukan pembatasan
terkait partisipan untuk bergabung.
Prinsip Desain Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring harus memiliki fungsi yang sama dengan pembelajaran
non daring yaitu siswa dapat menerima dan memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Yusuf (2015) menyampaikan bahwa “untuk menghasilkan pembelajaran
daring yang baik dan bermutu ada beberapa prinsip desain utama yang harus
dipenuhi”, yakni:
1) Pencapaian pembelajaran bagi siswa meliputi 3 aspek yaitu pengetahuan,
keterampilan dan sikap.
2) Adanya keselarasan antara strategi asesmen yang dibuat dengan pencapaian
pembelajaran yang memuaskan.
3) Penyusunan aktivitas dan tugasdengan rapi progresif guna memenuhi target
yang diharapkan.
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4)

Seimbangnya antara kehadiran guna menyampaikan materi, interaksi sosial, dan
tantangan atau beban kognitif.

Mokhamad (2019) menjelaskan bahwa “terdapat beberapa kegiatan yang

harus ada dalam pembelajaran daring”, yaitu:

iy
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Meningkatkan perhatian siswa

Menyampaikan tujuan belajar kepada siswa

Mendorong ingatan kembali siswa tentang informasi yang telah dipelajarinya
Menyajikan stimulus secara khusus

Memberi petunjuk belajar

Memperoleh keterampilan siswa

Memberikan umpan balik yang informatif

Menilai tingkat keterampilan siswa

Meningkatkan retensi dan transfer belajar

d. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Secara Umum Oleh Guru

iy

Kemendikbud (2020) menjelaskan bahwa “pelaksanaan pembelajaran daring
oleh guru dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Surat Edaran
Nomor 15 tahun 2020. Guru memfasilitasi pelaksanaan Pembelajaran Jarak
Jauh secara daring, luring, maupun kombinasi keduanya sesuai kondisi dan
ketersediaan sarana pembelajaran”.

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
Referensi perencanaan Pembelajaran Jarak Jauh baik secara daring maupun

luring dapat dilihat pada portal Guru Berbagi
https://quruberbagi.kemendikbud.go.id/.

Dalam menyiapkan pembelajaran, guru perlu memastikan beberapa hal
berikut:

a) Memastikan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai. Dilarang
memaksakan penuntasan kurikulum dan fokus pada pendidikan kecakapan
hidup.

b) Menyiapkan materi pembelajaran. Dalam pelaksanaan BDR (Belajar Dari
Rumah), materi dapat difokuskan pada:

(1) Literasi dan numerasi kepada siswa

(2) Pencegahan dan penanganan pandemic Covid-19

(3) Kebiasaan berperilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Gerakan
Masyarakat Sehat (Germas)

(4) Kegiatan yang bersifat outdoor dan aktivitas fisik

(5) Kegiatan Spiritual keagamaan

(6) Penguatan dalam hal karakter dan budaya
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c) Menentukan metode dan interaksi yang digunakan dalam penyampaian

materi pembelajaran melalui daring atau luring.

d) Menentukan jenis media pembelajaran, seperti format teks, audio/video

simulasi, multimedia, alat peraga, dan sebagainya yang sesuai dengan

metode pembelajaran yang digunakan.

e) Guru perlu meningkatkan kapasitas dengan mengikuti pelatihan daring

yang disediakan oleh pemerintah maupun lembaga nonpemerintah guna
mendukung keterampilan menyelenggarakan Pembelajaran Jarak Jauh

pada situasi darurat Covid-19.

2) Fasilitas pembelajaran daring

Waktu pembelajaran daring sepanjang hari menyesuaikan ketersediaan waktu,

kondisi, dan kesepakatan siswa dan orang tua/walinya. Proses pembelajaran

terdiri atas:

a)

b)

Tatap muka Virtual melalui video conference, teleconference, dan/atau
diskusi dalam group di media sosial atau aplikasi pesan. Dalam tatap muka
virtual memastikan adanya interaksi secara langsung antara guru dengan
siswa.

Learning management system (LMS). LMS merupakan sistem pengelolaan
pembelajaran terintegrasi secara daring melalui aplikasi. Aktivitas
pembelajaran dalam LMS antara lain pendaftaran dan pengelolaan akun,
penguasaan materi, penyelesaian tugas, pemantauan capaian hasil belajar,
terlibat dalam forum diskusi, konsultasi dan ujian/ penilaian. Contoh LMS
antara lain kelas maya rumah belajar, google classroom, ruang guru, zenius,

edmodo, moodle, siajar LMS seamolec, dan lain sebagainya.

4. Materi Biologi Kelas XI Semester Genap

Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kelas XI

SMA/MA yang tertuang dalam Permendikbud RI Nomor 37 Tahun 2018, ruang lingkup
materi biologi pada kelas XI SMA/MA adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Materi Biologi kelas XI

Kompetensi Dasar (KD) Materi Pokok Sub Materi

3.8 Menganalisis hubungan Sistem Respirasi 1. Struktur dan
antara struktur jaringan jaringan  penyusun
penyusun organ pada organ sistem
sistem respirasi dalam respirasi
kaitannya dengan 2. Mekanisme respirasi
bioproses dan gangguan 3. Kelainan pada
fungsi yang terjadi pada struktur dan fungsi
sistem respirasi manusia organ pernapasan
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Kompetensi Dasar (KD) Materi Pokok Sub Materi
4.8 Menyajikan hasil analisis manusia
pengaruh pencemaran
udara terhadap kelainan
pada struktur dan fungsi
organ pernapasan manusia
berdasarkan studi literatur.
3.9 Menganalisis hubungan Sistem Eksresi 1. Struktur dan
antara struktur jaringan jaringan  penyusun
penyusun organ pada organ sistem eksresi
sistem  eksresi  dalam 2. Mekanisme eksresi
kaitannya dengan 3. Kelainan pada
bioproses dan gangguan struktur dan fungsi
fungsi yang dapat terjadi organ eksresi
pada sistem eksresi manusia
manusia
4.9 Pola hidup terhadap kelainan
kelainan pada struktur dan
fungsi organ yang
menyebabkan  gangguan
pada sistem eksresi serta
kaitannya dengan
teknologi
3.10 Menganalisis hubungan Sistem Koordinasi 1. Struktur dan
antara struktur jaringan jaringan  penyusun
penyusun organ pada organ sistem
sistem koordinasi (saraf, koordinasi
hormone, dan alat indra) 2. Mekanisme
dalam kaitannya dengan koordinasi
mekanisme  koordinasi 3. Kelainan pada
dan regulasi serta struktur dan fungsi
gangguan fungsi yang organ koordinasi
dapat terjadi pada sistem manusia
koordinasi manusia

4.10 Menyajikan hasil analisis
pengaruh pola hidup
terhadap Kkelainan pada
struktur dan fungsi organ
sistem koordinasi yang
menyebabkan gangguan
sistem saraf dan hormon
pada manusia
berdasarkan studi
literatur

3.11 Mengevaluasi bahaya Senyawa Psikotropika 1. Bahaya senyawa
gangguan senyawa psikotropika
psikotropika dan 2. Dampak
dampaknya terhadap
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Kompetensi Dasar (KD) Materi Pokok Sub Materi
kesehatan diri, psikotropika
lingkungan, dan
masyarakat sekitar

4.11 Melakukan kampanye
narkoba di lingkungan
sekolah dan masyarakat
sekitar

3.12  Menganalisis hubungan Sistem Reproduksi Alat reproduksi
struktur jaringan manusia
penyusun organ Gametogenesis
reproduksi dengan Fertilisasi,
fungsinya dalam sistem menstruasi, dan
reproduksi manusia kehamilan

413  Menyajikan hasil analisis Alat kontrasepsi
tentang dampak Air susu ibu
pergaulan bebas, Kelainan atau
penyakit dan Kkelainan penyakit pada
pada struktur dan fungsi sistem reproduksi
organ yang menyebabkan
gangguan sistem
reproduksi manusia serta
teknologi sistem
reproduksi.

3.13  Menganalisis penerapan Sistem Reproduksi Prinsip  reproduksi

prinsip reproduksi pada pada manusia
manusia dan pemberian Prinsip pemberian
ASI Ekslusif ~ dalam ASI Ekslusif
program keluarga
berencana sebagai upaya
meningkatkan mutu
Sumber Daya Manusia
(SDM)
4.13 Menyajikan karya
tulis tentang pentingnya
menyiapkan generasi
terencana untuk
meningkatkan ~ Sumber
Daya Manusia (SDM)

3.14 Menganalisis peran sistem Sistem Pertahanan Mekanisme  sistem
imun dan imunisasi Tubuh kekebalan tubuh
terhadap proses fisiologi Komponen sistem
di dalam tubuh kekebalan tubuh

4.14 Melakukan kampanye Respon imunitas
pentingnya  partisipasi humoral
masyarakat dalam Respon sekunder

program dan immunisasi
serta Kkelainan dalam

sistem imun

Imunisasi
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Materi biologi di atas erat kaitannya dengan nilai-nilai agama yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Purwaningrum (2015) mengutarakan bahwa integrasi agama dan
sains telah menjadi sebuah paradigma keilmuan baru di abad ke-21. Ide ini dilandasi
oleh keyakinan bahwa model pendidikan dengan mengintegrasikan agama dan sains
akan mencetak lulusan yang memiliki pengetahuan, kepribadian, dan wawasan yang
lebih menyeluruh dengan kemampuan IMTAQ (Iman dan Taqwa) dan IPTEK (Iman dan
Pengetahuan Teknologi). Hal ini selaras dengan amanat tujuan pendidikan nasional
yang tertuang pada UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal
3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Salah satu keterpaduan antara nilai agama islam dan sains adalah pada mata
pelajaran biologi kelas XI SMA/MA materi sistem reproduksi. Manusia mengalami
perkembangan dari proses awal sel sperma dan sel telur sampai pada tahap
kelahirannya telah dijelaskan dalam QS. Al-mu’'minun ayat 13-14. Selain itu, Al-Qur’an
juga menjelaskan tentang tentang pertumbuhan dan perkembangan perkembangan
manusia dari awal sampai mengalami kepikunan. Hal ini telah dijelaskan oleh Allah
dalam firmannya QS. Al-Hajj ayat 5. Kedua ayat tersebut telah menunjukkan bahwa
perkembangan embrio terjadi secara bertahap. Tahapan tersebut secara umum yaitu
sel telur yang belum dibuahi telah diproduksi oleh organ seorang perempuan dan
ditempattkan di dalam tabung bernama fallopi. Ketika laki-laki dan perempuan
melakukan hubungan seksual maka ada satu sel sperma yang membuahi sel telur,
selanjutnya sel telur yang dibuahi akan dibawa ke Rahim (uterus) dan menempel pada

dinding rahim. Hasil pembuahan inilah yang disebut dengan embrio. Perkembangan

manusia secara bertahap dijelaskan dalam QS. Nuh ayat 13-14 (Tafsir ilmi, 2012).

M
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“Artinya: Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian”

Berdasarkan ayat tersebut setidaknya dapat diketahui perkembangan manusia di
dalam Al-Qur'an dan telah dikonfirmasi oleh temuan-temuan ilmu pengetahuan.
Pertama, sperma dan sel telur merupakan saripati tanah yang masuk ke dalam tubuh

manusia akan digunakan sebagai bahan dasar pada proses metabolism pembentkan
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nuthfah di dalam organ reproduksi. Nuthfah dapat diterjemahkan sebagai air mani atau
setetes mani. Terkait dengan nuthfah, QS. Al-Insan ayat 2 menyebutkan nuthfatain
amsyaj (setetes mani yang bercampur) yang mengandung terjemahan bahwa adanya
percampuran dua nuthfah atau benih yaitu dari laki-laki berupa sperma dan
perempuan berupa sel telur. Sains mengartikan nuthfah sebagai konsentrasi fluida
yang mengandung sperma. Selain itu, setetes mani yang bercampur sebagaimana
terdapat di Al-Qur’an membuktikan bahwa hanya satu tetes air mania tau satu sperma
saja yang dapat membuabhi sel telur (Tafsir ilmi, 2012).
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian pustaka dalam penelitian ilmiah yang dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan topik
pembahasan, diantaranya yaitu:

1. Penelitian oleh Ismi Fahrunnisah Rambe dengan judul penelitian “Implementasi
Pembelajaran Biologi Berbasis Daring Pada Masa Pandemi Covid -19 Di MAN Mandaling
Natal” . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan yang dilakukan dalam
implementasi pembelajaran dengan menentukan media pembelajaran dan menyiapkan
materi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana
data diperoleh melalui hasil pengamatan, hasil wawancara, analisis dokumentasi yang
kemudian disusun dan tidak dituangkan dalam angka-angka. Perbedaan dengan
penelitian saya yaitu terletak pada tujuan dan tempat penelitian, dimana penelitian
tersebut merupakan implementasi pembelajaran biologi berbasis daring di MAN
Mandaling Natal.

2. Penelitian oleh Tiara Cintiasih dengan judul penelitian “Implementasi model
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 dikelas 11l SD PTQ An-Nida Kota
Salatiga Tahun Pelajaran 2020”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perencanaan yang dilakukan dalam implementasi pembelajaran dengan menentukan
media pembelajaran dan menyiapkan materi pembelajaran dan untuk mengetahui
faktor penghambat dalam mengimplementasikan pembelajaran daring. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana data diperoleh melalui hasil
pengamatan, hasil wawancara, analisis dokumentasi yang kemudian disusun dan tidak
dituangkan dalam angka-angka. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu terletak pada
jenjang sekolah dan subjek penelitian.

3. Penelitian oleh Andri Anugrahana dengan judul penelitian “Hambatan, solusi, dan
harapan: Pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 oleh guru sekolah dasar”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan, solusi, dan harapan dalam
pembelajaran berbasis daring selama masa pandemi covid-19. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode survei yang
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dilakukan secara online. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner
secara online kepada 64 responden guru sekolah dasar yang mengalami dampak
pandemi covid-19. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu terletak pada tujuan
penelitian.

Penelitian oleh Innaka Putri Islami Amar’s dengan judul penelitian “Analisis Kendala
Dan Alternative Pembelajaran Biologi Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMA Swasta
YAPIM Taruna Dolok Masihul”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kejadian yang
sedang dialami seluruh masyarakat dunia yaitu wabah pandemic covid-19. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Subjek
dalam penelitian ini yaitu guru biologi, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, dan
seluruh siswa SMA Swasta YAPIM Dolok Masihul dengan jumlah siswa 71 orang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan penyebaran
angket. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu terletak pada tujuan dan fokus
masalah, yang mana penelitian tersebut meneliti tentang analisis kendala dan alternatif
pembelajaran biologi pada masa pandemi covid-19.

Penelitian oleh Ita Ainun Jariyah dan Esti Tyastirin dengan judul penelitian “Proses dan
kendala pembelajaran biologi di masa pandemi covid-19: Analisis respon mahasiswa”.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses perkuliahan daring di Prodi
Biologi UIN Sunan Ampel cukup baik. Beberapa kendala diantaranya banyak
menghabiskan kuota serta jaringan internet lemah. Proses perkuliahan masih perlu
untuk terus dioptimalkan dan perlu untuk dilakukan evaluasi demi perbaikan
perkuliahan daring pada priode berikutnya. Hal inilah yang menjadi pertanyaan penulis
bagaimana strategi yang diterapkan untuk mengoptimalkan pembelajaran biologi
secara daring. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu terletak pada tujuan dan fokus
masalah, yang mana penelitian tersebut meneliti tentang analisis kendala dan respon

mahasiswa terhadap pembelajaran biologi di masa pandemi covid-19.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif ditujukan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang atau perspektif partisipan dengan tujuan
mendeskripsikan atau mengungkapkan (Jariyah dan Tyastirin, 2020).

Salim dan Haidir (2019:49) mengemukakan bahwa, “metode deskriptif dapat
dikatakan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
suatu gejala, peristiwa, atau kejadian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta atau apa
adanya.” Metode deskriptif dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan variabel
yang terjadi sekarang yang dalam penelitian ini difokuskan pada implementasi model
pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA dan MA Negeri di
Kabupaten Tuban.

B. Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA dan MA Negeri di Kabupaten Tuban pada bulan April
2020. Adapun SMA dan MA Negeri yang akan dijadikan lokasi penelitian yaitu sebagai
berikut:

1. SMAN 1 Grabagan
2. SMAN 1 Plumpang
3. SMAN 1 Soko
4. MAN 1 Tuban
5. MAN 2 Tuban

C. Sumber Data

“Data merupakan sekumpulan informasi baik verbal maupun non verbal yang
disampaikan oleh informan kepada peneliti untuk menggambarkan perilaku atau peristiwa
yang menjadi fokus penelitian” (Idrus, 2009:23). “Data yang diperoleh dalam penelitian
kualitatif yaitu berupa dokumen pribadi, catatan lapangan, ucapan dan tindakan responden,
dokumen dan lain-lain” (Sugiyono, 2016:23).

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran biologi dan sebagian
siswa kelas XI SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban. Berdasarkan sumber datanya, sumber
data penelitian dapat dibedakan menjadi dua sumber data, yaitu:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2016:308). Dalam penelitian ini yang termasuk sumber data
primer yaitu:
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a. Wawancara kepada guru mata pelajaran biologi dan sebagian siswa kelas XI
SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban.

b. Observasi yang dilakukan peneliti kepada guru mata pelajaran biologi kelas XI
SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban.

c. Dokumentasi berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) mata pelajaran
biologi kelas XI SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban.

2. Sumber Data Sekunder

a. Jurnal, buku, arsip, foto, dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan

penelitian.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

“Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data” (Sudaryono, 2016:75). Sedangkan instrumen “pengumpulan
data adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya” (Sugiyono, 2016:305). Sejalan dengan
Aqib dan Rasidi (2019:27) yang mendefinisikan instrumen pengumpulan data sebagai alat-
alat yang digunakan untuk menjaring data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan masalah
yang diteliti.

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi, sehingga instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Definisi operasional metode
yang digunakan sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh informasi dari narasumber (Siyoto dan Sodik, 2015:80).
Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan responden
secara lebih mendalam (Sugiyono, 2016:317). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
Bastian, Winardi dan Fatmawati (2018:53-54) bahwa “wawancara dilakukan untuk
menggali lebih dalam mengenai sikap, keyakinan, perilaku, atau pengalaman dari
responden terhadap suatu fenomena sosial.”

Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung kepada subjek dengan menggunakan pedoman berupa pertanyaan
dengan tujuan mendapatkan respon secara langsung dari subjek yang diwawancarai.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode wawancara terstruktur, yaitu peneliti
telah mempersiapkan instrumen berupa pedoman wawancara. Penelitian ini
menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh informasi secara langsung
kepada guru pengampu mata pelajaran biologi dan sebagian siswa kelas XI tentang hal-hal
yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata
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pelajaran biologi kelas XI SMA dan MA Negeri di Kabupaten Tuban.
2. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Observasi yang
dilakukan membuat peneliti dapat mengamati objek penelitian dengan lebih cermat
dan detail dan peneliti dapat mengamati kegiatan objek yang diteliti kemudian
dituangkan dalam bahasa verbal (Jamaluddin dkk. 2020). Adapun observasi dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung kepada guru
berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti selain wawancara dan
observasi adalah dokumentasi.

“Dokumen merupakan bahan kajian berupa tulisan, foto, video, atau hal-hal
yang dapat dijadikan sumber kajian selain wawancara dan observasi dalam
penelitian kualitatif. Dokumen digunakan untuk bahan penelitian sebagai
sumber data karena dokumen merupakan sumber data yang kaya, stabil, dan
mendorong sebagai bukti untuk suatu pengujian. Dokumen bersifat alamiah,
sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks. Dokumen tidak
sukar diperoleh, tetapi dokumen harus dicari dan ditemukan.Hasil kajian
dokumen dapat digunakan untuk memperluas terhadap kajian yang sedang
diteliti (Moeleong, 2007).”

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti difilter kembali untuk
disesuaikan dengan data yang diteliti. Dokumen yang diambil dijadikan data
pendukung penelitian agar hasil kajian dan penelitian yang disajikan lebih valid dan
lengkap, sehingga paparan yang dihasilkan akan lebih akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan. Dokumen penelitian yang peneliti pilih yaitu dokumen yang berkaitan
dengan implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi
kelas XI SMA dan MA Negeri di Kabupaten Tuban yakni RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI.

E. Keabsahan Data

“Keabsahan data adalah derajat kepercayaan terhadap data hasil penelitian dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya” (Sugiyono, 2016:363). Salim dan Haidir (2019:118)
menyatakan bahwa, “temuan atau data dalam penelitian kualitatif dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sebenarnya
terjadi pada objek yang diteliti”. Hal yang dilakukan untuk menguji keabsahan data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi. Pada penelitian ini peneliti mendapatkan
keabsahan data melalui triangulasi teknik. “Triangulasi teknik adalah pengujian kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda” (Sugiyono, 2007). Teknik yang dilakukan berupa wawancara, observasi, dan

dokumentasi.
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F. Analisis Data
“Analisis data merupakan suatu proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah
informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dipahami dan
bermanfaat untuk solusi terhadap masalah yang berkaitan dengan penelitian (Ismayani,
2019:77)". “Analisis data dalam penelitian ini mengikuti analisis data model Miles and
Huberman, yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan”

(Sugiyono, 2016:338). Langkah-langkah analisis data tersebut dapat digambarkan dengan

Pengumpulan | ________ ( Penyajian Data ]
|
|

skema berikut:

Data
I 1 I
|
: Verifikasi/
| [ Reduksi Data ] iy Penarikan
| Kesimpulan
T e o =

Gambar 3.1. Analisis Data Model Miles and Huberman
1. Reduksi Data

“Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta membuang data
yang tidak perlu” (Sugiyono, 2013:247). Sama halnya dengan pernyataan Sudaryono
(2016:198) yang menjelaskan bahwa, “reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan
diverifikasi”. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama berlangsungnya
penelitian, dan terus berlanjut sesudah penelitian lapangan sampai laporan tersusun
(Sugiyono, 2016:339).

Seluruh data yang telah terkumpul dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
telah di fokuskan sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu apa saja
model pembelajaran daring yang digunakan oleh guru mata pelajaran biologi dan
bagaimana implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran
biologi kelas XI SMA dan MA Negeri di Kabupaten Tuban, serta membuang data yang
tidak diperlukan sehingga dapat lebih mudah dipahami. Berdasarkan tujuan penelitian
yang hendak dicapai, data yang telah didapat dari berbagai sumber selanjutnya dilakukan
reduksi data, yaitu kegiatan merangkum data-data yang telah diperoleh di lapangan dan
memilih hal-hal yang pokok, serta disusun untuk lebih sistematis dan rapi.

2. Penyajian Data
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“Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan dengan teks yang berbentuk
naratif” (Sugiyono, 2016:341). Tujuan penyajian data yaitu untuk memudahkan dalam
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.

Penyajian data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah dalam bentuk teks
naratif. Bentuk teks naratif dipilih karena dalam menyajikan data dapat mengungkapkan
secara menyeluruh kelompok data yang diperoleh sehingga mudah untuk dibaca dan
dipahami. Data yang disajikan berupa analisis implementasi model pembelajaran
berbasis daring pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA/MA Negeri di Kabupaten
Tuban.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

“Kesimpulan yang diharapkan adalah berupa temuan baru yang belum pernah ada
sebelumnya atau berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas
sehingga menjadi jelas setelah diteliti” (Sugiyono, 2016:345). Pada tahap ini peneliti
menarik kesimpulan berupa temuan deskripsi atau gambaran suatu objek yang diteliti
yaitu implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi

kelas XI SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. SMAN 1 Grabagan
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa
model pembelajaran berbasis daring yang digunakan guru pengampu mata pelajaran
biologi di SMAN 1 Grabagan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL) yang mana
siswa dituntut untuk belajar mendapatkan pengetahuan dari lingkungan yang ada di
sekitarnya.
a. Perencanaan Pembelajaran Biologi Berbasis Daring di SMAN 1 Grabagan
Berdasarkan wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 Grabagan, dapat
disimpulkan bahwa persiapan pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran
biologi adalah sebagai berikut.

1) Sebelum dilaksanakan pembelajaran daring guru menyiapkan RPP daring. RPP
daring yang digunakan guru adalah RPP satu lembar, hal ini sesuai dengan
peraturan kemendikbud terbaru yang mana menggunakan RPP satu lembar.

2) Guru menyiapkan bahan ajar salah satunya adalah dengan membuat ringkasan
sendiri baru kemudian dikirimkan kepada siswa. Alasan membuat ringkasan
karena literasi siswa yang rendah sehingga sulit apabila terlalu banyak materi
yang diberikan. Hal ini juga dapat memotivasi siswa agar semangat belajar.

3) Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa resum pribadi guru dan
video pembelajaran dari youtube.

4) Guru menentukan aplikasi yang digunakan dan dapat dijangkau oleh semua
siswa yaitu WhatsApp.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Berbasis Daring di SMAN 1 Grabagan

Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi covid-
19 di SMAN 1 Grabagan diketahui melalui guru biologi dengan pengambilan data
yang dilakukan secara wawancara dan observasi. Adapun untuk studi dokumentasi
tidak dapat dilakukan karena guru tidak dapat membagikan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan alasan tidak ditemukan setelah dilakukan pencarian,
baik itu softfile maupun hardfile. Wawancara dilakukan kepada Ibu Sri Wulan Juli
Indah Mamik, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran biologi kelas XI SMAN 1 Grabagan
dan kepada beberapa siswa. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru biologi dan
observasi selama pengamatan dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan
pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1

Grabagan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Berikut hasil
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wawancara dan observasi kepada guru dalam hal pelaksanaan pembelajaran biologi

berbasis daring pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1 Grabagan.

1) Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti kepada Ibu Sri

Wulan Juli Indah Mamik, S.Pd. setelah beliau melaksanakan pembelajaran

daring, peneliti mendapatkan informasi tentang langkah-langkah proses

penerapan model pembelajaran CTL yang dilakukan oleh guru pengampu mata

pelajaran biologi di SMAN 1 Grabagan.

a)

Pendahuluan

“Guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya belajar
meskipun dilaksanakan secara daring. Selanjutnya guru selalu memberikan
apersepsi terlebih dahulu di awal-awal pembelajaran dengan cara
memberikan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan tentang materi
sebelumnya dan yang akan dipelajari. Terkait tujuan pembelajaran
disampaikan di awal-awal pembelajaran, akan tetapi yang lebih diutamakan
untuk disampaikan adalah indikator karena kalau tujuan masih terlalu

global.”

b) Kegiatan Inti

“Selama mengajar daring guru selalu menyajikan contoh apapun itu untuk
mengarahkan siswa pada materi yang akan dipelajari. Intinya adalah guru
memancing siswanya dengan menyajikan masalah yang menuntut siswa
untuk menanggapinya sebelum masuk ke materi. Adapun materi yang
disampaikan jauh lebih singkat karena terkendala dengan kemampuan
siswa. Saat mengajar guru lebih melihat apa yang ada di lingkungan sekitar.
Misalnya tentang materi eksresi maka guru akan menyajikan contoh
permasalahan yang mengaitkan antara materi dengan konteks yang ada
pada kehidupan sehari-hari seperti halnya guru menyajikan masalah
mengapa urin siswa berwarna merah, kuning, dan juga putih? Semua
permasalahan yang guru ajukan adalah berkaitan dengan apa yang ada di
lingkungan sekitar siswa karena siswa berada di rumabh. Jarang sekali guru
menyajikan gambar kecuali tidak bisa dicontohkan dengan hal-hal yang ada
di lingkungan sekitar. Selanjutnya siswa akan dituntut untuk menanggapi
suatu permasalahan yang disajikan oleh guru. Baru kemudian guru akan
menjelaskan materi pelajaran kepada siswa.”

Penutup

“Kegiatan penutup yang dilakukan guru adalah dengan menyampaikan
kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari dan selanjutnya memberikan
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tugas kepada siswa untuk meresum materi yang telah dipelajari pada hari
itu dengan tulis tangan karena dirasa itu yang paling mudah dilakukan dan
bisa meyakinkan guru bahwa siswa itu belajar karena ketika siswa menulis
tentu siswa juga membaca. Selanjutnya guru akan meminta siswa untuk
menunjukkan hasil resuman siswa dengan memfoto dan mengirimkannya ke
grup whatsapp. Terakhir guru menyampaikan judul materi pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya.”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa

didapatkan hasil sebagai berikut.

a) Pendahuluan
“Guru selalu memberikan semangat kepada siswa untuk selalu aktif
mengikuti pembelajaran daring dan tetap menjaga kesehatan badan dan
dilanjutkan dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengaitkan
materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.”

b) Kegiatan Inti
“Selama pembelajaran daring aplikasi yang digunakan adalah whatsapp.
Adapun interaksi yang terjadi antara guru dan siswa cukup lancar, meskipun
tidak jarang siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.
Hal pertama yang dilakukan guru adalah mengajukan masalah kepada siswa.
Masalah yang disajikan guru selalu dihubungkan dengan segala hal yang ada
di sekitar siswa bahkan apa yang ada pada dirinya siswa. Seperti halnya
ketika belajar sistem eksresi maka guru akan menyajikan masalah terkait
urin manusia yang terkadang berwarna kuning, merah, ataupun putih.
Selanjutnya siswa dituntut untuk menanggapinya. Maka terjadilah diskusi
antara siswa dengan siswa maupun guru dengan siswa. Saat diskusi
berlangsung guru juga meminta kepada siswa untuk meresum hasil diskusi
yang nantinya harus dikumpulkan kepada guru.”

c) Penutup
“Pada akhir pembelajaran daring guru memberikan penguatan materi dalam
bentuk kesimpulan. Tidak lupa guru juga menagih tugas yang sudah
dikerjakan untuk dikumpulkan.”

2) Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan peneliti pada hari Senin 26 April 2021 ketika
peneliti mendampingi guru mata pelajaran biologi yaitu Ibu Sri Wulan Juli

Indah Mamik, S.Pd. sedang mengajar materi sistem regulasi secara daring.
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Peneliti menemukan dan mencatat langkah-langkah atau proses pembelajaran
yang dilakukan guru sebagai berikut.
Kegiatan Awal
a) Guru menyiapkan psikis dan fisik siswa sebelum dimulai proses
pembelajaran.
b) Guru memberikan apersepsi kepada siswa.
c) Guru menyajikan tujuan pembelajaran dan pokok materi yang
akan dipelajari.
Kegiatan Inti
a) Guru mengajukan permasalahan kepada siswa dan siswa
menyelesaikannya.
b) Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian permasalahan
beserta alasannya.
c) Guru bersama siswa membahas cara penyelesaian masalah yang
tepat dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab.
d) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang hal-hal yang
dirasakan siswa, materi yang belum dipahami dengan baik
sebagai bagian dari refleksi.

Kegiatan akhir

a) Guru bersama siswa menyimpulkan terkait materi yang telah
dipelajari.

b) Guru menagih tugas siswa dalam bentuk resum untuk dikumpulkan
sekaligus memberi nilai.

Berdasarkan hasil data tersebut, setelah dicermati peneliti tidak
menemukan perbedaan yang signifikan antara hasil wawancara dan observasi.
Meskipun begitu sintaks model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI SMAN 1
Grabagan tidak dapat terlaksana secara menyeluruh. Seperti halnya pada kegiatan
awal tidak terjadi langkah “penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara
belajar” dengan pertimbangan bahwa siswa dan guru kewalahan apabila harus
membentuk kelompok terlebih dahulu karena komunikasi siswa harus terlaksana
secara daring yang mana ditakutkan akan malah menghambat proses pelaksanaan
pembelajaran daring. Kemudian pada kegiatan inti semua langkah yang berkaitan
dengan kelompok diganti menjadi individu karena guru maupun siswa kewalahan
& kesulitan untuk melakukannya dengan sistem daring. Adapun kegiatan guru

berkeliling untuk memandu proses penyelesaian masalah berubah menjadi
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memantau siswa secara daring. Selain itu tidak ada lembar kerja yang dibagikan
oleh guru karena guru menggantinya dengan tugas resum dari masing-masing
siswa berdasarkan hasil yang didapatkan selama pembelajaran berlangsung yang
nantinya dikumpulkan melalui foto dan dinilai oleh guru.

Pertimbangan guru menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning adalah kondisi siswa di rumah yang mana akan lebih
memungkinkan apabila pembelajaran dilakukan dengan model tersebut. Guru
memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model Contextual
Teaching and Learning, yang mana siswa lebih mudah memahami materi karena
langsung berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk mendapatkan
pemahaman suatu materi. Adapun untuk sarana dan prasarana yang menunjang
pelaksanaan pembelajaran sekolah telah menyediakan fasilitas seperti Laptop,
handphone, dan WI-FI. Berkaitan dengan metode, guru menerapkan metode
diskusi dan ceramah. Adapun untuk media pembelajaran, guru menggunakan
media pembelajaran berupa video pembelajaran dari youtube.

c. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

Penilaian pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi Covid-
19 di SMAN 1 Grabagan diketahui melalui pengambilan data secara wawancara
dan observasi kepada guru mata pelajaran biologi kelas XI semester genap.
Berdasarkan wawancara dan observasi, evaluasi proses pembelajaran dilakukan
melalui lembar observasi dari antusias dan respon siswa. Terkait hasil belajar
siswa guru memberikan evaluasi setiap menyelesaikan satu kompetensi dasar.
Evaluasi yang diberikan guru berupa soal isian yang dibuat melalui google form.
Soal isian dipilih karena guru lebih yakin bahwa dengan soal isian akan tampak
siswa yang benar-benar paham dari pada soal pilihan ganda.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada siswa SMAN 1 Grabagan
didapatkan hasil bahwa bentuk evaluasi yang diberikan guru adalah ulangan
harian dalam bentuk soal isian melalui google form. Selanjutnya guru akan
mengonfirmasi tugas siswa dengan cara menyampaikan siapa saja siswa yang
sudah mengumpulkan tugas serta yang belum mengumpulkan. Bagi yang belum
mengumpulkan diminta untuk segera menyelesaikannya. Adapun untuk Platform
yang digunakan siswa dalam mengerjakan evaluasi dari guru adalah google form.

2. SMAN 1 Plumpang
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, model pembelajaran
berbasis daring yang digunakan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi di SMAN 1
Plumpang adalah Contextual Teaching and Learning (CTL) yang mana siswa dituntut
untuk belajar mendapatkan pengetahuan dari lingkungan yang ada di sekitarnya.
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a. Perencanaan Pembelajaran Biologi berbasis daring di SMAN 1 Plumpang
Berdasarkan wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 Plumpang, dapat
disimpulkan bahwa persiapan pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran
biologi adalah sebagai berikut:
1) Sebelum dilaksanakan pembelajaran daring guru menyiapkan RPP daring.
2) Guru menyiapkan bahan ajar salah berupa LKS dan buku paket yang menjadi
pegangan siswa.
3) Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar dan video
pembelajaran dari youtube.
4) Guru menentukan aplikasi yang digunakan dan dapat dijangkau oleh semua
siswa yaitu WhatsApp.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Berbasis Daring di SMAN 1 Plumpang
Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi
covid-19 di SMAN 1 Plumpang diketahui melalui guru biologi dengan pengambilan
data yang dilakukan secara wawancara dan observasi. Adapun untuk studi
dokumentasi tidak dapat dilakukan karena guru tidak dapat membagikan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan alasan tidak ditemukan setelah
dilakukan pencarian, baik itu softfile maupun hardfile. Wawancara dilakukan
kepada Ibu Piyati, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran biologi kelas XI SMAN 1
Plumpang dan kepada beberapa siswa. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru
biologi dan observasi selama pengamatan didapatkan hasil bahwa pelaksanaan
pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1
Plumpang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Berikut hasil dari
wawancara dan observasi dari pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring
pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1 Plumpang.
1) Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti kepada Ibu Piyati,
S.Pd. setelah beliau melaksanakan pembelajaran daring, peneliti mendapatkan
informasi tentang langkah-langkah proses penerapan model pembelajaran
CTL yang dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi di SMAN 1
Plumpang.
a) Pendahuluan
“Guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya belajar
meskipun dilaksanakan secara daring. Selanjutnya guru selalu
memberikan apersepsi terlebih dahulu di awal-awal pembelajaran

dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan
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tentang materi sebelumnya dan yang akan dipelajari. Terkait tujuan

pembelajaran disampaikan di awal-awal pembelajaran.”

b) Kegiatan Inti

“Pada kegiatan inti guru akan membagi siswa dalam beberapa kelompok
kecil terlebih dahulu. Selanjutnya guru akan mengirimkan gambar kepada
siswa yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Guru akan
terlebih dahulu memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan terkait
dengan gambar yang telah dikirim sebelumnya. Seperti halnya dalam
materi sistem pernapasan, maka guru akan mengirim gambar paru-paru
kepada siswa. Lalu guru meminta kepada siswa untuk menghirup udara
dan mengeluarkannya, maka dari situ siswa telah belajar tentang sistem
pernapasan. Tidak berhenti disini, guru akan terus memberikan
pertannyaan kepada siswa terkait sistem pernapasan. Adanya gambar
yang dikirim oleh guru dapat memusatkan perhatian siswa saat belajar
daring. Selanjutnya guru akan membagikan lembar kerja kepada siswa
untuk dikerjakan secara berkelompok. Setelah selesai dikerjakan maka
perwakilan dari salah satu kelompok akan mempresentasikan secara

singkat dan kelompok yang lain bisa menanggapi.”

c) Penutup

“Kegiatan penutup yang dilakukan guru adalah dengan menyampaikan
kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari dan menagih lembar kerja
siswa untuk dikumpulkan sekaligus memberi nilai. Guru menyampaikan
judul materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa

didapatkan hasil sebagai berikut.

a)

b)

Pendahuluan

“Guru selalu memberikan semangat kepada siswa untuk selalu aktif
mengikuti pembelajaran daring dan tetap menjaga kesehatan badan dan
dilanjutkan dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
siswa. Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari
dalam bentuk kuis dan biasanya siswa ditunjuk secara langsung untuk
menjawab.”

Kegiatan Inti

“Selama pembelajaran daring aplikasi yang digunakan adalah whatsapp
dan google classroom, akan tetapi yang lebih sering digunakan adalah
whatsapp. Siswa membaca materi terlebih dahulu dengan mencari
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referensi sendiri dari berbagai sumber sebelum dilaksanakannya
pembelajaran daring sebagai langkah persiapan agar pada saat
pembelajaran berlangsung siswa dapat lebih mudah dalam memahami
materi. Selanjutnya Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil
yang nantinya akan diberikan masalah untuk diselesaikan. Masalah yang
disajikan guru selalu dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa seperti halnya ketika belajar sistem respirasi maka guru selalu
meminta kepada siswa untuk memperhatikan bagaimana proses manusia
itu bernafas, bagaimana jadinya kalau sistem pernafasan manusia itu
terganggu dan lain sebagainya. Guru juga sering mengirimkan gambar
yang disesuaikan dengan materi untuk membantu pemahaman siswa.
selanjutnya masing-masing kelompok diberikan lembar kerja untuk
didiskusikan. Setelah selesai didiskusikan oleh kelompok masing-masing
maka guru akan meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan
hasil yang didapatkan.siswa memberikan tanggapan terhadap presentasi
kelompok lain.”
c) Penutup
“Pada akhir pembelajaran daring guru memberikan penguatan materi
dalam bentuk kesimpulan. Selanjutnya guru menyampaikan judul materi
untuk pertemuan yang akan datang. Tidak lupa guru juga menagih tugas
yang sudah dikerjakan berkelompok untuk dikumpulkan.”
2) Hasil Observasi
Berikut adalah sintaks pembelajaran berbasis daring di SMAN 1
Plumpang pada mata pelajaran biologi kelas XI Semester genap yang
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL). Hal ini diketahui berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti saat guru sedang mengajar materi sistem regulasi secara daring.
Kegiatan Awal
a) Guru mempersiapkan psikis dan fisik siswa sebelum mengikuti
proses pembelajaran.
b) Guru memberikan apersepsi.
c) Siswa diberikan penyampaian terkait tujuan pembelajaran dan
pokok-pokok materi pembelajaran.
d) Guru memberikan penjelasan terkait pembagian kelompok dan
cara belajar.

Kegiatan Inti
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a) Guru menyajikan permasalahan dan siswa menyelesaikan
bersama kelompok masing-masing.

b) Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban hasil
penyelesaian atas permasalahan dari guru.

c) Guru memberikan lembar kerja dan setiap kelompok diminta
untuk menyelesaikannya. Guru memberikan motivasi dan
mengamati secara daring.

d) Perwakilan kelompok mepresentasikan hasil kerjanya dan
ditanggapi oleh kelompok lain.

Kegiatan akhir

a) Guru bersama siswa menarik kesimpulan terkait materi yang
dipelajari.

b) Guru menagih lembar kerja siswa untuk dikumpulkan sekaligus
memberi nilai.

Berdasarkan hasil data yang didapatkan, peneliti tidak menemukan
perbedaan yang signifikan antara hasil wawancara dan observasi. Meskipun
begitu langkah-langkah model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi
kelas XI SMAN 1 Plumpang tidak dapat terlaksana secara menyeluruh.
Beberapa tahapan yang tidak terlaksana adalah tahapan guru dan siswa
membahas cara penyelesaian masalah yang tepat serta tahapan guru
mengadakan refleksi. Pertimbangan guru tidak melaksanakan tahapan
tersebut karena terkendala masalah waktu.

Pertimbangan guru menggunakan model pembelajaran adalah kondisi
siswa di rumah yang mana akan lebih memungkinkan apabila pembelajaran
dilakukan dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Guru
memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model (CTL), yang
mana siswa lebih mudah memahami materi karena langsung berinteraksi
dengan lingkungan sekitar untuk mendapatkan pemahaman suatu materi.
Adapun untuk sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan
pembelajaran sekolah menyediakan fasilitas seperti Laptop, handphone, dan
WI-FI. Berkaitan dengan metode, guru menerapkan metode diskusi dan
ceramah. Sedangkan untuk media pembelajaran, guru menggunakan gambar
dan video pembelajaran dari youtube.

c. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
Penilaian pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi Covid-
19 di SMAN 1 Plumpang diketahui melalui pengambilan data secara wawancara
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dan observasi kepada guru mata pelajaran biologi kelas XI semester genap.

Berdasarkan wawancara dan observasi, evaluasi proses pembelajaran dilakukan

melalui lembar observasi berdasarkan antusias dan respon siswa. Terkait hasil

belajar siswa, guru memberikan evaluasi setiap menyelesaikan satu kompetensi

dasar dengan mengerjakan soal-soal yang ada di LKS. Selain itu, evaluasi yang juga

diberikan guru berupa soal pilihan ganda yang dibuat melalui google form.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa SMAN 1

Plumpang didapatkan hasil bahwa selama pembelajaran daring bentuk evaluasi

yang diberikan guru adalah tugas, uji kompetensi, dan ulangan harian. Tugas yang

diberikan biasanya membuat video berkaitan dengan materi pembelajaran yang
dikerjakan secara kelompok dan kadang juga individu. Adapun untuk soal uji
kompetensi dan ulangan harian dilaksanakan melalui google form dalam bentuk
soal pilihan ganda dan uraian. Guru akan mengonfirmasi tugas siswa dengan cara
menyampaikan siapa saja siswa yang sudah mengumpulkan tugas serta yang
belum mengumpulkan. Bagi yang belum mengumpulkan diminta untuk segera
menyelesaikannya. Adapun teknis pengumpulan tugasnya dilakukan secara
perwakilan melalui satu siswa yang kemudian mengirimkan ke guru secara
pribadi. Adapun platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan evaluasi dari
guru adalah google form.
3. SMAN 1 Soko
Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran
biologi di SMAN 1 Soko saat pandemi covid-19 adalah daring method, yaitu
pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan online dan bisa membuat para siswa
kreatif dengan menggunakan fasilitas yang ada dengan mengerjakan seluruh kegiatan
belajar melalui sistem online. Hal ini diketahui peneliti dari hasil wawancara yang
dilakukan.
a. Perencanaan Pembelajaran Biologi berbasis daring di SMAN 1 Soko
Perencanaan pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi yang
dilakukan di SMAN 1 Soko berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut.

1) Sebelum dilaksanakan pembelajaran daring guru menyiapkan RPP daring.

2) Guru menyiapkan bahan ajar salah satunya adalah modul, tetapi tidak terlalu
mengandalkan modul karena kurang menarik bagi siswa. Bahan ajar yang
digunakan lebih ditekankan pada LKS yang menjadi pegangan siswa.

3) Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa modul. Selain itu juga video
pembelajaran dari youtube karena lebih menarik dan memudahkan siswa

memahami materi.
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4) Guru memilih aplikasi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Pihak dari
sekolah serentak menggunakan aplikasi yaitu microsoft teams. Melalui aplikasi
microsoft teams guru nantinya bisa mengunggah materi pembelajaran dalam
bentuk modul, LKPD, dan video pembelajaran.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Berbasis Daring di SMAN 1 Soko
Pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi kepada guru biologi didapatkan data tentang
pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring di SMAN 1 Soko. Wawancara
dilakukan kepada Ibu Riana Sulistyowati, S.Pd sebagai guru mata pelajaran biologi
kelas XI SMAN 1 Soko dan beberapa siswa. Mengacu pada hasil wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi yang dilakukan peneliti dapat ditarik

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring di SMAN 1

Soko meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Berikut adalah

pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi covid-19 di

SMAN 1 Soko dari hasil dari wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

1) Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti kepada Ibu Riana
Sulistyowati, S.Pd. setelah beliau melaksanakan pembelajaran daring, peneliti
mendapatkan informasi tentang langkah-langkah pembelajaran daring method
yang dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi di SMAN 1 Soko.
a) Pendahuluan
“Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru menyiapkan siswa secara psikis
dan fisik. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga
kesehatan di tengah pandemi covid-19. Selanjutnya guru memberikan
apersepsi pada saat pembelajaran daring berupa muqadimah. Hal ini
berbeda dengan apersepsi yang diberikan pada saat pembelajaran tatap
muka yang mana isinya adalah menghubungkan antara materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari. Terkait tujuan pembelajaran guru selalu
menyampaikan di setiap pertemuan dan disampaikan bersamaan dengan
kompetensi dasar (KD).”
b) Kegiatan Inti
“Cara mengajar yang dilakukan guru pertama kali adalah mengirimkan
materi pembelajaran melalui modul maupun video pembelajaran dari
youtube. Selanjutnya siswa membaca materi pembelajaran yang telah
diunggah guru di Ms. Teams, dilanjutkan dengan siswa membuat pertanyaan
tentang materi yang belum dipahami. Kemudian siswa memanfaatkan modul
pembelajaran dan berbagai macam sumber belajar lain untuk menggali
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pengetahuan tentang materi terkait. Kemudian siswa mengumpulkan
informasi dari modul maupun sumber belajar yang lain. Setelah membaca
dan memahami materi di modul siswa mengerjakan tugas. Guru kemudian
menilai hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas dan guru menanggapi
jawaban dari tugas melalui aplikasi Ms. Teams.”
c) Penutup

“Pada kegiatan penutup siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Selanjutnya guru melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan dan memberikan umpan balik dalam bentuk apresiasi
berupa kata-kata seperti good job dan lain sebagainya.”

Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa terkait
pelaksanaan pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi kelas XI
di SMAN 1 Soko.

a) Pendahuluan
“Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru memberikan motivasi kepada
siswa untuk selalu semangat dalam melaksanakan pembelajaran daring dan
jangan lupa untuk mengerjakan tugas. Biasanya guru dalam memberikan
semangat dalam bentuk pantun, sehingga siswa merasa asik dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu juga guru meminta untuk mematuhi
protokol kesehata dengan mematuhi 3M. Selanjutnya guru memberikan
pertanyaan kepada siswa terkait pembelajaran pada pertemuan sebelumnya
apakah ada yang ditanyakan atau tidak, jika tidak ada yang ditanyakan oleh
siswa maka pembelajaran bisa dimulai dengan materi selanjutnya. Adapun
terkait dengan tujuan pembelajaran guru menyampaikannya setiap
pertemuan.”

b) Kegiatan Inti
“Selama pembelajaran daring aplikasi yang digunakan adalah Microsoft
teams meskipun guru juga pernah menggunakan google classroom. Microsoft
teams digunakan karena sudah menjadi kebijakan sekolah. Pada awal
pembelajaran guru pernah meminta siswa untuk membuat pertanyaan
sebanyak mungkin melalui Microsoft teams, akan tetapi tidak ada tindak
lanjut dari pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh siswa. Guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa adalah dengan mengirimkan link video
dari youtube dan materi dalam bentuk file PDF ke dalam aplikasi e-learning.
Setelah itu, siswa diminta untu mempelajarinya sendiri. Setelah siswa selesai
menonton video dari youtube dan membaca materi kemudian guru

mengirimkan tugas kepada siswa untuk dikerjakan. Setiap pembelajaran
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guru jarang melakukan diskusi online, hanya pernah sekali saja melakukan
diskusi melalui whatsapp. Adapun diskusinya tanpa membentuk kelompok
kecil, tetapi langsung secara menyeluruh. Media pembelajaran yang sering
digunakan oleh siswa adalah video pembelajaran dari youtube yang dikirim
oleh guru ke aplikasi e-learning. Siswa mengamati dengan seksama materi
yang disampaikan oleh guru dalam bentuk video pembelajaran dari youtube
yang linknya dikirim ke e-learning agar siswa dapat menontonnya. Materi
yang bisa dipahami oleh siswa dari pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran dari youtube kira-kira sekitar 50% saja karena siswa
menjadi jenuh apabila durasi video yang ditonton terlalu lama. Siswa akan
mencari referensi dari berbagai sumber tatkala ada bagian-bagian dari
materi yang siswa itu masih kesulitan dalam memahami maupun menjawab
soal yang diberikan oleh guru. Kendala yang dialami siswa dalam
menggunakan media pembelajaran berupa video dari youtube diantaranya
adalah apabila sinyalnya kurang bagus serta dari videonya apabila durasinya
terlalu panjang maka bikin jenuh siswa. Sumber belajar yang siswa gunakan
dalam belajar adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) dari sekolah serta modul
yang diberikan oleh guru.”
c) Penutup
“Sebagai penutup guru memberikan penguatan materi dalam bentuk
kesimpulan yang dibuat bersama siswa. Selain itu guru memberikan
apresiasi berupa kata-kata seperti good job dan lain sebagainya.”
2) Hasil Observasi
Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan guru SMAN 1 Soko pada mata
pelajaran biologi kelas XI Semester genap selama pandemi covid-19 adalah daring
method. Berikut adalah langkah-langkah yang diterapkan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran daring method. Hal ini diketahui peneliti berdasarkan hasil observasi
ketika guru sedang mengajar materi sistem regulasi secara daring.
Kegiatan Awal
a) Guru mempersiapkan psikis dan fisik sebelum dilaksanakannya
proses pembelajaran.
b) Guru memberikan apersepsi.
c) Disampaikan kepada siswa terkait tujuan pembelajaran maupun
pokok-pokok materi pembelajaran.
Kegiatan Inti
a) Siswa membaca materi pembelajaran yang telah diunggah di Ms.
Teams berupa modul maupun video pembelajaran dari youtube.
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b) Siswa bertanya terkait materi yang masih kurang faham.

c) Siswa memanfaatkan modul pembelajaran dan berbagai macam
sumber lain untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan
materi.

d) Siswa mengumpulkan data.

e) Siswa mengerjakan tugas setelah membaca dan memahami materi
di modul.

f) Guru menilai hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas.

g) Melalui media Ms. Team guru menanggapi jawaban dari tugas yang
diberikan.

Kegiatan akhir

a) Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari .

b) Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang kegiatan
pembelajaran yang sudah dilakukan.

c) Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan

memberi motivasi untuk yang lainnya.

3) Studi Dokumentasi

Kegiatan Pendahuluan

a)
b)
c)
d)

e)

Guru mengucapkan salam untuk menyapa siswa.

Sebagai awalan, siswa berdoa bersama.

Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru.

Siswa mendengarkan penyampaian guru berkaitan dengan kompetensi
maupun capaian tujuan pembelajaran dan manfaatnya.

Siswa memberikan tanggapan secara aktif terkait materi yang akan
dipelajari baik itu metode dan media, langkah pembelajaran, dan penilaian

pembelajaran.

Kegiatan Inti

a)

b)
c)

d)

Siswa membaca materi pembelajaran yang telah diunggah di Ms. Teams
berupa modul maupun video pembelajaran dari youtube.

Siswa bertanya terkait materi yang masih kurang faham.

Siswa memanfaatkan modul pembelajaran dan berbagai macam sumber
lain untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan materi.

Siswa melakukan pengumpulan data.

Siswa mengerjakan tugas setelah membaca dan memahami materi di
modul.

Guru menilai hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas .
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g)

Melalui media Ms. Team guru menanggapi jawaban dari tugas yang

diberikan.

Penutup

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Siswa menarik kesimpulan atas materi yang dipelajari.

Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait kegiatan pembelajaran.
Siswa yang aktif mendapatkan apresiasi dari guru.

Siswa diberikan penguatan agar selalu semangat mengikuti pembelajaran.
Berdoa bersama.

Guru mengucap salam.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan siswa, observasi, serta studi

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Hampir seluruhnya sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru. Oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa langkah pelaksanaan pembelajaran daring method di SMAN 1 Soko

adalah sebagai berikut.

Kegiatan Pendahuluan

a)
b)
<)
d)

e)

Guru mengucapkan salam untuk menyapa siswa.

Sebagai awalan, siswa berdoa bersama.

Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru.

Siswa mendengarkan penyampaian guru berkaitan dengan kompetensi
maupun capaian tujuan pembelajaran dan manfaatnya.

Siswa memberikan tanggapan secara aktif terkait materi yang akan dipelajari
baik itu metode dan media, langkah pembelajaran, dan penilaian

pembelajaran.

Kegiatan Inti

a)

b)
)

d)
e)
f)
g)

Siswa membaca materi pembelajaran yang telah diunggah di Ms. Teams
berupa modul maupun video pembelajaran dari youtube.

Siswa bertanya terkait materi yang masih kurang faham.

Siswa memanfaatkan modul pembelajaran dan berbagai macam sumber lain
untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan materi.

Siswa melakukan pengumpulan data.

Siswa mengerjakan tugas setelah membaca dan memahami materi di modul.
Guru menilai hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas .

Melalui media Ms. Team guru menanggapi jawaban dari tugas yang

diberikan.

Penutup

a)
b)

Siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait kegiatan pembelajaran.
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c) Siswa yang aktif mendapatkan apresiasi dari guru.
d) Siswa diberikan penguatan agar selalu semangat mengikuti pembelajaran.
e) Berdoa bersama.
f) Salam.
c. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
Peneliti melakukan pengambilan data secara wawancara, observasi serta
studi dokumentasi kepada guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI
semester genap untuk mengetahui penilaian pembelajaran biologi berbasis daring
di SMAN 1 Soko. Berdasarkan studi dokumentasi penilaian pembelajaran biologi
berbasis daring di SMAN 1 Soko dilihat dari tiga aspek sebagaimana dilampirkan
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru yaitu
berupa penilaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian pengetahuan
diperoleh dari tes tertulis bentuk pilihan ganda. Sedangkan penilaian keterampilan
diperoleh dari unjuk kerja hasil analisis terkait materi yang sedang dipelajari.
Adapun untuk penilaian sikap dilihat dari rasa ingin tahu siswa, tanggungjawab,
serta komunikasi dalam pembelajaran dan menyelesaikan tugas. Wawancara serta
observasi memberikan gambaran kepada peneliti bahwa evaluasi proses
pembelajaran dilakukan guru dengan mengecek kehadiran dan tugas siswa.
Apabila banyak yang kosong maka ketika ada kesempatan luring akan ditagih
semua tugas yang pernah diberikan dari awal sampai akhir. Adapun untuk evaluasi
hasil pembelajaran adalah ulangan harian dan penilaian Akhir Tahun (PAT) yang
dilakukan melalui Microsoft teams.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa SMAN 1
Soko didapatkan hasil bahwa selama pembelajaran daring guru memberikan
evaluasi terhadap siswa berupa ulangan harian (UH) setiap menyelesaikan satu
bab dengan memberikan soal dalam bentuk pilihan ganda dan uraian melalui
aplikasi Microsoft teams. Selanjutnya guru mengonfirmasi tugas siswa dengan cara
menyampaikan siapa saja siswa yang sudah mengumpulkan tugas dan yang belum
mengumpulkan. Kendala yang dialami siswa adalah masalah kesulitan dalam
menjawab soal karena siswa merasa bahwa guru hanya mengirimkan materi dan
video pembelajaran saja sedangkan siswa dituntut untuk mandiri dalam
memahami materi. Adapun platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan
evaluasi dari guru adalah google form dan microsoft teams.
4. MAN 1 Tuban
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, model pembelajaran
berbasis daring yang digunakan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi di MAN 1
Tuban adalah Problem Based Learning (PBL), hal ini karena dengan keadaan siswa yang
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belajar dari rumah siswa dapat menggunakan masalah dalam dunia nyata untuk

membentuk pengetahuan serta melatih kemandirian belajar.

a. Perencanaan Pembelajaran Biologi berbasis daring di MAN 1 Tuban

Perencanaa pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi

berdasarkan wawancara dengan guru-guru biologi di MAN 1 Tuban dapat

disimpulkan adalah sebagai berikut.

iy

2)

3)

4)

5)

Guru mempersiapkan RPP Daring. RPP daring yang dibuat harus tertulis
dengan jelas bahwa pembelajaran itu berlangsung dengan platform seperti
google classroom, whatsapp group, atau e-learning. Guru dalam membuat RPP
Daring harus menyesuaikan antara KD dengan platform tepat, akan tetapi
sebagian besar platform yang paling cocok menurut guru adalah whatsapp
group.

Menyiapkan bahan ajar salah satunya adalah modul, tetapi tidak terlalu
mengandalkan modul karena kalau modul titik beratnya pada soal-soal latihan.
Sehingga guru memiliki inisiatif untuk menggunakan bahan ajar lain seperti
sway yang disediakan oleh Microsoft hasil dari pelatihan yang pernah diikuti
oleh guru. Sway seperti blog tetapi kalau blog itu statis dan sway itu dinamis.
Guru hanya perlu mengirimkan link ke siswa saja tanpa harus mendownload.
Adapun tampilan pada sway lebih menarik karena dilengkapi dengan animasi,
sehingga siswa lebih suka dan antusias.

Guru sudah menyiapkan media pembelajaran sebelum ada kebijakan
pembelajaran daring. Berhubung pembelajaran tatap muka berubah menjadi
pembelajaran daring maka guru melakukan inisiatif dengan memasukkan
media pembelajaran ke dalam platform e-learning agar tetap bisa digunakan.
Media pembelajaran yang dibuat adalah power point. Selain itu, untuk
menghindari kebosanan siswa maka guru juga membuat game sebagai media
pembelajaran seperti world wold, quizizz, dan kahoot.

Guru memilih aplikasi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Terdapat 3
opsi aplikasi yang diberikan oleh sekolah yaitu e-learning, google classroom,
dan whatsapp. Aplikasi yang sering digunakan adalah whatsapp dan e-learning
karena lebih mudah menurut guru dan murid.

Guru membuat grup whatsapp untuk memudahkan komunikasi dengan siswa.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Berbasis Daring di MAN 1 Tuban

Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi

covid-19 di MAN 1 Tuban diketahui melalui guru biologi dengan pengambilan data

yang dilakukan secara wawancara dan observasi serta studi dokumentasi. Selain

itu, ada juga sumber dari wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa.
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Wawancara dilakukan kepada Ibu Chotimahwati, S.Pd. sebagai guru mata

pelajaran biologi kelas XI MAN 1 Tuban. Berdasarkan hasil wawancara kepada

guru biologi, observasi, dan studi dokumentasi selama pengamatan dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring pada masa

pandemi covid-19 di MAN 1 Tuban meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,

dan penutup. Berikut hasil dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dari

pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi covid-19 di

MAN 1 Tuban.

1) Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti kepada Ibu

Chotimahwati, S.Pd. setelah beliau melaksanakan pembelajaran daring,

peneliti mendapatkan informasi tentang langkah-langkah proses penerapan

model pembelajaran PBL yang dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran

biologi di MAN 1 Tuban.

a)

b)

Pendahuluan

“Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada pembelajaran
daring dengan selalu memberikan motivasi kepada siswa akan
pentingnya belajar meskipun dilaksanakan secara daring dengan selalu
aktif ikut setiap pertemuan, karena apabila tidak ikut pembelajaran maka
akan ketinggalan materi. Selain memberikan motivasi guru juga meminta
wali murid untuk memotivasi anak-anaknya agar tetap aktif dalam
mengikuti pembelajaran daring. Terkait kegiatan pemberian apersepsi
saat pembelajaran daring guru memberikan apersepsi ketika proses
pembelajaran via zoom meeting. Ketika tanpa zoom meeting maka
apersepsi guru dengan penugasan kepada siswa untuk membaca materi
karena hal itu sebagai perantara untuk masuk ke materi. Apersepsi
penting supaya siswa bisa fokus dengan materi yang akan dipelajari pada
saat itu. Tujuan pembelajaran disampaikan penuh pada pertemuan
pertama di awal semester.”

Kegiatan Inti

“Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberikan motivasi untuk
terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah. Selanjutnya guru akan
membantu siswa untuk mengorganisasikan tugas belajar siswa yang
berhubungan dengan masalah.Kemudian guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dan mencari penjelasan serta
solusi. Dalam hal ini guru meminta siswa untuk mengamati dengan
seksama materi yang disampaikan oleh guru melalui gambar/video/slide
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presentasi sebagai langkah guru dalam membantu siswa mendapatkan
informasi. Setelah siswa mengamati materi yang disampaikan guru,guru
akan membantu siswa untuk melakukan refleksi dengan cara
memberikan kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaan
berkaitan dengan materi. Kemudian guru dan siswa berdiskusi tentang
data dari materi.

Penutup

“Guru memberikan penguatan kepada siswa dengan menyampaikan
kesimpulan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah itu guru
memberikan penilaian pengetahuan melalui tes tertulis.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa

didapatkan hasil sebagai berikut.

a) Pendahuluan

“Guru memberikan semangat melalui soal dalam bentuk game sehingga
siswa merasa semangat untuk mengerjakan soal dan melaksanakan
proses pembelajaran. Selain itu juga guru sering memberikan semangat
dalam bentuk ajakan untuk bersiap-siap melaksanakan pembelajaran
daring meskipun siswa kurang menanggapi karena malas dan sudah
bosan. Guru jarang memberikan pertanyaan terkait pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari selama pembelajaran
daring berlangsung. Tujuan pembelajaran disampaikan dengan cara
mengupload RPP kedalam e-learning tanpa dibacakan oleh guru secara
langsung, sehingga siswa dituntut kemandiriannya untuk membaca RPP
apabila ingin mengetahui tujuan pembelajaran. RPP diupload oleh guru di

awal pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

“Guru terlebih dahulu memberikan motivasi kepada siswa agar aktif
dalam kegiatan pemecahan masalah yang disajikan oleh guru. Selanjutnya
guru meminta siswa untuk mengamati dengan seksama materi yang
disampaikan oleh guru melalui gambar/video/slide presentasi sebagai
langkah guru dalam membantu siswa mendapatkan informasi. Kemudian
siswa dipersilahkan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami.
Setelah itu guru akan menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh siswa. Siswa juga diberikan kesempatan untuk menanggapi

pertanyaan dari siswa yang lain.”

¢) Penutup
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“Guru sering memberikan penguatan berupa kesimpulan di akhir

pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan soal evaluasi kepada siswa

melaui berbagai media seperti game, qiuzizz, soal isian, dan pilihan ganda

melalui google form.

2) Hasil Observasi

Berdasarkan observasi yang dilakukan kegiatan inti dalam

pembelajaran daring di MAN 1 Tuban pada mata pelajaran biologi kelas XI

Semester genap model pembelajaran yang diterapkan guru adalah Problem

Based Learning (PBL). Hal ini diketahui peneliti berdasarkan hasil observasi

ketika guru sedang mengajar materi sistem regulasi secara daring. Langkah-

langkah yang diterapkan guru dengan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) adalah sebagai berikut.

Kegiatan Awal

a)

b)

Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa penting sekali
tetap melaksanakan kegiatan belajar meskipun dilaksanakan
secara daring. Sehingga siswa harus selalu aktif ikut dalam setiap
pertemuan.

Tujuan pembelajaran telah disampaikan kepada siswa secara
menyeluruh pada saat pertemuan pertama diawal semester
dengan mengupload ke dalam e-learning.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa berupa pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang

akan dipelajari.

Kegiatan Inti

a) Siswa diberi motivasi untuk aktif dalam kegiatan pemecahan
masalah.

b) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah.

c) Siswa mengamati dengan seksama materi yang disampaikan oleh
guru melalui gambar/video/slide presentasi sebagai langkah
guru dalam membantu siswa mendapatkan informasi.

d) Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi.

e) Berdiskusi tentang data dari materi.

f) Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang materi berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya.

Penutup
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a)
b)

Guru menarik kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari.

Guru melakukan penilaian pengetahuan melalui tes tertulis.

3) Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yang dilakukan adalah melalui RPP yang telah dibuat

oleh guru pengampu mata pelajaran biologi MAN 1 Tuban yakni Ibu

Chotimahwati, S.Pd. Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran yang
terdapat di RPP.

Kegiatan Awal

a)
b)

c)

Tujuan pembelajaran disampaikan kepada siswa.
Memberikan apersepsi.

Sistem penilaian dalam pebelajaran disampaikan..

Kegiatan Inti

a)

b)

c)

d)

g)
h)

j)

k)

Guru memberikan motivasi atau rangsangan sebagai langkah
memusatkan perhatian siswa pada topik.

Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi pertanyaan
terkait dengan materi.

Mengamati dengan seksama materi dalam  bentuk
gambar/video/slide presentasi.

Siswa menambah pengetahuan materi dengan membaca
referensi lain.

Siawa bertanya terkait materi.

Dilakukan diskusi dari pengumpulan data yang didapatkan.

Siswa mengerjakan beberapa soal mengenai materi.

Siswa menyampaikan hasil diskusi terkait materi.

Siswa melakukan presentasi hasil diskusi kelompok secara
klasikal.

Siswa mengutarakan pendapatnya terkait presentasi yang telah
dilakukan.

Bertanya atas presentasi tentang materi dan siswa lain diberi

kesempatan untuk menjawabnya.

Kegiatan Penutup

a)
b)
c)
d)
e)

Guru menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah dibahas.
Dilaksanakan penilaian pengetahuan melalui tes tertulis.

Siswa diberikan tugas untuk pertemuan yang akan datang.
Dilakukan pembersihan peralatan, media dan ruangan.

Berdoa bersama.
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Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan siswa, observasi, serta studi
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa bagian tahapan yang
berbeda. Adanya perbedaan tersebut maka peneliti melakukan konfirmasi kepada
Ibu Chotimahwati, S.Pd. selaku guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI di
MAN 1 Tuban. Berikut adalah sintaks model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) yang diterapkan guru setelah dilakukan konfirmasi.

Kegiatan Pendahuluan
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
b) Guru memberikan apersepsi.

Kegiatan Inti

a) Siswa diberi motivasi untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan
masalah.

b) Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah.

c) Siswa mengamati dengan seksama materi yang disampaikan oleh
guru melalui gambar/video/slide presentasi sebagai langkah guru
dalam membantu siswa mendapatkan informasi.

d) Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi.

e) Berdiskusi tentang data dari materi.

f) Siswa menyampaikan hasil diskusinya terkait materi berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya.

Penutup

a) Guru menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah dibahas.

b) Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui tes tertulis.

Langkah guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis dan pemecahan masalah. Langkah tersebut tidak
dilasanakan karena guru cukup kesulitan dalam melaksanakannya. Guru juga tidak
membentuk kelompok-kelompok kecil karena untuk menghindari kerumunan dan
realita sering terjadi di lapangan adalah siswa berkemampuan tinggi yang
seharusnya membantu teman yang berkemampuan rendah justru cenderung egois.
Begitu pula dengan yang berkemampuan rendah tidak peduli dengan dirinya
sendiri.

Pertimbangan guru menggunakan model pembelajaran PBL karena dengan
keadaan siswa yang belajar dari rumah siswa dapat menggunakan masalah dalam
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dunia nyata untuk membentuk pengetahuan siswa serta melatih kemandirian
belajar. Kelebihan diterapkannya model pembelajaran PBL yaitu siswa memiliki
kemampuan dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.
Sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan pembelajaran juga disediakan
oleh sekolah seperti laptop, handphone, wifi, bahkan studio khusus bagi guru untuk
memproduksi video pembelajaran yang baik. Berkaitan dengan metode, guru
menggunakan metode diskusi dan ceramah dalam pelaksanaan pembelajaran
daring. Adapun untuk media pembelajaran, guru memilih untuk menggunakan
media pembelajaran berupa power point serta video pembelajaran yang diupload
ke e-learning. Selain itu guru juga melakukan inisiatif agar siswa lebih antusias
dalam belajar yakni dengan menggunakan media pembelajaran sway dan world
wold (game). Tidak ada kendala berarti bagi siswa dalam menggunakan media
pembelajaran dari guru karena siswa sudah biasa dalam mengoperasikannya.
Media pembelajaran seperti game menjadi kesukaan bagi siswa. Sumber belajar
yang digunakan guru adalah buku, modul, dan video pembelajaran.
Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

Penilaian pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi Covid-
19 di MAN 1 Tuban diketahui melalui pengambilan data secara wawancara dan
observasi serta studi dokumentasi kepada guru mata pelajaran biologi kelas XI
semester genap. Berdasarkan studi dokumentasi penilaian pembelajaran biologi
berbasis daring di MAN 1 Tuban dilihat dari tiga aspek yang sudah dilampirkan
juga di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru
yaitu berupa penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap
secara daring dilakukan dengan pengamatan sikap (jurnal) selama Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM). Penilaian pengetahuan secara daring ini dIperoleh dari
hasil tugas soal-soal tes daring yang dilakukan setelah KBM, sedangkan penilaian
keterampilan dilihat dari unjuk kerja dan laporan tertulis pada saat presentasi dan
pengumpulan tugas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penilaian proses
pembelajaran dilakukan dengan mengecek kehadiran siswa sebagai bukti
keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu dilakukan dengan mengecek
tugas yang dikumpulkan oleh siswa. Sedangkan penilaian hasil pembelajaran
dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda melalui google form.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada siswa MAN 1 Tuban
didapatkan hasil bahwa selama pembelajaran daring bentuk evaluasi yang
diberikan guru adalah melaui berbagai media seperti game, qiuzizz, soal isian dan
pilihan ganda melalui google form, dan praktikum di rumah. Selanjutnya guru
mengonfirmasi tugas siswa dengan cara diakhir pertemuan sebelum
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dilaksanakannya ujian menagih semua tugas siswa yang belum mengumpulkan

untuk segera melengkapinya. Adapun platform yang digunakan siswa dalam

mengerjakan evaluasi dari guru adalah Quizizz dan google form.

5. MAN 2 Tuban

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, model pembelajaran

berbasis daring yang digunakan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi di MAN 2

Tuban adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), hal ini karena dengan model

pembelajaran siswa dapat memahami materi pelajaran yang dipelajarinya dengan

mengaitkan pada konteks kehidupan sehari-hari siswa.

a. Perencanaan Pembelajaran Biologi berbasis daring di MAN 2 Tuban

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru pengampu mata

pelajaran biologi di MAN 2 Tuban, dapat disimpulkan bahwa persiapan

pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi adalah sebagai berikut.

1

2)

3)

4)

5)

Sebelum dilaksanakan pembelajaran daring guru menyiapkan RPP daring. RPP
daring yang digunakan guru adalah RPP satu lembar, hal ini sesuai dengan
peraturan kemendikbud terbaru yang mana menggunakan RPP satu lembar.
Guru menyiapkan bahan ajar dari buku erlangga sesuai dengan kurikulum
2013 revisi terbaru. Selain itu, guru menambahnya dengan buku Campbell jilid
1,2, dan 3 yang disesuaikan dengan materi siswa.

Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari
youtube. Awal-awal daring memproduksi video sendiri yang diupload ke
youtube, kalau tidak salah ada 10 materi kelas XI dan XII, yang lebih intensif
kelas XI. Lalu ketika dianalisis ternyata didapatkan waktu tonton dari siswa
yang sangat kurang, dimana video dengan durasi 10 menit hanya ditonton
selama 2-3 menit saja. Akhirnya berubah haluan dengan menggunakan
youtube orang lain karena guru berasumsi videonya kurang bagus akan tetapi
meskipun menggunakan video orang lain waktu tontonnya tetap sama.

Guru memilih aplikasi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Terdapat 3
opsi aplikasi yang diberikan oleh sekolah yaitu e-learning, google classroom,
dan whatsapp. Aplikasi yang sering digunakan adalah whatsapp dan e-learning
karena lebih mudah menurut guru dan murid.

Guru membuat grup whatsapp untuk memudahkan komunikasi dengan siswa.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Berbasis Daring di MAN 2 Tuban

Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi

covid-19 di MAN 2 Tuban diketahui melalui guru biologi dengan pengambilan data

yang dilakukan secara wawancara dan observasi. Adapun untuk studi dokumentasi

tidak dapat dilakukan karena guru menyiapkan RPP pembelajaran tatap muka
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bukan RPP pembelajaran daring karena ada wacana pada awal tahun 2021
pembelajaran akan dilaksanakan secara tatap muka. Selain itu ada juga sumber
dari wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa. Wawancara dilakukan
kepada Ibu Umi Fadilah, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran biologi kelas XI di MAN
2 Tuban. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru biologi dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi
covid-19 di MAN 2 Tuban meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Berikut hasil wawancara dan observasi kepada guru dalam hal pelaksanaan
pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi covid-19 di MAN 2
Tuban.
1) Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti kepada Ibu Umi
Fadilah, S.Pd. setelah beliau melaksanakan pembelajaran daring, peneliti
mendapatkan informasi tentang langkah-langkah proses penerapan model
pembelajaran CTL yang dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi
di MAN 2 Tuban.
a) Pendahuluan
“Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga
kesehatan di tengah pandemi covid-19. Selain itu, dalam setiap
pertemuan yang dilakukan di awal untuk menyiapkan psikis anak yaitu
guru selalu memberikan pre tes. Adanya pre tes memberikan pengaruh
yang bagus, dimana saat mulai pembelajaran siswa lebih paham
materinya karena sudah membaca materinya terlebih dahulu. Selain itu,
siswa juga berlomba-lomba mendapatkan nilai bagus dan nilai pre tes
dapat digunakan untuk menambah nilai siswa sehingga tidak perlu
dilakukan remidi. Terkait kegiatan pemberian apersepsi saat
pembelajaran daring Guru jarang memberikan apersepsi pada saat
pembelajaran daring. Hanya saja di akhir pembelajaran sering dibukakan
pikiran siswa akan pentingnya bersyukur dengan apa yang dimiliki
sekarang dengan mengaitkannya pada materi. Pada suatu kesempatan
mengajar guru pernah memberikan apersepsi secara kontekstual pada
materi respirasi dengan meminta siswa membuat alat penyaring polusi
dari kertas saring berbahan kulit siwalan dan itu berhasil. Adapun untuk
tujuan pembelajaran guru menyampaikan secara penuh pada pertemuan
pertama di awal semester.”

b) Kegiatan Inti
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“Selama pembelajaran daring aplikasi yang digunakan adalah whatsapp.
Adapun interaksi yang terjadi antara guru dan siswa cukup lancar,
meskipun tidak jarang siswa kurang memperhatikan apa yang
disampaikan oleh guru. Hal pertama yang dilakukan guru adalah
mengajukan masalah kepada siswa. Masalah yang disajikan guru selalu
dihubungkan dengan segala hal yang ada di sekitar siswa bahkan apa
yang ada pada dirinya siswa. Seperti halnya ketika belajar tentang sistem
eksresi maka guru akan menyajikan masalah terkait urin manusia yang
terkadang berwarna kuning, merah, ataupun putih. Selanjutnya siswa
dituntut untuk menanggapinya. Maka terjadilah diskusi antara siswa
dengan siswa maupun guru dengan siswa. saat diskusi berlangsung guru
juga meminta kepada siswa untuk meresum hasil diskusi yang nantinya

harus dikumpulkan kepada guru.”

c) Penutup

“Pada akhir pembelajaran daring guru memberikan penguatan materi
dalam bentuk kesimpulan. Selanjutnya guru menyampaikan judul materi
untuk pertemuan yang akan datang. Tidak lupa guru juga menagih tugas
yang sudah dikerjakan untuk dikumpulkan.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa

didapatkan hasil sebagai berikut.

a)

b)

Pendahuluan

“Guru selalu memberikan semangat kepada siswa untuk selalu aktif
mengikuti pembelajaran daring dan tetap menjaga kesehatan badan
ditengah pandemi covid-19. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada siswa. Tujuan pembelajaran telah disampaikan
pada saat pertemuan pertama secara menyeluruh yang mana memuat
tujuan pembelajaran selama satu semester. Kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada siswa untuk mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.”

Kegiatan Inti

“Selama pembelajaran daring aplikasi yang sering digunakan adalah e-
learning. E-learning digunakan untuk presensi siswa, memberikan materi,
menjelaskan materi, memberikan tugas maupun tempat untuk
mengumpulkan tugas siswa. Hal pertama yang dilakukan guru adalah
mengajukan masalah kepada siswa. Masalah yang disajikan guru selalu
dihubungkan dengan segala hal yang ada di sekitar siswa bahkan apa
yang ada pada dirinya siswa. Selanjutnya siswa dituntut untuk
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menanggapinya. Maka terjadilah diskusi antara siswa dengan siswa
maupun guru dengan siswa. saat diskusi berlangsung guru juga meminta
kepada siswa untuk meresum hasil diskusi yang nantinya harus
dikumpulkan kepada guru. Media pembelajaran yang digunakan adalah
video pembelajaran dari youtube yang dikirim oleh guru ke e-learning
maupun whatsapp agar tersampaikan ke siswa. Siswa bisa memahami
materi yang disampaikan oleh guru dan apabila ada bagian materi yang
tidak dipahami maka siswa akan bertanya langsung kepada guru pada
saat pembelajaran berlangsung maupun bukan pada jam pelajaran
dengan mengirim pesan melalui whatsapp pribadi guru. Sumber belajar
yang siswa gunakan dalam belajar adalah materi dalam bentuk PDF yang
diberikan oleh guru, akan tetapi hanya beberapa saja sehingga siswa lebih
berinisiatif untuk menonton video dari youtube dalam belajar.”
c) Penutup
“Pada akhir pembelajaran daring guru memberikan penguatan materi
dalam bentuk kesimpulan. Selanjutnya guru menyampaikan topik untuk
pertemuan yang akan datang untuk persiapan pre tes pada pertemuan
selanjutnya. Tidak lupa guru juga menagih tugas yang sudah dikerjakan.”
2) Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan peneliti pada hari Sabtu, 24 April 2021 ketika
peneliti mendampingi guru mata pelajaran biologi yaitu Ibu Umi Fadilah, S.Pd.
dalam mengajar materi sistem regulasi secara daring. Peneliti menemukan
dan mencatat langkah-langkah atau proses pembelajaran yang dilakukan guru
sebagai berikut.
Kegiatan Awal
a) Guru terlebih dahulu menyiapkan siswa secara psikis dengan selalu
memberikan pre tes pada setiap pertemuan.
b) Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal
siswa terhadap materi yang akan diajarkan.
c) Penjelasan tentang cara belajar.
Kegiatan Inti
a) Siswa bekerja secara individu menyelesaikan permasalahan yang
diajukan guru.
b) Siswa secara individu mempresentasikan hasil penyelesaian dan
alasan atas jawaban permasalahan yang diajukan guru dan siswa

yang lain menanggapi.
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c) Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru
dan siswa membahas cara penyelesaian masalah yang tepat.

d) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa
tentang hal-hal yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami
dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti pelajaran.

Kegiatan akhir

a) Guru bersama siswa menarik kesimpulan terkait materi yang telah
dipelajari.

b) Guru menagih tugas siswa dalam bentuk resum untuk dikumpulkan
sekaligus memberi nilai.

3) Studi Dokumentasi

Pendahuluan

a) Guru menyusun bahan ajar berupa materi.

b) Guru Mengupload bahan ajar pada E-learning Madrasah.

c¢) Guru mengkoordinasi siswa di grub Wa kelas, terkait dengan
penyampaian tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi untuk
senantiasa menerapkan hidup bersih dan sehat ditengah pandemi
covid-19.

d) Siswa melakukan konfirmasi kehadiran pada e-learning dan
mendownload bahan ajar.

Kegiatan Inti

a) Guru membimbing siswa untuk mendengarkan penjelasan materi
pada video yang telah di upload oleh guru di Youtube Umi Fadilah
Subkhi.

b) Guru menghidupkan diskusi online dengan mewajibkan siswa
membuat 1 pertanyaan, serta memberikan kesempatan bagi siswa
lain untuk saling menjawab pertanyaan yang mampu dijawab.

c) Guru memberikan tugas berupa soal analisis untuk mengembangkan
pemahaman siswa terhadap materi.

Penutup

a) Guru memberikan kesimpulan pembelajaran dan memberikan
penjelasan terkait pertanyaan yang dipaparkan oleh siswa dalam
bentuk video yang di upload di youtube.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti
tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara hasil wawancara dan
observasi. Adapun terkait RPP yang menggunakan model kooperatif tidak
digunakan oleh guru karena guru dalam membuat RPP tersebut memperkirakan
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C.

bahwa pembelajaran akan dilaksanakan secara tatap muka, sesuai wacana dari
pemerintah bahwa pada bulan Januari tahun 2021 akan dilaksanakan
pembelajaran secara tatap muka, ternyata kasus covid-19 masih tinggi sehingga
tidak memungkinkan untuk dilaksanakannya pembelajaran tatap muka. Hal ini
diketahui oleh peneliti setelah melakukan konfirmasi ulang kepada guru karena
ada perbedaan hasil antara wawancara, observasi, dan studi dokumentasi yang
dilakukan.

Langkah-langkah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI MAN 2
Tuban tidak dapat terlaksana secara menyeluruh. Seperti halnya pada kegiatan
awal tidak terjadi langkah “penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara
belajar” dengan pertimbangan bahwa kegiatan kelompok kurang efektif dilakukan
karena guru kewalahan dan siswa kesulitan untuk melakukan komunikasi
sebagaimana pada saat pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka. Kemudian
pada kegiatan inti semua langkah yang berkaitan dengan kelompok diganti
menjadi individu. Adapun kegiatan guru berkeliling untuk memandu proses
penyelesaian masalah berubah menjadi memantau siswa secara daring. Selain itu
tidak ada lembar kerja yang dibagikan oleh guru karena guru menggantinya
dengan tugas resum dari masing-masing siswa berdasarkan hasil yang didapatkan
selama pembelajaran berlangsung yang nantinya dikumpulkan melalui foto dan
dinilai oleh guru.

Pertimbangan guru menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) karena Guru berfikir bahwa biologi itu pembelajaran berbasis
logika yang mana bisa dirasakan dan bisa dilihat, seperti halnya penyakit atau
gangguannya. Sehingga dirasa sangat pas ketika diterapkan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang mana ketika ada masalah bisa langsung
didiskusikan. Selain itu, berdasarkan pengalaman guru dalam mengajar, siswa itu
sangat antusias dengan penyakit dan gangguannya. Sehingga model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini sangat tepat digunakan.

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

Penilaian pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi Covid-
19 di MAN 2 Tuban diketahui melalui pengambilan data secara wawancara dan
observasi serta studi dokumentasi kepada guru mata pelajaran biologi kelas XI
semester genap. Berdasarkan studi dokumentasi penilaian pembelajaran biologi
berbasis daring di MAN 2 Tuban dilihat dari tiga aspek sebagaimana dilampirkan
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru yaitu
berupa penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap secara
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daring dilakukan dengan observasi sikap (jurnal) selama Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Penilaian pengetahuan secara daring ini diperoleh dari hasil tes
tulis (penilaian harian dan penugasan) siswa, sedangkan penilaian keterampilan
diperoleh dari proyek siswa. Adapun berdasarkan hasil observasi dan wawancara
penilaian proses pembelajaran dilakukan dengan guru membuat lembar
pengamatan kepada siswa untuk menilai keaktifan siswa selama proses
pemelajaran. Adapun untuk evaluasi hasil pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan tes tulis berupa pre tes, uji kompetensi, dan ulangan harian. Soal pre
tes dijawab langsung dalam platform seperti whatsApp dan e-learning. Soal uji
kompetensi dan ulangan harian diberikan melalui google form dan dokumen.
Sedangkan untuk penilaian akhir semester (PAS) mengikuti kebijakan sekolah
yang pengerjaannya melalui google form.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada siswa MAN 2 Tuban
didapatkan hasil bahwa selama pembelajaran daring guru memberikan evaluasi
terhadap siswa setiap menyelesaikan satu bab dengan memberikan soal dalam
bentuk pilihan ganda dan uraian melalui google form atau e-learning. Guru
mengonfirmasi tugas siswa dengan cara menyampaikan siapa saja siswa yang
sudah mengumpulkan tugas dan yang belum mengumpulkan. Adapun untuk
platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan evaluasi dari guru adalah
google form dan e-learning. Kendala yang dialami siswa dalam melaksanakan tugas
evaluasi adalah waktu pengerjaan yang dirasa sangat sedikit. Soal 25 butir tetapi
waktu pengerjaannya hanya 10 menit.

B. Pembahasan
1. SMAN 1 Grabagan

Masa pandemi sekarang ini menjadikan seluruh pembelajaran yang awalnya
tatap muka beralih menjadi sistem daring, dimana seluruh kegiatan pembelajaran
dilakukan di rumah masing-masing. SMAN 1 Grabagan merupakan salah satu sekolah
yang menerapkan sistem pembelajaran daring tersebut. Implementasi model
pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi di SMAN 1 Grabagan
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang mana siswa dituntut untuk belajar mendapatkan pengetahuan dari

lingkungan yang ada di sekitarnya.

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses pembelajaran
yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi
pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks
kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan
(ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya.” (Sohimin, 2014)
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“Justru guru lebih melihat apa yang ada di lingkungan sekitar. Misalnya tentang
materi sistem eksresi maka guru akan menyajikan contoh permasalahan yang
mengaitkan antara materi dengan konteks yang ada pada kehidupan sehari-hari
seperti halnya guru menyajikan masalah mengapa urin siswa berwarna merah,
kuning, dan juga putih? Semua permasalahan yang guru ajukan adalah berkaitan
dengan apa yang ada di lingkungan sekitar siswa karena siswa berada di rumah.
Jarang sekali guru menyajikan gambar kecuali tidak bisa dicontohkan dengan
hal-hal yang ada di lingkungan sekitar. Selanjutnya siswa akan dituntut untuk
menanggapi suatu permasalahan yang disajikan oleh guru. Baru kemudian guru
akan menjelaskan materi pelajaran kepada siswa.”

Implementasi pembelajaran biologi berbasis daring berarti bagaimana proses
pembelajaran biologi secara daring yang telah diterapkan di SMAN 1 Grabagan pada
masa pandemi covid-19. Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring yang
dilaksanakan di SMAN 1 Grabagan secara umum sesuai dengan peraturan pelaksanaan
yang dibuat oleh pemerintah, akan tetapi beberapa hal disesuaikan dengan kondisi di
SMAN 1 Grabagan yang hal ini juga disesuaikan dengan Surat Edaran Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus
Disease (Covid-19) yang memaparkan bahwa “pendidik dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang
disesuaikan dan telah disepakati bersama sekolah dan orang tua/wali siswa”.

Materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran biologi kelas XI semester genap
di SMAN 1 Grabagan meliputi KD 3.7 sampai KD 3.12 yaitu materi sistem pernapasan,
sistem eksresi, sistem regulasi, bahan psikotropika, sistem reproduksi, dan sistem
pertahanan tubuh. Secara umum tahapan proses pembelajaran biologi berbasis daring
sama dengan tahapan pada proses pembelajaran tatap muka yaitu pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Adapun implementasi model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) juga mencakup tiga tahapan dalam pembelajaran daring,
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut adalah
langkah-langkah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI di SMAN 1 Grabagan.

a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru menyiapkan psikis dan fisik siswa sebelum dimulai proses pembelajaran.
2) Guru memberikan apersepsi kepada siswa.
3) Guru menyajikan tujuan pembelajaran dan pokok materi yang akan dipelajari.
b. Kegiatan Inti
1) Guru mengajukan permasalahan kepada siswa dan siswa menyelesaikannya.
2) Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian permasalahan beserta alasannya.
3) Guru bersama siswa membahas cara penyelesaian masalah yang tepat dengan

mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab.
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4) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan

siswa, materi yang belum dipahami dengan baik sebagai bagian dari refleksi.

c. Kegiatan akhir

1) Guru bersama siswa menyimpulkan terkait materi yang telah dipelajari.

2) Guru menagih tugas siswa dalam bentuk resum untuk dikumpulkan sekaligus

memberi nilai.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan sintaks pembelajaran yang diterapkan

guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI semester genap di SMAN 1 Grabagan

tidak jauh berbeda dengan sintaks model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) dalam buku Sohimin (2014) yang berjudul Model Pembelajaran Inovatif

dalam Kurikulum 2013 yakni sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

iy

2)

3)

4)

Guru menyiapkan psikis dan fisik siswa sebelum mengikuti proses
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa sebagai penggalian pengetahuan
awal.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok materi yang akan
dipelajari.

Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.

b. Kegiatan Inti

iy

2)
3)

4)

5)

6)

Guru mengajukan permasalahan kepada siswa dan siswa menyelesaikannya.
Guru berkeliling untuk memandu proses penyelesaian masalah.

Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian permasalahan beserta alasannya.
Siswa dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja yang diajukan guru. Guru
berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan memfasilitasi kerja sama.

Siswa wakil kelompok mepresentasikan hasil kerja kelompok dan kelompok
yang lain menanggapi hasil kerja kelompok yang mendapat tugas.

Guru bersama siswa membahas cara penyelesaian masalah yang tepat dengan
mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab.

Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa tentang hal-hal
yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan dan

pesan selama mengikuti pelajaran.

c. Kegiatan Akhir

1)
2)

Guru dan siswa menyimpulkan terkait materi yang telah dipelajari.

Siswa mengerjakan lembar tugas.
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3) Lembar tugas antar siswa ditukar, selanjutnya guru bersama siswa melakukan
pembahasan untuk penyelesaian lembar tugas dan memberi nilai (apabila
waktu masih mencukupi).

Langkah-langkah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI SMAN 1 Grabagan
tidak dapat terlaksana secara menyeluruh. Seperti halnya pada kegiatan awal tidak
terjadi langkah “penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar” dengan
pertimbangan bahwa siswa dan guru menjadi kewalahan apabila harus membentuk
kelompok terlebih dahulu karena komunikasi siswa harus terlaksana secara daring
yang mana ditakutkan akan menghambat proses pelaksanaan pembelajaran daring.
Selain itu juga karena adanya kekhawatiran dari guru terkait antusias siswa dalam
mengikuti pembelajaran daring yang mana bisa jadi ketika dibentuk kelompok hanya
ketua kelompok saja yang aktif. Hal ini sebagaimana pada penelitian Hasanah, dkk
(2020) menyatakan bahwa terkait kolaborasi siswa dengan guru maupun antar siswa
satu dengan yang lain saat pelaksanaan pembelajaran diperoleh data sebanyak 55,1%
siswa mengalami kesulitan dalam hal berkolaborasi atau berdiskusi, selain itu ada
sebanyak 37,7% yang menyatakan bahwa siswa maupun guru dalam melakukan diskusi
atau berkolaborasi melalui pembelajaran daring berjalan cukup baik. Sedangkan
sisanya yakni sejumlah 7,2% siswa mengutarakan bahwa selama dilaksanakannya
kegiatan berdiskusi maupun berkolaborasi dalam pembelajaran daring tidak kesulitan.
Berdasarkan hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa siswa masih masih sangat
kurang dalam hal pelaksanaan kolaborasi baik dengan guru maupun kelompok diskusi
melalui media pembelajaran daring. Anugrahana (2020) juga menjelaskan bahwa salah
satu yang menjadi kelemahan dengan dilaksanakannya pembelajaran daring yaitu
keterlibatan siswa masih kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan
siswa mengikuti pembelajaran secara penuh sejak awal sampai akhir.

Langkah-langkah pada kegiatan inti yang berkaitan dengan kelompok diganti
menjadi individu dengan pertimbangan bahwa sulit untuk dilaksanakan. Hal ini senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amar’s (2020) bahwa pembelajaran secara
kelompok yang dilakukan dengan jarak jauh sangat susah, berbeda dengan yang
dilakukan bertemu secara langsung. Adapun kegiatan guru berkeliling untuk memandu
proses penyelesaian masalah berubah menjadi memantau siswa secara daring. Selain
itu, tidak ada lembar kerja yang dibagikan oleh guru karena guru menggantinya dengan
tugas resum dari masing-masing siswa berdasarkan hasil yang didapatkan selama
pembelajaran berlangsung yang nantinya dikumpulkan melalui foto dan dinilai oleh

guru.

63



Pertimbangan guru menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah kondisi siswa di rumah yang mana akan lebih memungkinkan
apabila pembelajaran dilakukan dengan model tersebut. Guru memperhatikan
karakteristik siswa saat menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning, yang mana siswa lebih mudah memahami materi karena langsung
berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk mendapatkan pemahaman suatu materi.
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Sohimin (2014) tentang kelebihan dari
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yakni sebagai berikut.

a. Mendorong siswa untuk aktif dalam berpikir secara penuh baik fisik dan mental.

b. Membentuk siswa belajar melalui proses pengalaman di kehidupan nyata bukan
dengan menghafal.

c. Kelas menjadi tempat untuk menguji data hasil temuan siswa di lapangan.

d. Siswa sendiri yang menentukan materi pelajaran.

Terdapat beberapa kendala yang dialami siswa selama pelaksanaan
pembelajaran daring, diantaranya adalah kendala jaringan dan kuota. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Ita dan Esti (2020) bahwa kendala paling utama yang dirasakan
siswa adalah banyaknya kuota internet yang dihabiskan serta lemahnya jaringan
internet. Sehingga masih perlu banyak evaluasi agar proses pembelajaran daring pada
periode berikutnya semakin baik.

SMAN 1 Plumpang

Implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi
di SMAN 1 Plumpang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang mana siswa dituntut untuk belajar mendapatkan
pengetahuan dari lingkungan yang ada di sekitarnya.

“Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses pembelajaran
yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi
pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks
kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan
(ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya.” (Sohimin, 2014).

“Guru cenderung menggunakan model pembelajaran contextual learning yang
mana siswa dituntut untuk belajar mendapatkan pengetahuan dari lingkungan
yang ada di sekitarnya. Hal ini karena guru beranggapan bahwa memang yang
paling cocok digunakan saat pandemi adalah model pembelajaran kontekstual.
Harapannya meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring, siswa tetap
dapat memahami pembelajaran dengan mudah karena pembelajaran yang
diberikan guru sesuai dengan keseharian siswa.”

Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring yang dilaksanakan di SMAN 1
Plumpang secara umum sesuai dengan peraturan pelaksanaan yang dibuat oleh

pemerintah, akan tetapi beberapa hal disesuaikan dengan kondisi di SMAN 1 Plumpang
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yang hal ini juga disesuaikan dengan Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari
Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) yang
memaparkan bahwa “pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang disesuaikan dan telah
disepakati bersama sekolah dan orang tua/wali siswa”.
Materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran biologi kelas XI semester genap
di SMAN 1 Plumpang meliputi KD 3.7 sampai KD 3.12 yaitu materi sistem pernapasan,
sistem eksresi, sistem regulasi, bahan psikotropika, sistem reproduksi, dan sistem
pertahanan tubuh. Secara umum tahapan proses pembelajaran biologi berbasis daring
sama dengan tahapan pada proses pembelajaran tatap muka yaitu pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Berikut adalah langkah-langkah model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang diterapkan oleh guru pengampu mata
pelajaran biologi kelas XI di SMAN 1 Plumpang.
a. Kegiatan Awal
1) Guru mempersiapkan psikis dan fisik siswa sebelum mengikuti proses
pembelajaran.
2) Guru memberikan apersepsi.
3) Siswa diberikan penyampaian terkait tujuan pembelajaran dan pokok-pokok
materi pembelajaran.
4) Guru memberikan penjelasan terkait pembagian kelompok dan cara belajar.
b. Kegiatan Inti
1) Guru menyajikan permasalahan dan siswa menyelesaikan bersama kelompok
masing-masing.
2) Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban hasil penyelesaian atas
permasalahan dari guru.
3) Guru memberikan lembar kerja dan setiap kelompok diminta untuk
menyelesaikannya. Guru memberikan motivasi dan mengamati secara daring.
4) Perwakilan kelompok mepresentasikan hasil kerjanya dan ditanggapi oleh
kelompok lain.
c. Kegiatan akhir
1) Guru bersama siswa menarik kesimpulan terkait materi yang dipelajari.
2) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas kelompok yang telah
dikerjakan.
Apabila dibandingkan antara sintaks pembelajaran yang diterapkan guru
pengampu mata pelajaran biologi kelas XI semester genap di SMAN 1 Plumpang tidak
jauh berbeda dengan sintaks model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
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(CTL) dalam buku Sohimin (2014) yang berjudul Model Pembelajaran Inovatif dalam

Kurikulum 2013 yakni sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

iy

2)
3)

4)

Guru mempersiapkan psikis dan fisik siswa sebelum mengikuti proses
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa.

Siswa diberikan penyampaian terkait tujuan pembelajaran dan pokok-pokok
materi pembelajaran.

Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.

b. Kegiatan Inti

1

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menyajikan permasalahan dan siswa menyelesaikan bersama kelompok
masing-masing. Guru berkeliling untuk memandu proses penyelesaian masalah.
Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban hasil penyelesaian atas
permasalahan dari guru.

Guru memberikan lembar kerja dan setiap kelompok diminta untuk
menyelesaikannya. Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan
memfasilitasi kerja sama.

Perwakilan kelompok mepresentasikan hasil kerjanya dan ditanggapi oleh
kelompok lain.

Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru dan siswa
membahas cara penyelesaian masalah yang tepat.

Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa tentang hal-hal
yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan dan

pesan selama mengikuti pelajaran.

c. Kegiatan Akhir

iy
2)
3)

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait materi yang dipelajari.

Siswa mengerjakan lembar tugas.

Lembar tugas antar siswa ditukar, selanjutnya guru bersama siswa melakukan
pembahasan untuk penyelesaian lembar tugas dan memberi nilai (apabila
waktu masih mencukupi).

Langkah-langkah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI SMAN 1 Plumpang

dapat berjalan cukup baik. Hanya saja kegiatan seperti guru berkeliling untuk memandu

proses penyelesaian masalah berubah menjadi mengamati dan memotivasi siswa secara

daring. Selain itu, pada bagian kegiatan inti hanya sampai pada langkah Perwakilan

kelompok mepresentasikan hasil kerjanya dan ditanggapi oleh kelompok lain. Ada dua

sintaks yang tidak dilaksanakan, yaitu bagian guru dan siswa membahas cara
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penyelesaian masalah yang tepat serta sintaks bagian guru mengadakan refleksi dengan
menanyakan kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan siswa, materi yang belum
dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti pelajaran.

Kegiatan pendahuluan yang dilakakukan guru biologi dalam pembelajaran
biologi berbasis daring ini sudah sesuai sebagaimana yang dijelaskan oleh Tanjung
(2018) dalam bukunya yang berjudul “Strategi Pembelajaran Biologi”, bahwa kegiatan
pendahuluan dilakukan dengan menyampaikan dan menjelaskan tujuan pendidikan dan
memberikan apersepsi sebagai kegiatan penghubung antara materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari dengan menyesuaikan pada kondisi strategi pembelajaran
yang dilakukan.

Tahapan yang tidak dilaksanakan guru dalam kegiatan inti adalah tahapan guru
dan siswa membahas cara penyelesaian masalah yang tepat serta tahapan guru
memberikan refleksi. Ismail (2017) menjelaskan bahwa refleksi merupakan suatu cara
yang dilakukan untuk mengetahui respon perihal yang baru saja dipelajari, dalam hal ini
guru meluangkan waktunya sejenak agar siswa melakukan refleksi berupa pernyataan
secara langsung berkaitan dengan pelajaran yang didapatkan saat itu. Kemudian pada
bagian penutup, tahapan yang tidak terlaksana adalah tahapan lembar tugas antar siswa
ditukar, selanjutnya guru bersama siswa melakukan pembahasan untuk penyelesaian
lembar tugas dan memberi nilai (apabila waktu masih mencukupi). Pada tahap ini guru
langsung meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan bersama
kelompoknya.

Tidak terlaksananya beberapa sintaks dalam model pembelajaran pembelajaran
Contextual Teaching and Learning karena beberapa pertimbangan. Pertimbangan dari
guru sehingga sintaks tersebut ditiadakan yaitu masalah waktu yang tidak mencukupi.
Hal ini senada dengan yang disampaikan Sohimin (2014) terkait kekurangan yang ada
pada model pembelajaran Contextual Teaching and Learning bahwa penerapan
pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang membutuhkan waktu yang
lama.

SMAN 1 Soko
Pembelajaran berbasis daring yang digunakan oleh guru pengampu mata

pelajaran biologi di SMAN 1 Soko adalah daring method, yaitu pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan internet dan bisa membuat para siswa kreatif dengan
menggunakan fasilitas yang ada.

Metode pembelajaran daring atau daring method adalah suatu metode
belajar yang dilakukan dari jarak jauh melalui media berupa internet dimana
prosesnya menggunakan media elektronik dengan aksesibilitas, konektivitas,
dan fleksibilitas yang memungkinkan munculnya berbagai jenis interaksi
pembelajaran (Malyana, 2020; Sadikin, 2020; Putria, 2020).
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Rokhani (2020) menuturkan bahwa seluruh jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar atau ibtidaiyah hingga perguruan tinggi (Universitas) baik yang berada
dibawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI maupun yang berada dibawah
Kementerian Agama RI diharuskan untuk belajar dari rumah karena pembelajaran tatap
muka ditiadakan sebagai langkah untuk mencegah penularan covid-19. Salah satu
metode pembelajaran yang prosesnya dapat dilaksanakan dari rumah ialah dengan
menggunakan metode pembelajaran dalam jaringan (daring).

Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring adalah bagaimana proses
pembelajaran biologi secara daring yang telah diterapkan di SMAN 1 Soko pada masa
pandemi covid-19. Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring yang
dilaksanakan di SMAN 1 Soko secara umum sesuai dengan peraturan pelaksanaan yang
dibuat oleh pemerintah, akan tetapi beberapa hal disesuaikan dengan kondisi di SMAN
1 Soko yang hal ini juga disesuaikan dengan Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari
Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) yang
memaparkan bahwa “pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang disesuaikan dan telah
disepakati bersama sekolah dan orang tua/wali siswa”.

Materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran biologi kelas XI semester genap
di SMAN 1 Soko meliputi KD 3.7 sampai KD 3.12 yaitu materi sistem pernapasan, sistem
eksresi, sistem regulasi, bahan psikotropika, sistem reproduksi, dan sistem pertahanan
tubuh. Secara umum tahapan proses pembelajaran biologi berbasis daring sama dengan
tahapan pada proses pembelajaran tatap muka yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup. Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran oleh guru
pengampu mata pelajaran biologi di SMAN 1 Soko.

a. Kegiatan Pendahuluan
Tahap pendahuluan merupakan tahap pertama yang dilakukan dalam
proses pembelajaran yaitu berupa:

1) Guru mengucapkan salam untuk menyapa siswa

2) Sebagai awalan, siswa berdoa bersama.

3) Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru.

4) Siswa mendengarkan penyampaian guru berkaitan dengan kompetensi
maupun capaian tujuan pembelajaran dan manfaatnya.

5) Siswa memberikan tanggapan secara aktif terkait materi yang akan
dipelajari baik itu metode dan media, langkah pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
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Isi pembelajaran merupakan kegiatan inti pembelajaran. Inti kegiatan

pembelajaran biologi berbasis daring pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1

Soko adalah sebagai berikut.

1) Siswa membaca materi pembelajaran yang telah diunggah di Ms. Teams

berupa modul maupun video pembelajaran dari youtube.

2) Siswa bertanya terkait materi yang masih kurang faham.

3) Siswa memanfaatkan modul pembelajaran dan berbagai macam sumber lain

untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan materi.

4) Siswa mengumpulkan data.

5) Siswa mengerjakan tugas setelah membaca dan memahami materi di modul.

6) Guru menilai hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas .

7) Melalui media Ms. Team guru menanggapi jawaban dari tugas yang

diberikan.
c. Penutup

1) Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari .

2) Siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.

3) Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait kegiatan pembelajaran.

4) Siswa yang aktif mendapatkan apresiasi dari guru.

5) Siswa diberikan penguatan agar selalu semangat mengikuti pembelajaran.

6) Berdoa bersama.

Salam.

Pelaksanaan pembelajaran biologi di SMAN 1 Soko tidak dapat menerapkan
model pembelajaran. Adapun pembelajaran yang terlaksana adalah dengan daring
method. Alasan guru tidak menerapkan model pembelajaran daring karena guru
kewalahan dalam menerapkan model pembelajaran yang tidak dilaksanakan secara
tatap muka. Hal ini sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Taradisa (2020) bahwa
adanya pembelajaran daring membuat guru menjadi kewalahan dalam menerapkan dan
memilih model pembelajaran yang bisa membuat siswa paham tentang materi yang
disampaikan karena pembelajaran berjalan dengan sistem daring bukan tatap muka.

Penerapan model pembelajaran seperti contextual teaching and learning sangat
mengutamakan terjalinnya kerjasama yang baik diantara anggota kelompok serta
keberanian diri siswa dalam mengutarakan pendapat maupun bertanya. Sedangkan
dalam pembelajaran jarak jauh siswa kurang aktif dalam berinteraksi dengan guru
maupun siswa lainnya, sehingga guru memilih untuk tidak menggunakan model
pembelajaran. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Mulhamah (2016) bahwa
berlangsungnya diskusi secara berkelompok dijumpai banyak siswa yang kurang aktif,
sehingga kerjasama tidak terjalin dengan baik. Hal ini juga disebabkan karena
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kurangnya siswa dalam memperhatikan arahan maupun bimbingan guru dalam proses
pembelajaran. Selain itu juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanabh,
dkk (2020) yang menyatakan bahwa terkait kolaborasi siswa dengan guru maupun
antar siswa satu dengan yang lain saat pelaksanaan pembelajaran diperoleh data
sebanyak 55,1% siswa mengalami kesulitan dalam hal berkolaborasi atau berdiskusi,
selain itu ada sebanyak 37,7% yang menyatakan bahwa siswa maupun guru dalam
melakukan diskusi atau berkolaborasi melalui pembelajaran daring berjalan cukup
baik. Sedangkan sisanya yakni sejumlah 7,2% siswa mengutarakan bahwa selama
dilaksanakannya kegiatan berdiskusi maupun berkolaborasi dalam pembelajaran
daring tidak mengalami kesulitan.

Pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh guru pengampu mata pelajaran
biologi di SMAN 1 Soko adalah dengan memanfaatkan modul maupun video
pembelajaran yang didapat dari youtube. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bilfagih
& Qomarudin (2015) bahwa pembelajaran berbasis daring adalah pembelajaran yang
dalam pelaksanaannya memanfaatkan teknologi seperti kelas virtual, teks online, pesan
suara, email, dan video steraming online. Selama dilaksanakannya pembelajaran daring
guru menggunakan aplikasi Microsoft teams. Menurut Damayanti (2020) Microsoft
Teams adalah aplikasi interaktif dalam jaringan yang dapat menjembatani guru dan
siswa untuk saling berinteraksi dengan melakukan percakapan (chat) melalui fasilitas
yang ada dalam Microsoft teams. Guru dan siswa dapat mengunggah dokumen, audio,
tautan laman untuk kemudian mengunduhnya sebagai informasi selama proses
pembelajaran. Microsoft teams juga memberikan kemudahan dan fleksibilitas dalam
berinteraksi dan berkomunikasi. Fitur utama Microsoft teams diantaranya adalah chat,
panggilan audio, meeting, file, live event, dan koneksi ke perangkat lain.

MAN 1 Tuban
Implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi

di MAN 1 Tuban dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Menurut Mardani, Khoiri dan Norra (2020) “menjelaskan bahwa problem based
learning merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah terlebih
dahulu dalam kegiatan pembelajarannya, sehingga siswa harus memecahkan
masalah tersebut dengan memberikan solusi yang tepat. Dua definisi tersebut
mengandung arti bahwa (PBL) merupakan sarana pembelajaran yang diarahkan
oleh suatu permasalahan sehari-hari.”
Materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran biologi kelas XI semester genap
di MAN 1 Tuban meliputi KD 3.8 sampai KD 3.14 yaitu materi sistem pernapasan, sistem
ekskresi, sistem koordinasi, NAPZA, sistem reproduksi, ASI eksklusif, dan sistem

imunitas. Secara umum tahapan proses pembelajaran biologi berbasis daring sama
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dengan tahapan pada proses pembelajaran tatap muka yaitu pendahuluan, kegiatan inti,
dan penutup. Implementasi model pembelajaran masuk ke dalam bagian kegiatan inti
pelaksanaan pembelajaran. Berikut adalah langkah-langkah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan guru pengampu mata pelajaran biologi
di MAN 1 Tuban.

a. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang sedang
berlangsung.

2) Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa pada materi sebelumnya.

b. Kegiatan Inti

1) Siswa diberi motivasi untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah.

2) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah.

3) Siswa mengamati dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru
melalui gambar/video/slide presentasi sebagai langkah guru dalam
membantu siswa mendapatkan informasi.

4) Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi.

5) Berdiskusi tentang data dari materi.

6) Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang materi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.

c. Penutup

1) Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas.

2) Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui tes tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan sintaks pembelajaran yang diterapkan
guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI semester genap di MAN 1 Tuban
terdapat beberapa perbedaan dengan sintaks model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam buku Sohimin (2014) yang berjudul Model Pembelajaran Inovatif
dalam Kurikulum 2013 yakni sebagai berikut.

a. Guru memberikan penjelasan terkait tujuan pembelajaran. Menjelaskan sumber
belajar yang dibutuhkan. Memberikan memotivasi kepada siswa untuk aktif
dalam kegiatan pemecahan masalah yang telah dipilih.

b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll).

c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melakukan

percobaan guna mendapatkan data untuk pemecahan masalah.
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d. Siswa membantu siswa untuk merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai.

e. Guru bersama siswa melakukan refleksi atau evaluasi atas penyelidikan yang
telah dilakukan.

Perbedaan sintaks model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI di MAN 1 Tuban
dengan sintaks dalam buku Sohimin (2014) terletak pada beberapa bagian. Pelaksanaan
model pembelajaran PBL di MAN 1 Tuban terdapat kegiatan apersepsi sedangkan di
sintaks dalam buku Sohimin (2014) tidak ada. Guru menyampaikan bahwa adanya
apersepsi sangat penting guna memberikan rangsangan serta memusatkan perhatian
siswa. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Tanjung (2018) dalam bukunya yang
berjudul “Strategi Pembelajaran Biologi”, bahwa kegiatan pendahuluan dilakukan
dengan menyampaikan dan menjelaskan tujuan pendidikan dan memberikan apersepsi
sebagai kegiatan penghubung antara materi sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari dengan menyesuaikan pada kondisi strategi pembelajaran yang dilakukan

Langkah guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan
data, hipotesis dan pemecahan masalah. Langkah tersebut tidak dilasanakan karena
guru cukup kesulitan dalam melaksanakannya. Hal ini sebagaimana penelitian Tyas
(2017) bahwa tahap ketiga dari sintaks PBL menuntut guru untuk berperan sebagai
fasilitator, membimbing, menggali, pemahaman yang lebih dalam, dan mendukung
inisiatif siswa bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, guru
menggantinya dengan siswa mengamati dengan seksama materi yang disampaikan oleh
guru melalui gambar/video/slide presentasi yang mana dapat digunakan sebagai
langkah guru dalam membantu siswa mendapatkan informasi. Hal ini dilakukan agar
pembelajaran lebih efektif yakni dengan langsung membagikan materi melalui media
pembelajaran.

Tahapan lain yang tidak diterapkan oleh guru adalah tahap guru membantu
siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka berbagai tugas dengan temannya. Guru tidak menuntut siswa untuk
membuat karya apapun dan guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara aktif terkait
data yang telah dikumpulkan setelah mengamati materi yang disampaikan oleh guru
sebelumnya. Guru juga tidak membentuk kelompok-kelompok kecil karena yang sering
terjadi di lapangan adalah siswa berkemampuan tinggi yang seharusnya membantu
teman yang berkemampuan rendah justru cenderung egois. Begitu pula dengan yang
berkemampuan rendah tidak peduli dengan dirinya sendiri. Hal ini sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Tyas (2017) bahwa penerapan PBL di lapangan kadang

72



juga tidak sesuai harapan, yang mana kelompok siswa berkemampuan tinggi yang
seharusnya mampu membantu temannya yang kurang seringkali tidak berjalan
seharusnya. Siswa dengan kelompok berkemampuan tinggi kadang memiliki keegoisan
yang tinggi dan kadang siswa yang berkemampuan rendah juga tidak peduli dengan diri
mereka sendiri sehingga tidak ada usaha untuk mengejar ketertinggalan dari temannya.
Alasan lain tidak dibentuknya kelompok kecil karena untuk menghindari siswa
berkerumun disaat pandemi covid-19.

Pertimbangan guru menggunakan model pembelajaran PBL karena dengan
keadaan siswa yang belajar dari rumah siswa dapat menggunakan masalah dalam dunia
nyata untuk membentuk pengetahuan siswa serta melatih kemandirian belajar. Hal ini
sesuai dengan pengertian PBL menurut Arends (2008) bahwa PBL merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada siswa dengan menggunakan masalah
pada dunia nyata yang bertujuan untuk menyusun pengetahuan siswa, melatih
kemandirian dan rasa percaya diri serta mengembangkan keterampilan berpikir siswa
dalam pemecahan masalah. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amar’s (2020) bahwa siswa tetap bisa melakukan dan mendapatkan tugas berkelompok
dari guru, akan tetapi belajar kelompok dengan jarak jauh sangat susah dan tidak
semudah berdiskusi secara langsung. Selain itu, banyak kelebihan dengan
diterapkannya model pembelajaran PBL sebagaimana yang dipaparkan oleh Sohimin
(2014) yakni sebagai berikut.

a. Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah dengan

b. Siswa mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah dengan kondisi
yang nyata.

c. Melalui aktivitas belajar siswa dituntut untuk mampu membangun
pengetahuannya sendiri.

d. Pembelajaran berfokus pada masalah dengan hal ini dapat mengurangi beban
pada siswa.

e. Melalui kerja kelompok menyebabkan terjadinya aktifitas siswa secara ilmiah.

f. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari buku,
internet, wawancara maupun observasi.

g. Siswa juga memiliki kemampuan untuk menilai kemajuan belajarnya sendiri.

h. Siswa harus mampu untuk komunikasi secara ilmiah dalam kegiatan diskusi atau
presentasi.

Kesulitan belajar yang dialami siswa secara individividual dapat diatasi melalui

kerja kelompok dalam bentuk peer teaching

Kelebihan diterapkannya model pembelajaran PBL menurut Sanjaya (2007:218)
adalah sebagai berikut.
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a. PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, memotivasi internal untuk
belajar, menumbuhkan inisiatif siswa untuk bekerja, dan dapat mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

b. Siswa menerapkan pengetahuan yang dimilikinya karena siswa belajar dengan
cara memecahkan masalah.

c. Siswa menjadi pembelajar yang mandiri.

d. Siswa mampu mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab
dalam dalam pembelajaran yang dilakukan melalui pemecahan masalah.

5. MAN 2 Tuban
Pembelajaran pada masa pandemi sekarang ini menjadikan seluruh
pembelajaran yang awalnya tatap muka beralih menjadi sistem daring, dimana seluruh
kegiatan pembelajaran dilakukan di rumah masing-masing. MAN 2 Tuban merupakan
salah satu sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran daring tersebut.
Implementasi model pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi di MAN
2 Tuban dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL).

“Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses
pembelajaran yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami
makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi
tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan
kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang
secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke
permasalahan lainnya.” (Sohimin, 2014).

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dipilih oleh guru
dengan memperhatikan situasi dan kondisi siswa yang mana pembelajaran
dilaksanakan secara daring di rumah masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hidayat (2011) yang menyampaikan bahwa model pembelajaran yang paling baik
adalah yang paling sesuai dengan karakteristik siswa, tujuan, materi ajar, alat/media,
waktu yang tersedia, situasi dan kondisi. Selain itu juga mengacu pada surat edaran
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) No. 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus
Disesase (Covid-19) terkait proses belajar menyatakan bahwa belajar dari rumah
melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksankan untuk memberikan pembelajaran
yang bermakna bagi siswa.

Implementasi pembelajaran biologi berbasis daring berarti bagaimana proses
pembelajaran biologi secara daring yang telah diterapkan di MAN 2 Tuban pada masa
pandemi covid-19. Pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis daring yang

dilaksanakan di MAN 2 Tuban secara umum sesuai dengan peraturan pelaksanaan yang

dibuat oleh pemerintah, akan tetapi beberapa hal disesuaikan dengan kondisi di MAN 2
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Tuban yang hal ini juga disesuaikan dengan Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari
Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) yang
memaparkan bahwa “pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang disesuaikan dan telah
disepakati bersama sekolah dan orang tua/wali siswa”.

Materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran biologi kelas XI semester genap
di MAN 2 Tuban meliputi KD 3.8 sampai KD 3.14 yaitu materi sistem pernapasan, sistem
ekskresi, sistem koordinasi, NAPZA, sistem reproduksi, ASI eksklusif, dan sistem
imunitas. Secara umum tahapan proses pembelajaran biologi berbasis daring sama
dengan tahapan pada proses pembelajaran tatap muka yaitu pendahuluan, kegiatan inti,
dan penutup. Adapun implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) juga mencakup tiga tahapan dalam pembelajaran daring, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut adalah langkah-langkah
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang diterapkan oleh guru
pengampu mata pelajaran biologi kelas XI di MAN 2 Tuban.
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru terlebih dahulu menyiapkan siswa secara psikis dengan selalu
memberikan pre tes pada setiap pertemuan.

2) Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa
terhadap materi yang akan diajarkan.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok materi yang akan
dipelajari. Tujuan pembelajaran disampaikan seluruhnya pada pertemuan
pertama awal semester.

4) Penjelasan tentang cara belajar.

b. Kegiatan Inti

1) Siswa bekerja secara individu menyelesaikan permasalahan yang diajukan
guru.

2) Siswa secara individu mempresentasikan hasil penyelesaian dan alasan atas
jawaban permasalahan yang diajukan guru dan siswa yang lain menanggapi.

3) Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru dan siswa
membahas cara penyelesaian masalah yang tepat.

4) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa tentang hal-hal
yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan dan
pesan selama mengikuti pelajaran.

c. Kegiatan akhir
1) Guru bersama siswa menarik kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari.
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2)

Guru menagih tugas siswa dalam bentuk resum untuk dikumpulkan sekaligus

memberi nilai.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan sintaks pembelajaran yang diterapkan

guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI semester genap di MAN 2 Tuban sedikit

berbeda dengan sintaks model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

dalam

buku Sohimin (2014) yang berjudul Model Pembelajaran Inovatif dalam

Kurikulum 2013 yakni sebagai berikut.

a. Kegiatan Awal

1

2)
3)

4)

Guru mempersiapkan psikis dan fisik siswa sebelum mengikuti proses
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa.

Siswa diberikan penyampaian terkait tujuan pembelajaran dan pokok-pokok
materi pembelajaran.

Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.

b. Kegiatan Inti

1

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menyajikan permasalahan dan siswa menyelesaikan bersama kelompok
masing-masing. Guru berkeliling untuk memandu proses penyelesaian masalah.
Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban hasil penyelesaian atas
permasalahan dari guru.

Guru memberikan lembar kerja dan setiap kelompok diminta untuk
menyelesaikannya. Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan
memfasilitasi kerja sama.

Perwakilan kelompok mepresentasikan hasil kerjanya dan ditanggapi oleh
kelompok lain.

Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru dan siswa
membahas cara penyelesaian masalah yang tepat.

Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa tentang hal-hal
yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan dan

pesan selama mengikuti pelajaran.

c. Kegiatan Akhir

1)
2)
3)

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait materi yang dipelajari.

Siswa mengerjakan lembar tugas.

Lembar tugas antar siswa ditukar, selanjutnya guru bersama siswa melakukan
pembahasan untuk penyelesaian lembar tugas dan memberi nilai (apabila
waktu masih mencukupi).

Langkah-langkah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi kelas XI MAN 2 Tuban
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tidak dapat terlaksana secara menyeluruh. Seperti halnya pada kegiatan awal tidak
terjadi langkah “penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar” dengan
pertimbangan bahwa siswa dan guru menjadi kewalahan apabila harus membentuk
kelompok terlebih dahulu karena komunikasi siswa harus terlaksana secara daring
yang mana ditakutkan akan menghambat proses pelaksanaan pembelajaran daring.
Selain itu juga karena adanya kekhawatiran dari guru terkait antusias siswa dalam
mengikuti pembelajaran daring yang mana bisa jadi ketika dibentuk kelompok hanya
ketua kelompok saja yang aktif. Hal ini sebagaimana pada penelitian yang dilakukan
oleh Hasanah, dkk (2020) bahwa terkait kolaborasi siswa dengan guru maupun antar
siswa satu dengan yang lain saat pelaksanaan pembelajaran diperoleh data sebanyak
55,1% siswa mengalami kesulitan dalam hal berkolaborasi atau berdiskusi, selain itu
ada sebanyak 37,7% yang menyatakan bahwa siswa maupun guru dalam melakukan
diskusi atau berkolaborasi melalui pembelajaran daring berjalan cukup baik. Sedangkan
sisanya yakni sejumlah 7,2% siswa mengutarakan bahwa selama dilaksanakannya
kegiatan berdiskusi maupun berkolaborasi dalam pembelajaran daring tidak
mengalami kesulitan. Anugrahana (2020) juga menjelaskan bahwa salah satu yang
menjadi kelemahan dengan dilaksanakannya pembelajaran daring yaitu keterlibatan
siswa masih kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan siswa mengikuti
pembelajaran secara penuh sejak awal sampai akhir.

Tidak dilaksanakannya pembagian kelompok justru memberikan sisi positif bagi
siswa yakni menumbuhkan kemandirian belajar. Menurut Herliandry, dkk (2020)
bahwa pembelajaran daring meningkatkan keterlibatan siswa yang lebih besar untuk
meningkatkan perilaku belajar observasional. Perilaku tersebut dapat dilakukan dengan
membaca, memaknai postingan diskusi, dan mendiskusikan video atau konten
pembelajaran. Kemudian pada kegiatan inti semua langkah yang berkaitan dengan
kelompok diganti menjadi individu. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Amar’s (2020) yang mendapati bahwa siswa tetap melakukan dan mendapatkan
tugas berkelompok dari guru mereka. Siswa menggunakan Aplikasi Whatsapp dan Line
dalam melaksanakan tugas dari guru. Menurut siswa pengerjaan tugas kelompok
dengan bantuan aplikasi tersebut sudah sangat membantu. Namun, belajar kelompok
dengan jarak jauh sangat susah dan tidak semudah berdiskusi secara langsung. Adapun
untuk kegiatan guru berkeliling untuk memandu proses penyelesaian masalah berubah
menjadi memantau siswa secara daring. Selain itu, tidak ada lembar kerja yang
dibagikan oleh guru karena guru menggantinya dengan tugas resum dari masing-
masing siswa berdasarkan hasil yang didapatkan selama pembelajaran berlangsung

yang nantinya dikumpulkan melalui foto dan dinilai oleh guru.
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Pertimbangan guru menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning adalah guru berfikir bahwa biologi itu pembelajaran berbasis logika yang
mana bisa dirasakan dan bisa dilihat, seperti halnya penyakit atau gangguan pada
sistem pernafasan. Selain itu, berdasarkan pengalaman guru dalam mengajar, siswa
sangat antusias dengan kelainan yang terjadi pada sistem dan gangguannya. Sehingga
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) ini sangat tepat
digunakan. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Sohimin (2014) tentang
kelebihan dari model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yakni
sebagai berikut.

a. Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir siswa secara
penubh, baik fisik maupun mental.

b. Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan dengan
menghafal, melainkan proses berpengalaman di kehidupan nyata.

c. Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi,
melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan siswa di lapangan

d. Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari orang
lain.

Selama masa pandemi covid-19, siswa mengalami beberapa kendala dalam
proses pembelajaran. Salah satunya adalah kendala jaringan dan kuota. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Ita dan Esti (2020) dimana hasil penelitian yang mereka dapatkan
yaitu beberapa kendala utama yang dirasakan siswa dalam pembelajaran daring adalah
menghabiskan banyak kuota dan jaringan internet yang lemah. Proses pembelajaran
masih perlu untuk terus dioptimalkan, oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi demi
perbaikan pada proses pembelajaran daring pada periode berikutnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 5 sekolah tersebut terdapat 3 sekolah
yang menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
Setyowati (2017) menjelaskan bahwa model CTL tidak berarti memaksakan suatu
konsep pembelajaran yang terintegrasi dengan lingkungan, namun mengupayakannya
melalui proses penyesuaian konsep dalam konteks materi yang sedang dipelajari.
Menurut Rayhani (2021) di masa pandemi covid-19 hampir seluruh aktivitas
pembelajaran menggunakan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi serta media
online, sehingga dalam pelaksanaannya sangat membutuhkan model pembelajaran
yang dapat diatur sendiri oleh siswa yaitu model pembelajaran CTL. Hal ini tentu dapat
memperkuat bahwa model pembelajaran CTL tepat untuk digunakan selama
pembelajaran daring.

C. Keterbatasan Penelitian
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Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan secara maksimal pasti
memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang dialami peneliti yaitu:
1. Wawancara dengan siswa tidak bisa dilakukan secara langsung karena ada pembatasan
pandemi covid-19.
2. Beberapa guru tidak dapat memberikan informasi terkait rencana pelaksanaan
pembelajaran daring (RPP).

3. Sebagian guru sulit untuk dimintai informasi dan cenderung menghindar.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilakukan di SMA/MA Negeri di kabupaten

Tuban, penulis dapat menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis

daring pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban adalah

sebagai berikut.

1.

Model pembelajaran berbasis daring yang digunakan oleh SMAN 1 Grabagan, SMAN 1
Plumpang, dan MAN 2 Tuban adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). MAN 1
Tuban menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sedangkan
untuk SMAN 1 Soko menerapkan pembelajaran daring method.

Implementasi model pembelajaran berbasis daring di SMAN 1 Grabagan sebagian
besar sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran CTL, akan tetapi ada tahapan yang
tidak disertakan karena pertimbangan tertentu yaitu tahapan pembagian kelompok
yang pelaksanaannya berubah menjadi individu. Implementasi model pembelajaran
berbasis daring di SMAN 1 Plumpang terdapat beberapa sintaks pembelajaran CTL
yang tidak diterapkan karena adanya pertimbangan tertentu. Sintaks yang tidak
dilaksanakan adalah tahapan guru dan siswa membahas cara penyelesaian masalah
yang tepat serta guru mengadakan refleksi. MAN 2 Tuban dalam implementasi model
pembelajaran berbasis daring juga tidak menerapkan beberapa sintaks pembelajaran
CTL, yaitu tahapan pembagian kelompok dan pemberian lembar kerja siswa yang mana
diganti dengan tugas individu dan resum materi karena adanya pertimbangan tertentu
dari guru. Sedangkan implementasi model pembelajaran berbasis daring di MAN 1
Tuban sebagian besar sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran PBL, meski begitu
terdapat beberapa sintaks yang tidak dilaksanakan, yaitu tahapan siswa membuat karya
dan guru membentuk kelompok-kelompok kecil. Terkait tidak dilaksanakannya
beberapa sintaks pembelajaran PBL karena ada pertimbangan tertentu. Implementasi
pembelajaran berbasis daring di SMAN 1 Soko yaitu dengan daring method. Langkah-
langkah daring method meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Aplikasi yang digunakan adalah Microsoft Team.

B. Implikasi

1. Dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang implementasi model pembelajaran
berbasis daring pada mata pelajaran biologi.
2. Memberikan sumbangan ilmiah dalam implementasi model pembelajaran daring.
3. Memberikan sumber referensi dan perbaikan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran biologi.
C. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Siswa hendaknya memiliki minat dan semangat yang tinggi dalam mengikuti
pelaksanaan pembelajaran berbasis daring.

2. Guru hendaknya dapat membuat perencanaan pembelajaran berbasis daring dengan
baik agar pembelajaran dapat berjalan efektif.

3. Sekolah dapat mengadakan kegiatan berupa pelatihan kepada guru kaitannya dengan
pembelajaran daring, seperti penggunaan aplikasi yang mendukung pembelajaran

daring dan pemilihan model pembelajaran yang tepat selama masa pandemi covid-19.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Wawancara

LAMPIRAN

Kisi-Kisi Wawancara Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Daring Pada Mata

Pelajaran Biologi

Indikator Sub Indikator Deskriptor
Perencanaan Penyusunan rencana pelaksanaaan Membuat RPP pembelajaran
pembelajaran daring
Penyiapan media dan sumber belajar Membuat media
pembelajaran
Menyiapkan materi atau
bahan ajar
Pelaksanaan Kegiatan pendahuluan Kesiapan guru dalam

pembelajaran

Menyiapkan siswa secara psikis
dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran

Memberi motivasi belajar siswa
secara  kontekstual  sesuai
manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-
hari

Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan
dipelajari

Menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai
Menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan

sesuai silabus

pembelajaran

Kegiatan inti

Menggunakan model

Metode yang digunakan

dalam pembelajaran daring
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pembelajaran

- Menggunakan metode
pembelajaran

- Menggunakan media
pembelajaran

- Menggunakan sumber belajar
yang  disesuaikan  dengan

karakteristik siswa dan mata

pelajaran

Model yang digunakan

dalam pembelajaran daring

Media yang digunakan

dalam pembelajaran daring

Sumber belajar yang
digunakan dalam

pembelajaran daring

Kegiatan penutup
-  Memberikan  umpan  balik
terhadap siswa proses dan hasil
pembelajaran
- Melakukan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pemberian
tugas, baik tugas individual
maupun kelompok
- Menginformasikan rencana
kegiatan pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya

Memberikan umpan balik

Melakukan kegiatan tindak

lanjut

Penilaian Proses dan

Hasil Pembelajaran

Evaluasi proses pembelajaran
dilakukan saat proses pembelajaran
dengan menggunakan alat: lembar
pengamatan, angket sebaya, rekaman,

catatan anekdot, dan refleksi

Bentuk evaluasi dalam

pembelajaran daring

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan
saat proses pembelajaran dan di akhir
satuan pelajaran dengan menggunakan
metode dan alat: tes lisan/perbuatan,

dan tes tulis

Sumber: Adaptasi dari Standar Proses (2016)
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru

No. | Indikator Sub Indikator Pertanyaan
1 Perencanaan Penyusunan rencana Apakah bapak/ibu membuat RPP
pembelajaran pelaksanaan pembelajaran daring sebelum
pembelajaran pembelajaran secara daring berlangsung?
Penyiapan media dan Apakah dalam pembelajaran daring ibu
sumber belajar mempersiapkan media pembelajaran?
Apakah bapak/ibu menyiapkan bahan ajar
sebelum pembelajaran daring
berlangsung?
2 Pelaksanaan Menyiapkan siswa Apakah bapak/ibu menyiapkan siswa

pembelajaran

secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses

pembelajaran

secara psikis dan fisik pada pembelajaran

daring?

Apa yang bapak ibu lakukan untuk
menyiapkan siswa secara psikis dan fisik

pada pembelajaran daring?

Memberi motivasi
belajar siswa secara
kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi
materi ajar dalam

kehidupan sehari-hari

Apakah bapak/ibu memberikan apersepsi
dalam kegiatan pendahuluan saat

pembelajaran daring?

Mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan

pengetahuan

sebelumnya dengan
materi yang akan

dipelajari

Apakah bapak/ibu memberikan
pertanyaan terkait pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan

dipelajari pada pembelajaran daring?

Menjelaskan tujuan

Apakah bapak/ibu menjelaskan tujuan
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pembelajaran atau
kompetensi dasar yang

akan

Dicapai

pembelajaran yang akan dicapai?

Menggunakan model

pembelajaran

Pernahkah bapak/ibu mengikuti
pelatihan/workshop tentang

pembelajaran daring?

Apa model pembelajaran yang bapak/ibu

gunakan saat pembelajaran daring?

Bagaimana pertimbangan bapak/ibu
dalam memilih model pembelajaran

tersebut?

Apakah bapak/ibu memperhatikan
karakteristik siswa saat menggunakan

model pembelajaran tersebut?

Apakah sarana dan prasarana untuk
menunjang bapak/ibu dalam
menggunakan model pembelajaran

tersebut?

Bagaimana kelebihan model pembelajaran
yang bapak/ibu gunakan pada

pembelajaran daring?

Adakah kekurangan model tersebut dalam

pelaksanaan pembelajaran daring?

Menggunakan metode

pembelajaran

Apa metode pembelajaran yang bapak/ibu

gunakan dalam pembelajaran daring?

Bagaimana pertimbangan bapak/ibu

dalam menggunakan metode tersebut?

Menggunakan media

pembelajaran

Apa media pembelajaran yang bapak/ibu

gunakan dalam pembelajaran daring?
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Bagaimana kemampuan siswa dalam

mengunakan media pembelajaran online?

Apakah bapak/ibu mengontrol aktivitas
siswa ketika pembelajaran daring

berlangsung?

Bagaimana koneksi internet di sekolah
dan di rumah, apakah mendukung proses

pembelajaran secara daring?

Menggunakan sumber
belajar yang
disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan

mata pelajaran

Sumber belajar apa yang bapak/ibu

gunakan dalam pembelajaran daring?

Apakah sumber belajar yang bapak/ibu
gunakan telah disesuaikan dengan

karakteristik siswa dan mata pelajaran?

Memberikan umpan
balik terhadap proses

dan hasil pembelajaran

Apakah bapak/ibu memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran?

Penilaian Proses dan

Hasil Pembelajaran

Evaluasi proses
pembelajaran dilakukan
saat proses
pembelajaran dan di
akhir satuan pelajaran
dilakukan dengan
menggunakan metode
dan alat: tes

lisan/perbuatan dan tes

Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi
yang dilakukan guru dalam pembelajaran

daring?
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tulis.
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Lampiran 3. Lembar Observasi

Indikator Sub Indikator Hasil Observasi
Perencanaan Penyusunan rencana pelaksanaaan
pembelajaran
Penyiapan media dan sumber belajar
Pelaksanaan Kegiatan pendahuluan

pembelajaran -

Mmenyiapkan siswa secara
psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran

Memberi motivasi belajar siswa
secara  kontekstual  sesuai
manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-
hari
Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan
dipelajari
Menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai
Menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan

sesuai silabus

Kegiatan inti

Menggunakan model
pembelajaran
Menggunakan metode
pembelajaran
Menggunakan media

pembelajaran

Menggunakan sumber belajar
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yang  disesuaikan  dengan
karakteristik siswa dan mata

pelajaran

Kegiatan penutup

-  Memberikan umpan  balik
terhadap siswa proses dan hasil
pembelajaran

- Melakukan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pemberian
tugas, baik tugas individual
maupun kelompok

- Menginformasikan rencana
kegiatan pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya

Penilaian Proses dan Evaluasi proses pembelajaran
Hasil Pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran
dengan menggunakan alat: lembar
pengamatan, angket sebaya, rekaman,

catatan anekdot, dan refleksi

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan
saat proses pembelajaran dan di akhir
satuan pelajaran dengan menggunakan
metode dan alat: tes lisan/perbuatan,

dan tes tulis

Sumber: Adaptasi dari Standar Proses (2016)
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Lampiran 4. Lembar Wawancara Siswa

No.

Sub Indikator

Pertanyaan

Deskripsi

Menyiapkan siswa
secara psikis dan
fisik untuk
mengikuti proses

pembelajaran

Apakah guru menyiapkan
siswa secara psikis dan
fisik pada pembelajaran

daring?

Memberi motivasi
belajar siswa secara
kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi
materi ajar dalam

kehidupan sehari-

Apakah guru memberi
motivasi belajar siswa
secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi
materi ajar dalam

kehidupan sehari-hari

hari

Mengajukan Apakah guru memberikan
pertanyaan- pertanyaan terkait
pertanyaan yang pengetahuan sebelumnya
mengaitkan dengan materi yang akan
pengetahuan dipelajari pada

sebelumnya dengan
materi yang akan

dipelajari

pembelajaran daring?

Menjelaskan tujuan
pembelajaran atau
kompetensi dasar

yang akan

dicapai

Apakah guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan

dicapai?

Menggunakan model

pembelajaran

Bagaimana siswa
berinteraksi dengan guru

selama pembelajaran
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daring?

Apa aplikasi belajar yang
sering siswa gunakan
selama pembelajaran

daring?

Apakah guru
memberikan kesempatan
pada siswa untuk
mengidentifikasi
sebanyak mungkin
pertanyaan yang
berkaitan dengan

materi?

Apakah siswa mengamati
dengan seksama materi

dalam bentuk
gambar/video/slide

presentasi?

Apakah siswa mencari
dan membaca berbagai
referensi dari berbagai
sumber guna menambah
pengetahuan dan
pemahaman tentang

materi

Apakah sarana dan
prasarana yang menunjang
siswa selama pembelajaran

daring tersebut?
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Bagaimana kualitas
jaringan siswa selama
pelaksanaan pembelajaran

daring?

Menggunakan
metode

pembelajaran

Bagaimana guru
menyampaikan materi
kepada siswa selama
pembelajaran daring?

Ceramabh, diskusi?

Apakah guru
menghidupkan diskusi
online selama

pembelajaran daring?

Menggunakan media

pembelajaran

Apa media pembelajaran
yang siswa gunakan selama

pembelajaran daring?

Adakah siswa dapat
memahami materi dengan
media pembelajaran yang
digunakan oleh guru?
kendala bagi siswa dalam
menggunakan media

pembelajaran daring?

Adakah kendala bagi siswa
dalam menggunakan media

pembelajaran daring?

Menggunakan
sumber belajar yang
disesuaikan dengan
karakteristik siswa

dan mata pelajaran

Sumber belajar apa yang
siswa gunakan dalam

pembelajaran daring?
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Memberikan umpan
balik terhadap
proses dan hasil

pembelajaran

Apakah guru memberikan
penguatan materi terhadap
proses dan hasil

pembelajaran?

Evaluasi proses
pembelajaran
dilakukan saat
proses
pembelajaran dan di
akhir satuan
pelajaran dilakukan
dengan
menggunakan
metode dan alat: tes
lisan/perbuatan dan

tes tulis.

Bagaimana bentuk
penilaian/evaluasi yang
dilakukan guru dalam
pembelajaran daring?

ulangan harian, tugas?

Apa platform yang
digunakan siswa dalam
mengerjakan

tugas/evaluasi dari guru?

Apakah guru
mengonfirmasi tugas siswa

yang sudah dikerjakan?

Adakah kendala yang
dialami siswa dalam
pelaksanaan evaluasi dari

guru?

Bagaimana kesan selama
mengikuti pembelajara

daring?
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Kepada Guru

Catatan Lapangan :No. 1
Wawancara W
Waktu : Senin, 19 April 2021, jam 11.00-13.25 WIB

Disusun jam

:19.30 WIB

Tempat : Kantor Guru MAN 2 Tuban

Subjek Penelitian : Guru Pengampu Mata Pelajaran Biologi kelas XI

Bagian deskriptif

11.00 WIB Guru mempersiapkan RPP Daring sebelum pembelajaran berlangsung. Sementara
ini guru menggunakan RPP satu lembar. Peraturan kemendikbud yang terbaru
adalah menggunakan RPP satu lembar, jadi sudah tidak jaman menggunakan RPP
yang berlembar-lembar, hanya saja karena guru telah mengajar sejak tahun 2019
sehingga sempat menggunakan yang tebal atau berlembar-lembar selama 1 tahun.
Baru pada tahun 2020 disempurnakan di RPP yang 1 lembar.

Bagian Reflektif

11.08 WIB Baik Bu. Selanjutnya apakah dalam pembelajaran daring ibu mempersiapkan media
pembelajaran?

Bagian deskriptif

11.10 WIB Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari

youtube. Awal-awal daring memproduksi video sendiri yang diupload ke youtube,
kalau tidak salah ada 10 materi kelas XI dan XII, yang paling intensif adalah uploud
video materi kelas XI. Lalu ketika dianalisis ternyata didapatkan waktu tonton dari
siswa yang ksangat kurang, dimana video dengan durasi 10 menit hanya ditonton
selama 2-3 menit saja. Akhirnya guru berubah haluan dengan menggunakan
youtube orang lain karena guru berasumsi bahwa videonya kurang bagus baik
dalam penjelasan maupun yang lainnya sehingga siswa cenderung monoton atau
bagaimana, dan ternyata meskipun menggunakan video orang lain waktu tontonnya
tetap sama. Hal itu terbukti dari hasil resum siswa setelah menonton video yang
mana sekitar 80% sama, maka bisa dipastikan bahwa yang menonton mungkin
hanya satu siswa saja dan yang lainnya mencontek dan itu yang belum bisa
dikendalikan atau dicegah oleh guru. Guru sudah berusaha mengatasi hal itu dengan
cara memberitahu ke siswa supaya tidak mencontek atau mengcopy tugas maupun
kerjaan temannya, meskipun begitu masih banyak siswa yang tetap mencontek atau
mengcopy tugas temannya. Cara yang dilakukan dengan menggunakan video orang
lain ini juga dianggap gagal oleh guru sehingga guru merubah metode yaitu dengan

membuat resum sendiri, jadi materi itu diresum oleh guru dan dikirim ke whatsapp
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guru. Pada semester 1 guru mengupload semua materi di e-learning, akan tetapi
pada semester 2 ini guru lebih efektif menggunakan whatsapp. Jadi, guru memang
sering merubah-rubah karena guru mengambil simpel dan enaknya siswa, ternyata
memang yang paling efektif adalah whatsapp karena e-learning sering trobel.

Bagian Reflektif

11.16 WIB Wah ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru ya. Memang dalam menghadapi
pembeajaran daring ini harus benar-benar kreatif ya Bu. Oke, selanjutnya Apakah
bapak/ibu menyiapkan bahan ajar sebelum pembelajaran daring berlangsung?

Bagian deskriptif

11.17 WIB Guru menyiapkan bahan ajar dari buku erlangga sesuai dengan kurikulum 2013
yang sudah direvisi, jadi itu revisi terbaru. Selain itu, guru menambahnya dengan
buku Campbell jilid 1,2, dan 3 yang disesuaikan dengan materi siswa. Ciri khas yang
ada dalam pembelajaran guru adalah dalam satu bab guru mengambil satu topik
yang diluar KD, maksudnya guru melakukan pengembangan pembelajaran.
Misalnya pada materi gerak otot, mekanisme pergerakan otot aktin miosin yang
mana tidak dibahas secara rinci dan itu oleh guru dibahas secara rinci sekali dan
ditambahkan beberapa informasi pada anak dari buku Campbell. Jadi, disini guru
memiliki target bahwa siswa-siswa memiliki satu pengetahuan tambahan dengan
cara meluaskan materinya yang semestinya untuk jenjang S1 ditambahkan sedikit
untuk siswa kelas XI begitu.

Bagian Reflektif

11.20 WIB Banyak pilihan ya Bu untuk bahan ajarnya. Oke, selanjutnya Apakah bapak/ibu
menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

11.21 WIB Guru menyiapkan siswa secara psikis pada pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

11.23 WIB Apa yang bapak ibu lakukan untuk menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

11.24 WIB Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga kesehatan di tengah
pandemi covid-19. Selain itu, dalam setiap pertemuan yang dilakukan di awal untuk
menyiapkan psikis anak yaitu guru selalu memberikan pre tes. Sebenarnya pre tes
ini sudah dijalankan semenjak pembelajaran belum daring. Setiap pertemuan selalu
ada pre tes, sampai-sapai siswa menjadi muak. Soal pre tes ada 5 dan itu digunakan
untuk menyiapkan psikis siswa. Adanya pre tes memberikan pengaruh yang bagus,
dimana saat mulai pembelajaran siswa lebih paham materinya karena sudah
membaca materinya terlebih dahulu. Siswa juga berlomba-lomba mendapatkan nilai
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bagus karena kebanyakan siswa yang mendapatkan nilai pre tes jelek akan malu
sehingga mau tidak mau pasti akan berusaha mendapatkan nilai yang bagus dan
guru sangat bersyukur dengan hal ini. Hasil pre tes juga dapat menambah nilai
siswa sehingga tidak perlu dilakukan remidi.

Bagian Reflektif

11.30 WIB Pre tes ini memang menjadi momok yang menakutkan ya Bu, sehingga mau tidak
mau siswa harus belajar terlebih dahulu sebelum dimulainya pembelajaran daring.
Lalu apakah bapak/ibu memberikan apersepsi dalam kegiatan pendahuluan saat
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

11.32 WIB Guru jarang memberikan apersepsi pada saat pembelajaran daring. Hanya saja di
akhir pembelajaran sering dibukakan fikiran siswa akan pentingnya bersyukur
dengan apa yang dimiliki sekarang dengan mengaitkannya pada materi. Selain itu
saya pernah memberikan apersepsi secara kontekstual pada materi respirasi
dengan meminta siswa membuat alat penyaring polusi dari kertas saring berbahan
kulit siwalan dan itu berhasil.

Bagian Reflektif

11.36 WIB Oke. Kemudian apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan terkait pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

11.39 WIB Guru sering memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi sebelumnya dan

yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

11.40 WIB Oke. Selanjutnya apakah bapak/ibu menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

Bagian deskriptif

11.41 WIB Tujuan pembelajaran disampaikan penuh pada pertemuan pertama di awal

semester dan apabila ada siswa yang kurang faham maka dilakukan diskusi dan
diskusi yang pernah dilakukan melalui live facebook. Selain tujuan pembelajaran
juga diberikan kontrak belajar yang disepakati guru dan siswa. Adanya kontrak
belajar ini sangat membantu penertiban dalam proses pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

11.47 WIB Menarik sekali ini ada tambahan kontrak belajarnya juga. Ada komitmen yang harus
dijaga oleh siswa ya Bu?

Bagian deskriptif
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11.49 WIB Iya, komitmen bersama. Jadi kontrak belajar ini sangat luar biasa membantu dalam
hal penertiban disiplin anak. Pembelajaran daring ini kalau tidak ditekan sejak awal
bisa-bisa ambyar.

Bagian Reflektif

11.51 WIB Jadi siswa ditekan sedini mungkin ya Bu

Bagian deskriptif

11.52 WIB Betul sekali. Meskipun memang karena hal itu guru terkenal sebagai guru yang
galak. Sebenarnya tidak galak, tapi tegas.

Bagian Reflektif

11.54 WIB Oke. Selanjutnya pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan/workshop tentang
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

11.55 WIB Guru sering mengikuti workshop tetapi workshop tentang kependidikan. Hal ini
karena guru tersebut tergabung dalam jurnal madaris yang mana mengelola seluruh
jurnal dalam GTK Kemenag RI. Guru tersebut menduduki posisi sebagai editor.
Selain itu juga sering mengadakan diskusi ilmiah secara daring dalam sebulan sekali
tentang metode-metode yang selalu berkembang dan lain sebagainya.

Bagian Reflektif

12.00 WIB Kemudian apa model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan saat pembelajaran
daring?
Bagian deskriptif

12.10 WIB Model pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran daring adalah
Contextual Teaching and Learning (CTL). Akan tetapi kalau ditanya sintaksnya sudah
diterapkan semua atau tidak maka jawabannya adalah tidak karena hanya diambil
beberapa saja yang bisa diterapkan saat pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

12.14 WIB Seperti itu nggih Bu. Berarti kalau dalam pembelajaran daring yang digunakan tetap
Contextual Teaching and Learning (CTL) hanya saja tidak bisa menyeluruh begitu
Bu?

Bagian deskriptif

12.15 WIB Jadi ada beberapa sintaks yang diloncati, misalnya pada langkah anak-anak diminta
berkelompok itu tidak bisa dilakukan karena guru kuwalahan dimana komunikasi
siswa harus terlaksana secara daring yang mana ditakutkan akan menghambat
proses pelaksanaan pembelajaran daring. Sehingga guru mengadaptasi situasi kalau
bisa dilakukan ya dilakukan kalau tidak ya tidak.

Bagian Reflektif

12.18 WIB Apakah itu berlaku untuk semua materi di kelas XI semester genap Bu?
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Bagian deskriptif

12.19 WIB Iya begitu. Inilah yang dimaksud dengan merdeka belajar karena menggunakan
versi sendiri tetapi model yang digunakan tetap Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Bagian Reflektif

12.22 WIB Oke. Kemudian biasanya yang digunakan itu langkah/sintaks yang mana saja Bu?

Bagian deskriptif

12.23 WIB Hal pertama yang dilakukan guru adalah mengajukan masalah kepada siswa.
Masalah yang disajikan guru selalu dihubungkan dengan segala hal yang ada
disekitar siswa bahkan apa yang ada pada dirinya siswa. Seperti halnya ketika
belajar tentang sistem eksresi maka guru akan menyajikan masalah terkait urin
manusia yang terkadang berwarna kuning, merah, ataupun putih. Selanjutnya siswa
dituntut untuk menanggapinya. Maka terjadilah diskusi antara siswa dengan siswa
maupun guru dengan siswa. saat diskusi berlangsung guru juga meminta kepada
siswa untuk meresum hasil diskusi yang nantinya harus dikumpulkan kepada guru.
Pada akhir pembelajaran daring guru memberikan penguatan materi dalam bentuk
kesimpulan. Selanjutnya guru menyampaikan judul materi untuk pertemuan yang
akan datang. Tidak lupa guru juga menagih tugas yang sudah dikerjakan untuk
dikumpulkan.

Bagian Reflektif

12.25WIB Bagaimana pertimbangan bapak/ibu dalam memilih model pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

12.26 WIB Guru berfikir bahwa biologi itu adalah pembelajaran berbasis logika yang mana bisa
dirasakan bisa dilihat dan dirasakan. Seperti halnya penyakit atau gangguannya.
Sehingga dirasa sangat pas ketika diterapkan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) ini diterapkan.

Bagian Reflektif

12.30 WIB Apakah bapak/ibu memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model
pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

12.31 WIB Berdasarkan pengalaman guru dalam mengajar, siswa itu sangat antusias dengan
penyakit dan gangguannya. Sehingga model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) ini sangat tepat digunakan.

Bagian Reflektif

12.35 WIB Oke. Kemudian untuk sarana dan prasarana untuk menunjang bapak/ibu dalam
menggunakan model pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif
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12.35 WIB Laptop, handphone, wifi, youtube, dan zoom.

Bagian Reflektif

12.36 WIB Bagaimana kelebihan model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.37 WIB Melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa
diharapkan memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

Bagian Reflektif

12.41 WIB Kalau untuk kekurangannya apa Bu?

Bagian deskriptif

12.42 WIB Kesulitan yang dihadapi guru diantaranya adalah banyak kendala dalam
menerapkan kerja dalam kelompok, sehingga tahapan yang mengandung
pengorganisasian secara berkelompok diganti dengan kerja secara individu.

Bagian Reflektif

12.47 WIB Apa metode pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.48 WIB Guru menerapkan metode Diskusi Tanya jawab presentasi dan kuis.

Bagian Reflektif

12.51 WIB Bagaimana pertimbangan bapak/ibu dalam menggunakan metode tersebut?

Bagian deskriptif

12.52 WIB Mengantisipasi untuk menambabh nilai siswa.

Bagian Reflektif

12.53 WIB Apa media pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.56 WIB Guru menggunakan media pembelajaran berupa Youtube dan live facebook.

Bagian Reflektif

12.59 WIB Bagaimana kemampuan siswa dalam menggunakan media pembelajaran online?

Bagian deskriptif

13.00 WIB Tidak ada kendala karena bukan hal yang asing bagi siswa.

Bagian Reflektif

13.02 WIB Apakah bapak/ibu mengontrol aktivitas siswa ketika pembelajaran daring
berlangsung?

Bagian deskriptif

13.03 WIB Guru mengontrol siswa dengan cara terlihat galak di awal. Apabila ada yang bandel
akan dipanggil dan diminta membuat surat pernyataan. Melakukan koordinasi juga
dengan wali kelas yang memiliki power.

105



Bagian Reflektif

13.07 WIB Bagaimana koneksi internet di sekolah dan di rumah, apakah mendukung proses
pembelajaran secara daring?

Bagian deskriptif

13.08 WIB Guru tidak ada kendala koneksi di sekolah karena ada fasilitas WI-FI dari sekolah.
Adapun untuk koneksi di rumah masih menjadi kendala.

Bagian Reflektif

13.10 WIB Sumber belajar apa yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

13.11 WIB Pada awal-awal pelaksanaan pembelajaran secara daring guru menggunakan video
pembelajaran yang diproduksi sendiri. Lalu ketika dianalisis ternyata didapatkan
waktu tonton dari siswa yang ksangat kurang. Akhirnya guru berubah haluan
dengan menggunakan youtube orang lain karena bu Dila berasumsi videonya
kurang bagus akan tetapi meskipun menggunakan video orang lain waktu
tontonnya tetap sama. Kemudian guru berubah lagi menggunakan resum materi
yang dibuat sendiri kemudian dishare ke siswa.

Bagian Reflektif

13.17 WIB Apakah sumber belajar yang bapak/ibu gunakan telah disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan mata pelajaran?

Bagian deskriptif

13.18 WIB Guru menyesuaikan sumber belajar dengan karakteristik siswa yang mana guru

sering merubah-rubah media yang digunakan karena demi kemudahan siswa.

Bagian Reflektif

13.21 WIB Apakah bapak/ibu memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif

13.22 WIB Guru dalam memberikan umpan balik melalui tugas. Adapun untuk umpan balik
berupa pertanyaan juga dilakukan untuk mengecek pemahaman siswa.

Bagian Reflektif

12.24 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif

13.25 WIB Ada pre tes, ulangan harian tiap menyelesaikan materi satu bab. Adapun untuk PAS
ikut sekolah. Soal pre tes diberikan oleh guru kepada siswa pada saat awal-awal
pembelajaran dengan cara memberikan soal secara langsung melalui platform e-
learning/whatsapp dan menuntut kecepatan siswa dalam menjawab. Kemudian
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untuk soal Ulangan Harian sering diberikan oleh guru melalui google form maupun
quizizz. Sedangkan soal Penilaian Akhir Semester pelaksanaannya langsung

terpusat melalui sekolah menggunakan platform e-learning.
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Catatan Lapangan :No. 2

Wawancara W

Waktu : Selasa, 20 April 2021, jam 09.15-10.37 WIB

Disusun jam :19.30 WIB

Tempat : Kantor Guru SMAN 1 Plumpang

Subjek Penelitian : Guru Pengampu Mata Pelajaran Biologi kelas XI

Bagian deskriptif

09.15 WIB Guru mempersiapkan RPP Daring yang dibuat sebelum pelaksanaan pembelajaran

daring berlangsung.

Bagian Reflektif

09.17 WIB Baik Bu. Selanjutnya apakah dalam pembelajaran daring ibu mempersiapkan media
pembelajaran?

Bagian deskriptif

09.18 WIB Guru menyediakan media pembelajaran berupa gambar dan video pembelajaran
dari youtube. Video dan gambar ini nantinya akan dikirimkan kepada siswa.

Bagian Reflektif

09.20 WIB Oke, selanjutnya apakah bapak/ibu menyiapkan bahan ajar sebelum pembelajaran
daring berlangsung?

Bagian deskriptif

09.21 WIB Guru menyiapkan bahan ajar berupa buku LKS dan buku paket yang menjadi
pegangan siswa.

Bagian Reflektif

09.23 WIB Kemudian apakah bapak/ibu menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.24 WIB Iya, guru selalu menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

09.25 WIB Apa yang bapak ibu lakukan untuk menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.26 WIB Guru dalam mempersiapkan siswa secara psikis adalah dengan memberikan
motivasi kepada siswa akan pentingnya belajar meskipun dilaksanakan secara
daring dan tetap menjaga protokol kesehatan agar terhindar dari covid-19.

Bagian Reflektif

09.28 WIB Oke. Kemudian apakah bapak/ibu memberikan apersepsi dalam kegiatan

pendahuluan saat pembelajaran daring?
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Bagian deskriptif

09.29 WIB Guru selalu memberikan apersepsi terlebih dahulu di awal-awal pembelajaran.

Bagian Reflektif

09.31 WIB Oke. Kemudian apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan terkait pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.32 WIB Iya, guru selalu memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi sebelumnya

dan yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

09.34 WIB Baik. Selanjutnya apakah bapak/ibu menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

Bagian deskriptif

09.35 WIB Tentu, tujuan pembelajaran disampaikan di awal-awal pembelajaran.

Bagian Reflektif

09.37 WIB Oke. Selanjutnya pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan/workshop tentang
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.38 WIB Guru pernah mengikuti pelatihan terkait pembelajaran daring berupa penggunaan
aplikasi Ms. Teams.

Bagian Reflektif

09.40 WIB Selanjutnya berkaitan dengan model pembelajaran, Selama pandemi covid-19 ini

apa model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan saat pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.41 WIB Guru cenderung menggunakan model pembelajaran contextual learning yang mana
siswa dituntut untuk belajar mendapatkan pengetahuan dari konteks kehidupan
sehari-hari siswa. Harapannya meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring,
siswa tetap dapat memahami pembelajaran dengan mudah karena pembelajaran
yang diberikan guru sesuai dengan keseharian siswa.

Bagian Reflektif

09.43 WIB Oke, lalu apakah langkah-langkah model pembelajaran contextual learning ini Ibu
terapkan dalam pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.44 WIB Tentu, langkah-langkah yang ada dalam model pembelajaran contextual learning Ibu
terapkan dalam mengajar daring. Pertama-tama guru akan membagi siswa dalam
beberapa kelompok kecil terlebih dahulu. Selanjutnya guru akan mengirimkan
gambar kepada siswa yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Guru
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akan terlebih dahulu memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan terkait
dengan gambar yang telah dikirim sebelumnya. Seperti halnya dalam materi sistem
pernapasan, maka guru akan mengirim gambar paru-paru kepada siswa. Lalu guru
meminta kepada siswa untuk menghirup udara dan mengeluarkannya, maka dari
situ siswa telah belajar tentang sistem pernapasan. Tidak berhenti disini, guru akan
terus memberikan pertanyaan kepada siswa terkait sistem pernapasan. Adanya
gambar yang dikirim oleh guru dapat memusatkan perhatian siswa saat belajar
daring. Selanjutnya guru akan membagikan lembar kerja kepada siswa untuk
dikerjakan secara berkelompok. Setelah selesai dikerjakan maka perwakilan dari
salah satu kelompok akan mempresentasikan secara singkat dan kelompok yang
lain bisa menanggapi. Sebagai kegiatan penutup, yang dilakukan guru adalah
dengan menyampaikan kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari dan menagih
lembar kerja siswa untuk dikumpulkan sekaligus memberi nilai. Terakhir guru
menyampaikan judul materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Bagian Reflektif

09.46 WIB Apakah Ibu juga melakukan pembagian kelompok serta meminta siswa melakukan
presentasi?

Bagian deskriptif

09.47 WIB lya, jadi guru akan membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang nantinya akan

mendiskusikan suatu permasalahan yang disajikan guru dalam bentuk lembar kerja
kemudian setelah selesai maka guru akan meminta perwakilan dari kelompok
untuk mempresentasikan dan kelompok yang lain menanggapi.

Bagian Reflektif

09.50 WIB Oke. Kemudian Bagaimana pertimbangan bapak/ibu dalam memilih model
pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

09.51 WIB Guru mempertimbangkan kondisi siswa di rumah yang mana akan lebih
memungkinkan apabila pembelajaran dilakukan dengan model contextual learning.

Bagian Reflektif

09.53 WIB Apakah bapak/ibu memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model
pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

09.54 WIB Guru memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model contextual
learning, yang mana siswa lebih mudah memahami materi karena langsung
berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk mendapatkan pemahaman suatu
materi.

Bagian Reflektif
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09.57 WIB Oke. Selanjutnya bagaimana sarana dan prasarana untuk menunjang bapak/ibu
dalam menggunakan model pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

09.58 WIB Sekolah menyediakan sarana prasarana berupa Laptop, handphone, dan WI-FL

Bagian Reflektif

10.00 WIB Oh ya, apa alasan tidak terlaksananya tahapan guru dan siswa membahas cara
penyelesaian masalah yang tepat serta tahapan guru memberikan refleksi?

Bagian deskriptif

10.01 WIB Hal ini karena masalah waktu, karena memang ketika diskusi kelompok
membutuhkan waktu yang cukup lama.

Bagian Reflektif

10.03 WIB Adapun kelebihan dan kekurangan model tersebut dalam pelaksanaan
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.04 WIB Kelebihannya Siswa lebih antusias, siswa disiplin dalam waktu, ada komunikasi
secara intensif dan kekurangannya guru kesulitan untuk memberikan motivasi
kepada siswa dan kesulitan juga dalam memberikan reward dan punishment.

Bagian Reflektif

10.06 WIB Oke. Selanjutnya apa metode pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam

pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.07 WIB Metode yang diterapkan guru ada diskusi dan juga ceramah.

Bagian Reflektif

10.09 WIB Lalu apa yang menjadi pertimbangan bapak/ibu dalam menggunakan metode
tersebut?

Bagian deskriptif

10.10 WIB Guru mempertimbangkan kondisi siswa. Adanya kombinasi antara diskusi dan

ceramah membuat siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran.
Bagian Reflektif
10.12 WIB Kemudian apa media pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran
daring?
Bagian deskriptif
10.13 WIB Guru menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari youtube
selain itu juga gambar.
Bagian Reflektif
10.15 WIB Bagaimana kemampuan siswa dalam menggunakan media pembelajaran online?
Bagian deskriptif
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10.16 WIB Siswa tidak mengalami kendala dalam menggunakan media pembelajaran karena

sudah sering ditemui siswa.

Bagian Reflektif

10.19 WIB Apakah bapak/ibu mengontrol aktivitas siswa ketika pembelajaran daring
berlangsung?

Bagian deskriptif

10.20 WIB Guru mengecek kehadiran siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran melalui absen

dan respon siswa. Apabila ada siswa yang tidak merespon maka guru akan bertanya
kepada siswa lainnya terkait keberadaan siswa tersebut dan meminta untuk
mengajak hadir dalam pembelajaran.

Bagian Reflektif

10.23 WIB Bagaimana koneksi internet di sekolah dan di rumah, apakah mendukung proses
pembelajaran secara daring?

Bagian deskriptif

10.24 WIB Guru tidak ada kendala koneksi di sekolah karena ada fasilitas WI-FI dari sekolah.
Adapun yang masih kurang adalah koneksi internet di rumah.

Bagian Reflektif

10.26 WIB Apakah sumber belajar yang bapak/ibu gunakan telah disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan mata pelajaran?

Bagian deskriptif

10.27 WIB Guru menggunakan sumber belajar daring dari buku dan video dari youtube..

Bagian Reflektif

10.29 WIB Apakah sumber belajar yang bapak/ibu gunakan telah disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan mata pelajaran?

Bagian deskriptif

10.30 WIB Sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik siswa, seperti halnya video dari
youtube sangat mudah diakses dan bisa dimana saja menontonnya.

Bagian Reflektif

10.33 WIB Apakah bapak/ibu memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran?

Bagian deskriptif

10.34 WIB Guru dalam memberikan umpan balik melalui tugas berupa mengerjakan soal yang
ada di LKS.

Bagian Reflektif

10.36 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif
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10.37 WIB Guru memberikan evaluasi setiap menyelesaikan satu kompetensi dasar dengan
mengerjakan soal-soal yang ada di LKS. Selain itu evaluasi yang juga diberikan guru
berupa soal pilihan ganda yang dibuat melalui google form. Terkait proses

pembelajaran guru menilai melalui antusias dan respon siswa.
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Catatan Lapangan :No. 3

Wawancara W

Waktu : Rabu, 21 April 2021, jam 08.30-10.02 WIB
Disusun jam :20.10 WIB

Tempat : Kantor Guru SMAN 1 Grabagan

Subjek Penelitian : Guru Pengampu Mata Pelajaran Biologi kelas XI
Bagian deskriptif

08.30 WIB Guru mempersiapkan RPP Daring yang dibuat sebelum pelaksanaan pembelajaran
daring bukan saat mengajar. RPP yang dibuat guru adalah RPP satu lembar,

sebagaimana peraturan kemendikbud terbaru yang mana menggunakan RPP satu

lembar
Bagian Reflektif
08.33 WIB Baik Bu. Selanjutnya apakah dalam pembelajaran daring ibu mempersiapkan media

pembelajaran?

Bagian deskriptif

08.34 WIB Guru menyediakan media pembelajaran berupa resum pribadi guru dan video
pembelajaran dari youtube. Resum dan video ini nantinya akan dikirimkan kepada
siswa.

Bagian Reflektif

08.37 WIB Wah ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru ya. Memang dalam menghadapi
pembeajaran daring ini harus benar-benar kreatif ya Bu. Oke, selanjutnya Apakah
bapak/ibu menyiapkan bahan ajar sebelum pembelajaran daring berlangsung?

Bagian deskriptif

08.38 WIB Guru menyiapkan bahan ajar salah satunya adalah dengan membuat ringkasan
sendiri baru kemudian dikirimkan kepada siswa. Alasan membuat ringkasan karena
literasi siswa yang rendah sehingga sulit apabila terlalu banyak materi yang
diberikan. Ringkasan guru dibuat dengan tulis tangan. Hal ini juga memotivasi
siswa agar semangat belajar.

Bagian Reflektif

08.43 WIB Oke, selanjutnya Apakah bapak/ibu menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.44 WIB Untuk menyiapkan siswa guru melakukannya dengan memberikan motivasi kepada
siswa agar tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran daring serta tetap
mematuhi protokol kesehatan. Hanya saja kebanyakan siswa kurang motivasi dari

dalam diri sendiri mereka sendiri.
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Bagian Reflektif

08.46 WIB Apa yang bapak ibu lakukan untuk menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.47 WIB Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya belajar meskipun
dilaksanakan secara daring. Motivasi lain yang diberikan guru juga berupa
membangunkan siswa dengan menelponnya.

Bagian Reflektif

08.50 WIB Sampai menelponnya juga ya Bu?

Bagian deskriptif

08.50 WIB Iya. Jadi kadang-kadang siswa itu ditelpon oleh guru masih dalam posisi baru
bangun tidur, akan tetapi setelah itu juga ikut dalam pembelajaran.

Bagian Reflektif

08.52 WIB Oke. Kemudian apakah bapak/ibu memberikan apersepsi dalam kegiatan
pendahuluan saat pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.53 WIB Jadi sebelum ke materi inti guru harus memberikan apersepsi terlebih dahuluy,
ibaratnya itu kalau rumah itu seperti pintu yang harus dibuka terlebih dahulu
sebelum dilewati agar terang dan tampak.

Bagian Reflektif

08.55 WIB Oke. Kemudian apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan terkait pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.56 WIB Guru sering memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi sebelumnya dan
yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

08.58 WIB Oke. Selanjutnya apakah bapak/ibu menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

Bagian deskriptif

08.59 WIB Tujuan itu harus selalu disampaikan. Tujuan pembelajaran disampaikan secara
menyeluruh di awal pertemuan pembelajaran. Adapun yang disampaikan pada
setiap pertemuan adalah indikator pembelajaran karena kalau tujuan masih terlalu
global.

Bagian Reflektif

09.02 WIB Oke. Selanjutnya pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan/workshop tentang
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif
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09.03 WIB Guru sudah mengikuti 4 kali pelatihan terkait pembelajaran daring. diantaranya
adalah tentang penggunaan google classroom dan bimbingan teknik pembelajaran
jarak jauh. Adapun pelaksanaan workshop via zoom.

Bagian Reflektif

09.06 WIB Selanjutnya berkaitan dengan model pembelajaran, Selama pandemi covid-19 ini

apa model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan saat pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.07 WIB Selama pembelajaran daring guru menggunakan model pembelajaran google
classroom tidak bisa karena terkendala jaringan masing-masing kelas, akhirnya
guru menggunakan web WA.

Bagian Reflektif

09.10 WIB Kalau WA dan google classroom lebih ke platform pembelajaran daring. Kira-kira
untuk sistem pembelajaran yang Ibu guru terapkan itu apakah dengan menyajikan
masalah atau mungkin menyajikan hal-hal secara kontekstual atau bagaimana Bu?

Bagian deskriptif

09.11 WIB Selama mengajar daring guru selalu menyajikan contoh apapun itu untuk
mengarahkan siswa pada materi yang akan dipelajari. Intinya adalah guru
memancing siswanya dengan menyajikan masalah yang menuntut siswa untuk
menanggapinya sebelum masuk ke materi. Adapun materi yang disampaikan jauh
lebih singkat karena terkendala dengan kemampuan siswa.

Bagian Reflektif

09.14 WIB Adapun bentuk contoh permasalahan yang disodorkan Bapak/ibu guru ini seperti
apa? Mungking gambar? Atau yang lainnya.

Bagian deskriptif

09.15 WIB Bukan gambar. Justru guru lebih melihat apa yang ada di lingkungan sekitar.
Misalnya tentang materi sistem eksresi maka guru akan menyajikan contoh
permasalahan yang mengaitkan antara materi dengan konteks yang ada pada
kehidupan sehari-hari seperti halnya guru menyajikan masalah mengapa urin siswa
berwarna merah, kuning, dan juga putih? Semua permasalahan yang guru ajukan
adalah berkaitan dengan apa yang ada di lingkungan sekitar siswa karena siswa
berada di rumah. Jarang sekali guru menyajikan gambar kecuali tidak bisa
dicontohkan dengan hal-hal yang ada di lingkungan sekitar. Selanjutnya siswa akan
dituntut untuk menanggapi suatu permasalahan yang disajikan oleh guru. Baru
kemudian guru akan menjelaskan materi pelajaran kepada siswa.

Bagian Reflektif
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09.19 WIB Oke. Berarti langkah-langkahnya seperti itu ya Bu? Jadi guru terlebih dahulu
menyajikan masalah kepada siswa dengan cara mengaitkan materi dengan apa yang
ada di lingkungan sekitar siswa, kemudian siswa menyampaikan hasil
penyelesaiannya kepada guru lalu terjadilah diskusi di dalam kelas begitu.

Bagian deskriptif

09.21 WIB Iya, betul sekali, tapi guru tidak membentuk kelompok karena kewalahan & sulit
dilakukan dengan pembelajaran berbasis daring.

Bagian Reflektif

09.22 WIB Lalu apakah guru juga memberikan penguatan?

Bagian deskriptif

09.23 WIB Pasti. Guru memberikan penguatan dalam bentuk kesimpulan. Hal ini dilakukan
agar siswa yang tidak memahami akhirnya mengetahui kesimpulannya.

Bagian Reflektif

09.25 WIB Oke. Kemudian Bagaimana pertimbangan bapak/ibu dalam memilih model
pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

09.26 WIB Guru mempertimbangkan kondisi siswa di rumah yang mana akan lebih
memungkinkan apabila pembelajaran dilakukan dengan model contextual learning.

Bagian Reflektif

09.28 WIB Apakah bapak/ibu memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model
pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

09.29 WIB Guru memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model contextual
learning, yang mana siswa lebih mudah memahami materi karena langsung

berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk mendapatkan pemahaman suatu

materi.
Bagian Reflektif
09.31 WIB Oke. Adapun kaitannya dengan sarana dan prasarana untuk menunjang bapak/ibu

dalam menggunakan model pembelajaran tersebut bagaimana?

Bagian deskriptif

09.33 WIB Guru merasa cukup dengan sarana prasarana yang disediakan oleh sekolah. Sekolah
selain menyediakan Laptop, handphone, dan WI-FIL.

Bagian Reflektif

09.35 WIB Oke. Kemudian Apa kelebihan model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.36 WIB Siswa lebih antusias, siswa disiplin dalam waktu, ada komunikasi secara intensif.
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Bagian Reflektif

09.38 WIB Adapun apa kekurangan model tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran daring?
Bagian deskriptif
09.39 WIB Guru kesulitan untuk memberikan motivasi kepada siswa dan kesulitan juga dalam

memberikan reward dan punishment.
Bagian Reflektif
09.41 WIB Oke. Selanjutnya apa metode pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam

pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.42 WIB Guru menerapkan metode diskusi dan ceramah.

Bagian Reflektif

09.43 WIB Lalu apa yang menjadi pertimbangan bapak/ibu dalam menggunakan metode
tersebut?

Bagian deskriptif

09.44 WIB Guru mempertimbangkan kondisi siswa. Adanya kombinasi antara diskusi dan

ceramah membuat siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran. Tak jarang
memang guru menanyakan kepada siswa tentang metode mana yang lebih disukai

oleh siswa dan itu yang digunakan.

Bagian Reflektif

09.46 WIB Kemudian apa media pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif

09.47 WIB Guru menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari youtube.

Bagian Reflektif

09.48 WIB Bagaimana kemampuan siswa dalam menggunakan media pembelajaran online?

Bagian deskriptif

09.49 WIB Siswa tidak mengalami kendala dalam menggunakan media pembelajaran karena

sudah sering ditemui siswa sehingga sangat lancar dalam mengoperasikannya.

Bagian Reflektif

09.50 WIB Apakah bapak/ibu mengontrol aktivitas siswa ketika pembelajaran daring
berlangsung?

Bagian deskriptif

09.51 WIB Guru mengecek kehadiran siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran dengan

langsung menelpon siswanya melalui whatsapp bahkan juga video call.

Bagian Reflektif

09.52 WIB Bagaimana koneksi internet di sekolah dan di rumah, apakah mendukung proses
pembelajaran secara daring?
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Bagian deskriptif

09.53 WIB Guru tidak ada kendala koneksi di sekolah karena ada fasilitas WI-FI dari sekolah.
Adapun untuk koneksi di rumah yang masih kurang.

Bagian Reflektif

09.54 WIB Apakah sumber belajar yang bapak/ibu gunakan telah disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan mata pelajaran?

Bagian deskriptif

09.55 WIB Guru menyesuaikan sumber belajar dengan karakteristik siswa yang mana literasi
siswa yang sangat kurang sehungga guru membuat resum materi sendiri untuk
dibagikan kepada siswa.

Bagian Reflektif

09.57 WIB Apakah bapak/ibu memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif

09.58 WIB Guru dalam memberikan umpan balik melalui tugas seperti meresum materi
dengan tulis tangan karena dirasa itu yang paling mudah. Guru juga meminta
langsung kepada siswa untuk menunjukkan hasil resuman siswa.

Bagian Reflektif

10.01 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif

10.02 WIB Evaluasi kepada siswa diberikan tiap menyelesaikan satu kompetensi dasar. Soal

yang diberikan guru berupa soal isian. Selain itu, proses siswa belajar menjadi

penilaian utama bagi guru melalui antusias dan respon siswa.
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Catatan Lapangan :No. 4

Wawancara W

Waktu : Kamis, 22 April 2021, jam 08.10-09.30 WIB

Disusun jam :19.45 WIB

Tempat : Kantor Guru SMAN 1 Soko

Subjek Penelitian : Guru Pengampu Mata Pelajaran Biologi kelas XI

Bagian deskriptif

08.10 WIB Guru mempersiapkan RPP Daring jauh-jauh hari sebelum pembelajaran
berlangsung.

Bagian Reflektif

08.12 WIB Baik Bu. Selanjutnya apakah dalam pembelajaran daring ibu mempersiapkan media

pembelajaran?

Bagian deskriptif

08.13 WIB Media pembelajaran bisa memakai sumber belajar, ya modul tadi itu. Guru juga
mempersiapkan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari youtube
karena lebih menarik bagi siswa.

Bagian Reflektif

08.15 WIB Siswa lebih tertarik ya Bu belajar dengan video dari youtube. Lalu untuk bahan
ajarnya bagaimana? Apakah bapak/ibu menyiapkan bahan ajar sebelum
pembelajaran daring berlangsung?

Bagian deskriptif

08.16 WIB Guru menyiapkan bahan ajar salah satunya adalah modul, tetapi tidak terlalu
mengandalkan modul karena kurang menarik bagi siswa. Bahan ajar lebih
ditekankan pada buku LKS yang menjadi pegangan siswa. Selain itu juga
menggunakan video pembelajaran dari youtube dan guru tinggal mengirimkan
linknya saja ke siswa. Siswa lebih tertarik dengan video pembelajaran daripada
modul karena ada gambarnya yang lucu-lucu, animasi dan sebagainya. Kalau dengan
modul siswa itu hanya absen dan tidak dibaca. Pada akhir video biasanya ada
pertanyaan dalam bentuk permasalahan, maka ini yang dijawab dan dikerjakan.
Misalnya di video mempelajari tentang kelainan penyakit, lalu muncul pertanyaan
apa yang akan terjadi jika timbul penyakit seperti ini dan sistemnya seperti apa.

Bagian Reflektif

08.18 WIB Oke, selanjutnya Apakah bapak/ibu menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif
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08.19 WIB Guru memberikan muqodimah yang isinya silahkan jaga kesehatan, semangat
belajar, dan seperti itu saja karena tidak bertemu jadi ya tidak bisa. Kadang-kadang
diingatkan bagi yang tidak mengerjakan, tapi ya tidak selalu. Kecuali kalau luring
baru dipanggili, ini kosong kenapa, jawabannya pasti bermacam-macam, kadang
tidur, main dan sebagainya. Dikira daring ini main-main pdahal kan tidak.

Bagian Reflektif

08.21 WIB Oke. Kemudian apakah bapak/ibu memberikan apersepsi dalam kegiatan
pendahuluan saat pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.22 WIB Apersepsinya ya seperti itu tadi. Guru memberikan apersepsi pada saat
pembelajaran daring berupa muqadimah saja. Hal ini berbeda dengan apersepsi
yang diberikan pada saat pembelajaran tatap muka yang mana isinya adalah
menghubungkan antara materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
Guru menganggap tidak bisa kalau daring harus memberikan apersepsi. Di RPP guru
juga tidak ada apersepsi, soalnya RPP daring ya seperti itu.

Bagian Reflektif

08.28 WIB Oke. Selanjutnya apakah bapak/ibu menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

Bagian deskriptif

08.29 WIB Tujuan pembelajaran selalu disampaikan pada setiap pertemuan yang mana tujuan
pembelajaran ini disesuaikan dengan KD (Kompetensi Dasar).

Bagian Reflektif

08.31 WIB Oke. Selanjutnya pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan/workshop tentang
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.32 WIB Guru tidak pernah mengikuti pelatihan tentang pembelajaran daring. Pelatihan yang
pernah dilakukan hanya pembelajaran tatap muka tentang K13 bahkan pernah
menjadi instruktur kabupaten. Kalau webinar tentang pembelajaran daring guru
tidak pernah sama sekali.

Bagian Reflektif

08.34 WIB Selanjutnya berkaitan dengan model pembelajaran, Selama pandemi covid-19 ini
apa model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan saat pembelajaran daring? Dan
bagaimana cara Ibu mengajar?

Bagian deskriptif

08.35 WIB Guru tidak bisa menerapkan model pembelajaran selama pembelajaran
dilaksanakan secara daring, akan tetapi pembelajaran yang yang dilaksanakan oleh
guru pengampu mata pelajaran biologi di SMAN 1 Soko adalah daring method, yaitu
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pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan online dan bisa membuat para siswa
kreatif dengan menggunakan fasilitas yang ada dengan mengerjakan seluruh
kegiatan belajar melalui sistem online. Cara mengajar yang dilakukan guru pertama
kali adalah mengirimkan materi pembelajaran melalui modul maupun video
pembelajaran dari youtube. Selanjutnya siswa membaca materi pembelajaran yang
telah diunggah guru di, Ms. Teams. Dilanjutkan dengan siswa membuat pertanyaan
tentang materi yang belum dipahami. Kemudian siswa memanfaatkan modul
pembelajaran dan berbagai macam sumber lain untuk menggali pengetahuan
tentang materi terkait. Siswa kemudian melakukan pengumpulan data. Setelah
membaca dan memahami materi di modul siswa mengerjakan tugas. Guru
kemudian menilai hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas dan guru menanggapi
jawaban dari tugas melalui aplikasi Ms. Teams. Pada kegiatan penutup siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru melakukan refleksi
tentang kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan dan memberikan umpan balik
dalam bentuk apresiasi berupa kata-kata seperti good job dan lain sebagainya.

Bagian Reflektif

08.39 WIB Oke. Kemudian Bagaimana pertimbangan bapak/ibu dalam memilih model

pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

08.40 WIB - Kondisi siswa: disesuaikan dengan antusias dan gaya belajar siswa
- Kemampuan guru yang kewalahan jika harus menerapkan model seperti CTL
- Ketersediaan waktu
- Ketersediaan fasilitas

Bagian Reflektif

08.42 WIB Apakah bapak/ibu memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model
pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

08.43 WIB Guru sangat memperhatikan karakteristik siswa karena setiap siswa memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, sehingga pemilihan model pembelajaran
berhubungan erat dengan karakteristik siswa.

Bagian Reflektif

08.45 WIB Oke. Adapun kaitannya dengan sarana dan prasarana untuk menunjang bapak/ibu
dalam menggunakan model pembelajaran tersebut bagaimana?

Bagian deskriptif

08.46 WIB Sarana dan prasarana cukup menunjang, dimana sekolah menyediakan aplikasi
Microsoft teams agar guru bisa mengunggah materi pembelajaran dalam bentuk
modul, LKPD, dan video pembelajaran. Bagi siswa yang mengalami kendala sinyal
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atau aplikasi bisa datang ke sekolah untuk menggunakan fasilitas sekolah berupa
tablet dan wifi.

Bagian Reflektif

08.50 WIB Oke. Kemudian Apa kelebihan model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.51 WIB Siswa lebih kreatif dalam mengerjakan penugasan yang diberikan.

Siswa lebih mandiri dalam memecahkan permasalahan dan memberi solusi yang

tepat.
Bagian Reflektif
08.53 WIB Adapun apa kekurangan model tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.54 WIB Tidak semua siswa proaktif dalam melaksanakan atau menyelesaikan penugasan
yang diberikan oleh guru karena dilihat dari karakteristik siswa yang berbeda-beda.
Sehingga yang aktif tetap aktif dan yang tidak aktif melalaikan tugas.

Bagian Reflektif

08.57 WIB Oke. Selanjutnya apa metode pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam

pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.58 WIB Tentunya metode daring.

Bagian Reflektif

09.01 WIB Lalu apa yang menjadi pertimbangan bapak/ibu dalam menggunakan metode
tersebut?

Bagian deskriptif

09.02 WIB Guru kewalahan apabila harus menerapkan model pembelajaran dengan situasi

pembelajaran secara daring

Bagian Reflektif

09.04 WIB Kemudian apa media pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif

09.05 WIB Guru menggunakan media pembelajaran dari sumber belajar yaitu berupa modul
serta ada video pembelajara yang diambil dari internet kemudian linknya akan
dikirimkan ke siswa melalui Ms. Teams.

Bagian Reflektif

09.08 WIB Bagaimana kemampuan siswa dalam menggunakan media pembelajaran online?

Bagian deskriptif

09.09 WIB Tidak ada kendala karena bukan hal yang asing bagi siswa.
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Bagian Reflektif
09.10 WIB Apakah bapak/ibu mengontrol aktivitas siswa ketika pembelajaran daring

berlangsung?
Bagian deskriptif
09.11 WIB Guru mengontrol siswa dengan melakukan cek kehadiran siswa dan tugas siswa.

Apabila banyak yang kosong maka ketika ada kesempatan luring akan ditagih
semua tugas yang pernah diberikan dari awal sampai akhir.

Bagian Reflektif

09.13 WIB Bagaimana koneksi internet di sekolah dan di rumah, apakah mendukung proses
pembelajaran secara daring?

Bagian deskriptif

09.14 WIB Guru tidak ada kendala koneksi di sekolah karena ada fasilitas WI-FI dari sekolah.
Adapun untuk koneksi di rumah masih menjadi kendala.

Bagian Reflektif

09.16 WIB Kemudian apa sumber belajar yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif

09.17 WIB Guru menggunakan sumber belajar daring berupa buku LKS, modul dan video
pembelajaran.

Bagian Reflektif

09.20 WIB Selanjutnya apakah sumber belajar yang bapak/ibu gunakan telah disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran?

Bagian deskriptif

09.21 WIB Guru menyesuaikan sumber belajar dengan karakteristik siswa yaitu salah satunya
video pembelajaran dari youtube. Siswa yang sudah terbiasa menonton video di
youtube tentu akan lebih mudah mengakses serta memahami materi dari menonton
video di youtube.

Bagian Reflektif

09.25 WIB Apakah bapak/ibu memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif

09.26 WIB Guru dalam memberikan umpan balik dalam bentuk apresiasi berupa kata-kata
seperti good job dan lain sebagainya.

Bagian Reflektif

09.29 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif
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09.30 WIB Guru memberikan soal penugasan dan Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah
Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS) dan PAT. Soal PH, PTS, PAS, dan
PAT diujikan melalui google form dengan waktu tertentu, apabila melebihi waktu

yang telah ditentukan maka siswa tidak bisa mengerjakan.
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Catatan Lapangan :No.5

Wawancara W

Waktu : Kamis, 22 April 2021, jam 11.45-13.29 WIB
Disusun jam :19.45 WIB

Tempat : Kantor Guru MAN 1 Tuban

Subjek Penelitian : Guru Pengampu Mata Pelajaran Biologi kelas XI
Bagian deskriptif

11.45 WIB Guru mempersiapkan RPP Daring. Jadi sebenarnya dalam RPP daring itu harus
tertulis dengan jelas bahwa pembelajaran itu berlangsung dengan platform yang
jelas, tidak hanya serta merta berucap bahwa ini RPP daring karena semua RPP bisa
dikatakan daring sehingga perlu menggunakan platform yang jelas seperti google
classroom, whatsapp grup, atau e-learning. Guru menyesuaikan antara KD dengan
platform yang digunakan harus tepat, akan tetapi sebagian besar platform yang
paling cocok menurut guru adalah whatsapp grup.

Bagian Reflektif

11.49 WIB Baik Bu. Selanjutnya apakah dalam pembelajaran daring ibu mempersiapkan media
pembelajaran?

Bagian deskriptif

11.50 WIB Sebelum ada kebijakan pembelajaran secara daring guru sudah mempersiapkan
media pembelajaran. Berhubung pembelajaran tatap muka berubah menjadi
pembelajaran daring maka guru melakukan inisiatif dengan memasukan media
pembelajaran ke dalam platform e-learning guna tetap bisa digunakan. Media
pemelajaran yang dibuat adalah power point. Selain itu, untuk menghindari
kebosanan siswa maka guru juga membuat game sebagai media pembelajaran
seperti world wold, quizizz, dan kahoot sehingga siswa lebih antusias dan interaktif.
Selain itu ada juga yang beranggapan bahwa selama pembelajaran daring ini guru
tidak bekerja, padahal kerja guru justru lebih berat karena setengah mati
mempersiapkan media pembelajaran yang bagus untuk siswa, sehingga meskipun
pembelajaran tidak berlangsung secara tatap muka tetapi guru bisa menyajikan
pembelajaran yang tetap menarik.

Bagian Reflektif

11.55 WIB Tujuannya standar kompetensi lulusan tetap tercapai ya Ibu?

Bagian deskriptif

11.56 WIB lya, betul sekali. Meskipun dari Mas Menteri Nadiem tidak bilang harus tuntas tetapi
guru merasa punya beban besar bilamana siswa sampai tidak faham dengan materi,

seperti berdosa begitu.
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Bagian Reflektif

11.58 WIB Amanah besar ya Bu?

Bagian deskriptif

11.59 WIB Betul. Jadi untuk medianya guru lebih ke kombinasi tidak hanya power point saja.
Berkaitan dengan media yang digunakan ada yang dicantumkan di RPP dan ada
yang tidak karena RPP yang dibuat guru kondisional bilamana di tengah jalan ada
RPP yang bagus maka guru akan menambahkan di dalam RPP, hal ini terjadi karena
pembelajaran daring merupakan pengalaman pertama bagi guru sehingga butuh
penyesuaian.

Bagian Reflektif

12.02 WIB Siswa lebih tertarik ya Bu belajar dengan video dari youtube. Lalu untuk bahan
ajarnya bagaimana? Apakah bapak/ibu menyiapkan bahan ajar sebelum
pembelajaran daring berlangsung?

Bagian deskriptif

12.03 WIB Guru menyiapkan bahan ajar salah satunya adalah modul, tetapi tidak terlalu
mengandalkan modul karena kalau modul titik beratnya pada soal-soal latihan.
Sehingga guru memiliki inisiatif untuk menggunakan bahan ajar lain seperti sway
yang disediakan oleh Microsoft hasil dari pelatihan yang pernah diikuti oleh guru.

Bagian Reflektif

12.06 WIB Seperti apa itu Sway?

Bagian deskriptif

12.07 WIB Sway seperti blog tetapi kalau blog itu statis dan sway itu dinamis. Bebebrapa anak
senang dengan tampilan sway daripada siswa membuka PDF. Jadi bahan ajarnya
kombinasi, tidak hanya power point saja. Siswa juga lebih enak karena kalau
menggunakan sway guru hanya perlu mengirimkan link ke siswa saja tanpa harus
mendownload. Adapun tampilan pada sway lebih menarik karena dilengkapi
dengan animasi juga, sehingga siswa lebih suka dan antusias.

Bagian Reflektif

12.10 WIB Lebih kreatif ya Bu?

Bagian deskriptif

12.11 WIB Iya betul. Jadi kalau guru ingin memasukkan video juga lebih mudah. Siswa bisa
membuka dengan online tanpa perlu punya akun dan guru hanya perlu
mengirimkan linknya saja. Bahan ajar dalam bentuk Sway ini dibuat secara
bertahap sehingga masuk dalam RPP juga terakhir, adapun bahan ajar yang sudah
paten adalah power point yang sudah dibagikan ke siswa sejak awal.

Bagian Reflektif
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12.14 WIB Oke, selanjutnya apakah bapak/ibu menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.15 WIB Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

12.16 WIB Apa yang bapak/ibu lakukan untuk menyiapkan siswa secara psikis dan fisik pada
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.17 WIB Psikis itu kan untuk menyiapkan siswa mengikuti pembelajaran dan itu sangat
penting. Sehebat-hebatnya guru dalam membuat media, ternyata motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran daring tidak bisa 100 persen. Hal ini berbeda
dengan pembelajaran tatap muka yang mana siswa bisa mengabsen secara langsung
dan yang tidak hadir hanya satu dua anak saja, tetapi saat daring yang hadir 80%
sudah bagus dan yang 20% pasif. Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa
akan pentingnya belajar meskipun dilaksanakan secara daring dengan selalu aktif
ikut setiap pertemuan, karena apabila tidak ikut pembelajaran maka akan
ketinggalan materi. Selain memberikan motivasi guru juga meminta wali murid
untuk memotivasi anak-anaknya agar tetap aktif dalam mengikuti pembelajaran
daring.

Bagian Reflektif

12.20 WIB Oke. Kemudian apakah bapak/ibu memberikan apersepsi dalam kegiatan
pendahuluan saat pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.21 WIB Guru memberikan apersepsi apabila melaksanakan proses pembelajaran via zoom
meeting. Ketika tanpa zoom meeting maka apersepsi guru dengan penugasan
kepada siswa untuk membaca materi karena hal itu sebagai perantara untuk masuk
ke materi. Apersepsi penting supaya siswa bisa fokus dengan materi yang akan
dipelajari pada saat itu.

Bagian Reflektif

12.24 WIB Oke. Kemudian apakah bapak/ibu memberikan pertanyaan terkait pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.25 WIB Guru sering memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi sebelumnya dan
yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

12.27 WIB Oke. Selanjutnya apakah bapak/ibu menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?
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Bagian deskriptif

12.28 WIB Tujuan pembelajaran disampaikan penuh pada pertemuan pertama di awal
semester.
Bagian Reflektif

12.30 WIB Oke. Selanjutnya pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan/workshop tentang
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.31 WIB Guru sering mengikuti pelatihan tentang cara membuat media pembelajaran
maupun platform pembelajaran seperti e-learning dan sebagainya. Bahkan pada
tahun 2020 saja guru mengikuti pelatihan sebanyak 20 kali secara virtual. Hal ini
tentu menambah banyak ilmu bagi guru dan memperbarui pengetahuan guru.

Bagian Reflektif

12.34 WIB Selanjutnya berkaitan dengan model pembelajaran, selama pandemi covid-19 ini

apa model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan saat pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

12.35 WIB Guru masih bisa menerapkan model pembelajaran selama daring. Guru lebih
condong menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dimasa
daring seperti ini, karena memang ini yang lebih memungkinkan untuk diterapkan.

Bagian Reflektif

12.38 WIB Oke. Kemudian apa saja langkah-langkah yang diterapkan dalam model
pembelajaran PBL?

Bagian deskriptif

12.39 WIB Tentu yang pertama adalah guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi
siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah.

Bagian Reflektif

12.41 WIB Selanjutnya apakah guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah?

Bagian deskriptif

12.42 WIB Iya, akan tetapi guru tidak membentuk kelompok karena ditakutkan terjadi
kerumunan siswa yang terpusat di salah satu rumah siswa dan yang sering terjadi
siswa berkemampuan tinggi tidak membantu teman yang berkemampuan rendah.

Begitu pula dengan yang berkemampuan rendah tidak peduli dengan dirinya

sendiri.
Bagian Reflektif
12.45 WIB Selanjutnya apakah guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang

sesuai dan mencari penjelasan dan solusi?
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Bagian deskriptif

12.46 WIB Betul sekali, guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
dan mencari penjelasan serta solusi. Dalam hal ini guru meminta siswa untuk
mengamati dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru melalui
gambar/video/slide presentasi sebagai langkah guru dalam membantu siswa
mendapatkan informasi.

Bagian Reflektif

12.49 WIB Oke, kemudian apakah guru juga membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil karya yang sesuai?

Bagian deskriptif

12.50 WIB Tidak, hal ini karena guru tidak membentuk kelompok sehingga akan menyulitkan
siswa apabila harus membuat karya secara individu.

Bagian Reflektif

12.53 WIB Terakhir, apakah guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka lakukan?

Bagian deskriptif

12.54 WIB Iya, guru juga membantu dalam merefleksikan. Cara guru merefleksikan adalah
dengan memberikan kesempatan siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan
materi. Kemudian guru dan siswa berdiskusi tentang data dari materi. Selanjutnya
guru memberikan penguatan kepada siswa dengan menyampaikan kesimplan hasil
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah itu guru memberikan penilaian
pengetahuan melalui tes tertulis.

Bagian Reflektif

12.57 WIB Oke. Kemudian Bagaimana pertimbangan bapak/ibu dalam memilih model
pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

12.58 WIB Pertimbangan guru menggunakan model pembelajaran PBL karena dengan keadaan
siswa yang belajar dari rumah siswa dapat menggunakan masalah dalam dunia
nyata untuk membentuk pengetahuan siswa serta melatih kemandirian belajar.

Bagian Reflektif

13.01 WIB Apakah bapak/ibu memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model
pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

13.02 WIB Guru memperhatikan karakteristik siswa saat menggunakan model pembelajaran
daring, yang mana dengan kondisi siswa berada di rumah diharapkan siswa lebih
mudah memahami pembelajaran dengan model pembelajaran PBL.

Bagian Reflektif
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13.05 WIB Oke. Kemudian bagaimana sarana dan prasarana untuk menunjang bapak/ibu
dalam menggunakan model pembelajaran tersebut?

Bagian deskriptif

13.06 WIB Guru merasa cukup dengan sarana prasarana yang disediakan oleh sekolah. Sekolah
selain menyediakan Laptop, handphone, dan WI-FI juga menyediakan studio guna
guru bisa memproduksi video pembelajaran.

Bagian Reflektif

13.09 WIB Oke. Kemudian Apa kelebihan model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan pada

pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

13.10 WIB Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi
nyata..

Bagian Reflektif

13.12 WIB Adapun apa kekurangan model tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

13.13 WIB Kekurangannya jelas, jadi guru tidak bisa memotivasi siswa secara penuh. Selain itu

guru juga menganggap bahwa dalam pembelajaran tatap muka reward dan
punishment yang guru berikan nampak secara jelas sedangkan dalam pembelajaran
daring reward dan punishment tidak jelas karena siswa tidak melihat secara
langsung, sehingga tiba-tiba siswa mengetahui nilainya turun. Kemudian guru juga
kesulitan menarik perhatian anak yang tidak aktif menjadi aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Bagian Reflektif

13.17 WIB Oke. Selanjutnya apa metode pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam
pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

13.18 WIB Guru cenderung pada pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning
(PBL) karena memang ini yang paling masuk akal dan guru juga belum menemukan
formula yang lain.

Bagian Reflektif

13.21 WIB Akan tetapi mungkin sesekali ada ceramah atau diskusi begitu?

Bagian deskriptif

13.22 WIB Kalau ceramah guru menggunakan video pembelajaran dari youtube. Pernah
menggunakan zoom meeting sekali siswa langsung bosan.

Bagian Reflektif

13.24 WIB Lalu apa yang menjadi pertimbangan bapak/ibu dalam menggunakan metode

tersebut?
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Bagian deskriptif

13.25 WIB Karena memang ini yang paling masuk akal dan guru juga belum menemukan
formula yang lain. Selain itu juga memudahkan bagi siswa.

Bagian Reflektif

13.27 WIB Kemudian apa media pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif

13.28 WIB Guru menggunakan Power point, sway, world wold (game).

Bagian Reflektif

13.30 WIB Bagaimana kemampuan siswa dalam menggunakan media pembelajaran online?

Bagian deskriptif

13.31 WIB Tidak ada kendala karena masih familiar. Adapun yang lebih disukai siswa adalah

media pembelajaran seperti game.

Bagian Reflektif

13.33 WIB Apakah bapak/ibu mengontrol aktivitas siswa ketika pembelajaran daring
berlangsung?

Bagian deskriptif

13.34 WIB Guru mengecek pada kehadiran siswa sebagai langkah dalam mengontrol aktivitas

siswa. Selain itu dilakukan dengan mengecek tugas yang dikumpulkan oleh siswa..
Bagian Reflektif
13.36 WIB Bagaimana koneksi internet di sekolah dan di rumah, apakah mendukung proses
pembelajaran secara daring?
Bagian deskriptif
13.37 WIB Guru tidak ada kendala koneksi di sekolah karena ada fasilitas WI-FI dari sekolah.

Adapun untuk koneksi di rumah yang kurang aman.

Bagian Reflektif

13.39 WIB Kemudian apa sumber belajar yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif

13.40 WIB Guru menggunakan sumber belajar daring berupa buku, modul, dan video

pembelajaran.

Bagian Reflektif

13.42 WIB Selanjutnya apakah sumber belajar yang bapak/ibu gunakan telah disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran?

Bagian deskriptif
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13.43 WIB Guru menyesuaikan sumber belajar dengan karakteristik siswa. Tidak jarang guru
juga menanyakan ke siswa terkait perangkat pemelajaran yang memudahkan dan
bisa difahami oleh siswa dan itulah yang akan digunakan guru.

Bagian Reflektif

13.45 WIB Apakah bapak/ibu memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif

13.46 WIB Guru dalam memberikan umpan balik melalui tugas karena itu yang paling mudabh.
Bentuk tugasnya seperti meresum materi dengan tulis tangan karena dengan
menulis siswa tentu akan membaca. Adapun untuk umpan balik berupa pertanyaan
jarang dilakukan sebab antusias siswa sangat kurang.

Bagian Reflektif

13.49 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring?

Bagian deskriptif

13.50 WIB Guru memberikan soal pilihan ganda melalui google form.
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Lampiran 6. Hasil Observasi

Catatan Lapangan :No. 6

Observasi :0

Waktu : Sabtu, 24 April 2021, jam 07.00-08.30 WIB

Disusun jam :19.50 WIB

Tempat : Kantor Guru MAN 2 Tuban

Subjek Penelitian : Guru Biologi MAN 2 Tuban kelas XI MIPA 4

Bagian deskriptif

07.00 WIB Guru mengacu pada RPP daring kelas XI semester genap dalam mengajar.
Bagian Reflektif

07.05 WIB Kaitannya dengan penyiapan media dan sumber belajar.

Bagian deskriptif

07.06 WIB Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru menyiapkan terlebih dahulu media

pembelajaran berupa video pembelajaran dari youtube. Selain itu guru juga
menyiapkan sumber belajar berupa resume dari buku Campbell jilid 1,2, dan 3 serta
buku Erlangga kurikulum 2013.

Bagian Reflektif

07.11 WIB Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.12 WIB Guru terlebih dahulu menyiapkan siswa secara psikis dengan selalu memberikan
pre tes pada setiap pertemuan.

Bagian Reflektif

07.19 WIB Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian deskriptif

07.20 WIB Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

07.25 WIB Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.

Bagian deskriptif

07.26 WIB Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran karena tujuan pembelajaran sudah
disampaikan pada pertemuan pertama awal semester secara menyeluruh sehingga
tidak perlu disampaikan lagi pada tiap-tiap pertemuan.

Bagian Reflektif

07.28 WIB Menggunakan model pembelajaran.

Bagian deskriptif
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07.29 WIB Guru menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal
Pertama yang dilakukan guru adalah mengajukan masalah kepada siswa. Masalah
yang disajikan guru selalu dihubungkan dengan segala hal yang ada disekitar siswa
bahkan apa yang ada pada dirinya siswa. Seperti halnya ketika belajar tentang
sistem eksresi maka guru akan menyajikan masalah terkait urin manusia yang
terkadang berwarna kuning, merah, ataupun putih. Selanjutnya siswa dituntut
untuk menanggapinya. Maka terjadilah diskusi antara siswa dengan siswa maupun
guru dengan siswa. saat diskusi berlangsung guru juga meminta kepada siswa untuk
meresum hasil diskusi yang nantinya harus dikumpulkan kepada guru. Pada akhir
pembelajaran daring guru memberikan penguatan materi dalam bentuk kesimpulan
dan Guru bersama siswa membahas penyelesaian tugas dalam bentuk resum
sekaligus memberi nilai.

Bagian Reflektif

07.40 WIB Menggunakan metode pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.41 WIB Guru menghidupkan diskusi online dengan mewajibkan siswa membuat 1
pertanyaan, serta memberikan kesempatan bagi siswa lain untuk saling menjawab
pertanyaan yang mampu dijawab.

Bagian Reflektif

07.50 WIB Menggunakan media pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.51 WIB Guru menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari youtube
yang linknya telah dikirimkan ke whatsapp.

Bagian Reflektif

07.53 WIB Menggunakan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
mata pelajaran.

Ba gian deskriptif

07.54 WIB Sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik siswa yakni video pembelajaran

dari youtube. Video dari youtube sudah tidak asing bagi siswa dan tinggal menonton

saja.
Bagian Reflektif
07.56 WIB Memberikan umpan balik terhadap siswa proses dan hasil pembelajaran.
Bagian deskriptif
07.57 WIB Guru memberikan kesimpulan terhadap proses dan hasil pembelajaran terkait

materi yang dipaparkan melalui video dari youtube dan telah didiskusikan
bersama-sama.
Bagian Reflektif
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08.01 WIB Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas
individual maupun kelompok.

Bagian deskriptif

08.02 WIB Guru memberikan tugas kepada siswa untuk belajar melalui video yang sudah
dikirimkan oleh guru kemudian selanjutnya guru menunjuk beberapa siswa untuk
presentasi dan siswa lainnya memperhatikan serta nantinya akan menanggapi.

Bagian Reflektif

08.05 WIB Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Bagian deskriptif

08.06 WIB Guru menginformasikan materi untuk pertemuan yang akan datang serta meminta
untuk dipelajari karena akan ada pre tes.

Bagian Reflektif

08.08 WIB Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleksi.

Bagian deskriptif

08.09 WIB Guru membuat lembar pengamatan kepada siswa untuk menilai keaktifan siswa
selama proses pemelajaran.

Bagian Reflektif

08.13 WIB Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan
pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan tes tulis.

Bagian deskriptif

08.14 WIB Guru mengevaluasi dengan menggunakan tes tulis berupa pre tes. Selain itu juga

guru meminta siswa untuk melakukan presentasi serta menanggapi.
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Catatan Lapangan :No. 7

Observasi :0

Waktu : Rabu, 28 April 2021, jam 07.00-08.30 WIB
Disusun jam :15.30 WIB

Tempat : Kantor Guru MAN 2 Tuban

Subjek Penelitian : Guru Biologi MAN 1 Tuban kelas XI [PA 1
Bagian deskriptif

07.00 WIB Guru menyusun RPP daring kelas XI semester genap dengan baik dan digunakan
sebagai acuan dalam mengajar.

Bagian Reflektif

07.05 WIB Kaitannya dengan penyiapan media dan sumber belajar.

Bagian deskriptif

07.06 WIB Ketika mengajar guru menyiapkan media pembelajaran berupa video dari youtube
tentang materi yang disesuaikan dengan kompetensi dasar (KD) untuk membantu
siswa memahami materi.

Bagian Reflektif

07.14 WIB Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.15 WIB Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa penting sekali tetap melaksanakan
kegiatan belajar meskipun dilaksanakan secara daring. Sehingga siswa harus selalu
aktif ikut dalam setiap pertemuan. Selain itu juga memberikan motivasi dengan cara
guru meminta wali murid untuk memotivasi anak-anaknya agar tetap aktif dalam
mengikuti pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

07.26 WIB Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian deskriptif

07.27 WIB Guru memberikan pertanyaan kepada siswa berupa pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

07.32 WIB Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.

Bagian deskriptif

07.33 WIB Tujuan pembelajaran telah disampaikan kepada siswa secara menyeluruh pada saat
pertemuan pertama diawal semester dengan mengupload ke dalam e-learning.

Bagian Reflektif

07.37 WIB Menggunakan model pembelajaran.
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Bagian deskriptif

07.38 WIB Guru menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
mengajar materi sistem syaraf (koordinasi) tentunya dengan menerapkan sintaks
atau langkah-langkah yang ada. Pertama-tama guru memberikan motivasi untuk
terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah. Selanjutnya guru akan membantu
siswa untuk mengorganisasikan tugas belajar siswa yang berhubungan dengan
masalah. Kemudian guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai dan mencari penjelasan serta solusi. Dalam hal ini guru meminta siswa untuk
mengamati dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru melalui
gambar/video/slide presentasi sebagai langkah guru dalam membantu siswa
mendapatkan informasi. Setelah siswa mengamati materi yang disampaikan guru,
guru akan membantu siswa untuk melakukan refleksi dengan cara memberikan
kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi.
Kemudian guru dan siswa berdiskusi tentang data dari materi.

Bagian Reflektif

07.48 WIB Menggunakan metode pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.49 WIB Metode yang digunakan guru dalam mengajar adalah kombinasi antara metode

diskusi dan ceramabh.

Bagian Reflektif

07.55 WIB Menggunakan media pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.56 WIB Guru menggunakan media pembelajaran berupa video youtube yang diupload ke e-
learning.

Bagian Reflektif

08.00 WIB Menggunakan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan

mata pelajaran.

Bagian deskriptif

08.01 WIB Sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik siswa, dalam hal ini guru
menggunakan video dari youtube yang sangat memudahkan bagi siswa.

Bagian Reflektif

08.04 WIB Memberikan umpan balik terhadap siswa proses dan hasil pembelajaran.

Bagian deskriptif

08.05 WIB Hal yang dilakukan guru dalam memberikan umpan balik adalah melalui tugas
seperti meresum materi dengan tulis tangan karena dirasa itu yang paling mudah.
Adapun untuk umpan balik berupa pertanyaan jarang dilakukan sebab antusias
siswa sangat kurang.
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Bagian Reflektif
08.10 WIB Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas

individual maupun kelompok.

Bagian deskriptif

08.11 WIB Guru memberikan tugas kepada siswa untuk meresum materi dengan menulis
tangan.

Bagian Reflektif

08.15 WIB Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Bagian deskriptif

08.16 WIB Guru menyampaikan informasi ke siswa tentang materi untuk pertemuan yang akan
datang.

Bagian Reflektif

08.19 WIB Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan

menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleksi.

Bagian deskriptif

08.20 WIB Guru dalam hal evaluasi proses pembelajaran melakukannya dengan mengecek
kehadiran siswa sebagai bukti keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu
guru juga mengecek tugas yang dikumpulkan oleh siswa.

Bagian Reflektif

08.24 WIB Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan
pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan tes tulis.

Bagian deskriptif

08.25 WIB Guru dalam hal evaluasi hasil pembelajaran adalah melakukannya dengan
memberikan soal pilihan ganda melalui google form yang kemudian diupload

kedalam e-learning untuk selanjutnya dikerjakan oleh siswa.
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Catatan Lapangan :No. 8

Observasi :0

Waktu : Senin, 26 April 2021, jam 08.15-09.00 WIB
Disusun jam :15.30 WIB

Tempat : Kantor Guru SMAN 1 Grabagan

Subjek Penelitian : Guru Biologi SMAN 1 Grabagan kelas XI MIPA
Bagian deskriptif

08.15 WIB Guru menyusun RPP daring kelas XI semester genap akan tetapi guru tidak bisa
menunjukkan RPP yang dibuat kepada peneliti

Bagian Reflektif

08.23 WIB Kaitannya dengan penyiapan media dan sumber belajar.

Bagian deskriptif

08.24 WIB Guru menyiapkan media pembelajaran berupa resum pribadi guru dan video
pembelajaran dari youtube yang nantinya diupload kedalam whatsapp grup siswa.

Bagian Reflektif

08.27 WIB Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Bagian deskriptif
08.28 WIB Guru mempersiapkan siswa secara psikis dengan cara memberikan motivasi

kepada siswa untuk terus semangat dalam belajar meskipun harus dilaksanakan
ditengah pandemi covid-19 serta tetap menjaga kesehatan.

Bagian Reflektif

08.30 WIB Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian deskriptif

08.31 WIB Pada awal perjumpaan guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

08.33 WIB Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
Bagian deskriptif
08.34 WIB Selanjutnya guru menyampaikan tujuan serta indikator materi pembelajaran

kepada siswa.
Bagian Reflektif
08.35 WIB Menggunakan model pembelajaran.
Bagian deskriptif
08.37 WIB Guru menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

yang mana siswa dituntut untuk belajar dengan cara mengaitkan materi terhadap
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konteks kehidupan sehari-hari siswa. Saat kegiatan inti siswa tidak dibentuk
kelompok akan tetapi disajikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-
hari dan berkaitan dengan materi yang dipelajari. Selanjutnya guru meminta kepada
siswa untuk menanggapi hal tersebut. Setelah ditanggapi oleh siswa maka guru
akan menambahi dengan penjelasan dan terakhir dilakukan refleksi dengan cara
menanyakan kepada siswa materi yang belum dipahami dengan baik serta
memberikan kesimpulan.

Bagian Reflektif

08.41 WIB Menggunakan metode pembelajaran.

Bagian deskriptif

08.42 WIB Metode yang digunakan guru dalam mengajar adalah kombinasi antara metode
diskusi dan ceramabh.

Bagian Reflektif

08.44 WIB Menggunakan media pembelajaran.

Bagian deskriptif

08.45 WIB Guru menggunakan media pembelajaran berupa resum pribadi guru dan video

pembelajaran dari youtube yang selanjutnya diupload kedalam grup whatsapp

siswa.
Bagian Reflektif
08.47 WIB Menggunakan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan

mata pelajaran.

Bagian deskriptif

08.48 WIB Sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik siswa, dalam hal ini guru
menggunakan hasil resum pribadi yang kemudian diupload kedalam grup
whatsapp.

Bagian Reflektif

08.50 WIB Memberikan umpan balik terhadap siswa proses dan hasil pembelajaran.

Bagian deskriptif

08.51 WIB Guru memberikan umpan balik kepada siswa melalui tugas berupa membuat resum
materi yang telah disampaikan oleh guru dengan tulis tangan. Setelah itu, guru juga
meminta kepada siswa untuk menunjukkan hasil resuman dengan mengirimkannya
melalui whatsapp.

Bagian Reflektif

08.53 WIB Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas
individual maupun kelompok.

Bagian deskriptif
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08.54 WIB Guru memberikan tugas kepada siswa untuk meresum materi dengan menulis
tangan.
Bagian Reflektif

08.55 WIB Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Bagian deskriptif

08.57 WIB Guru menyampaikan informasi kepada siswa terkait materi untuk pertemuan yang
akan datang

Bagian Reflektif

08.58 WIB Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleksi.

Bagian deskriptif

08.59 WIB Guru dalam hal evaluasi proses pembelajaran melakukannya dengan membuat
catatan anekdot terkait antusias dan respon siswa.

Bagian Reflektif

09.00 WIB Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan
pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan tes tulis.

Bagian deskriptif

09.01 WIB Guru dalam hal evaluasi hasil pembelajaran adalah melakukannya dengan
memberikan soal isian melalui google form. Adapun soal isian diberikan setiap

menyelesaikan satu kompetensi dasar.
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Catatan Lapangan :No.9

Observasi :0

Waktu : Rabu, 28 April 2021, jam 11.25-12.15 WIB

Disusun jam :19.30 WIB

Tempat : Kantor Guru SMAN 1 Soko

Subjek Penelitian : Guru Biologi SMAN 1 Soko kelas XI MIPA

Bagian deskriptif

11.25 WIB Guru mempersiapkan RPP Daring dengan baik sebagai acuan dalam mengajar.
Bagian Reflektif

11.28 WIB Kaitannya dengan penyiapan media dan sumber belajar.

Bagian deskriptif

11.29 WIB Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari

youtube. Ditambah lagi LKS sebagai sumber belajar siswa dan buku pegangan siswa.

Bagian Reflektif

11.32 WIB Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Bagian deskriptif

11.33 WIB Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga kesehatan di tengah
pandemi covid-19 untuk menyapkan psikis siswa.

Bagian Reflektif

11.37 WIB Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian deskriptif

11.38 WIB Guru selalu memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi sebelumnya dan
yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

11.41 WIB Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.

Bagian deskriptif

11.42 WIB Tujuan pembelajaran disampaikan pada setiap pertemuan.

Bagian Reflektif

11.45 WIB Menggunakan model pembelajaran.

Bagian deskriptif

11.46 WIB Model pembelajaran yang digunakan adalah daring method yaitu pembelajaran
dengan memanfaatkan jaringan online dan bisa membuat para siswa kreatif dengan
menggunakan fasilitas yang ada dengan mengerjakan seluruh kegiatan belajar
melalui sistem online. Kegiatan inti yang dilakukan guru pertama kali adalah

mengirimkan materi pembelajaran melalui modul maupun video pembelajaran dari
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youtube. Selanjutnya siswa membaca materi pembelajaran yang telah diunggah
guru di, Ms. Teams. Dilanjutkan dengan siswa membuat pertanyaan tentang materi
yang belum dipahami. Kemudian siswa memanfaatkan modul pembelajaran dan
berbagai macam sumber lain untuk menggali pengetahuan tentang materi terkait.
Siswa kemudian melakukan pengumpulan data. Setelah membaca dan memahami
materi di modul siswa mengerjakan tugas. Guru kemudian menilai hasil kerja siswa
dalam mengerjakan tugas dan guru menanggapi jawaban dari tugas melalui aplikasi
Ms. Teams. Pada kegiatan penutup siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Selanjutnya guru melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan dan memberikan umpan balik dalam bentuk apresiasi berupa kata-

kata seperti good job dan lain sebagainya.

Bagian Reflektif

11.53 WIB Menggunakan metode pembelajaran

Bagian deskriptif

11.54 WIB Guru menerapkan metode ceramah melalui video dari youtube yang dikirim ke
siswa.

Bagian Reflektif

11.57 WIB Menggunakan media pembelajaran.

Bagian deskriptif

11.58 WIB Guru menggunakan media pembelajaran berupa video dari youtube.

Bagian Reflektif

12.00 WIB Menggunakan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan

mata pelajaran.

Ba gian deskriptif

12.01 WIB Guru menyesuaikan sumber belajar dengan karakteristik siswa.

Bagian Reflektif

12.03 WIB Memberikan umpan balik terhadap siswa proses dan hasil pembelajaran.

Bagian deskriptif

12.04 WIB Guru dalam memberikan umpan balik umpan balik dalam bentuk apresiasi berupa
kata-kata seperti good job dan lain sebagainya. Adapun untuk umpan balik berupa
pertanyaan jarang dilakukan sebab antusias siswa sangat kurang.

Bagian Reflektif

12.06 WIB Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas

individual maupun kelompok.

Bagian deskriptif
12.07 WIB Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat peta konsep tentang materi
yang telah dipelajari.
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Bagian Reflektif

12.09 WIB Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Bagian deskriptif

12.10 WIB Guru menginformasikan kepada siswa terkait materi untuk pertemuan yang akan
datang.

Bagian Reflektif

12.12 WIB Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan

menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleksi.

Bagian deskriptif

12.13 WIB Evaluasi proses pembelajaran dilakukan guru dengan mengecek kehadiran dan
tugas siswa.

Bagian Reflektif

12.15 WIB Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan
pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan tes tulis.

Bagian deskriptif

12.16 WIB Guru memberikan soal penugasan dan ulangan harian melalui Microsoft teams.
Adapun evaluasinya ada ulangan harian dan penilaian kenaikan kelas (PKK).
Apabila banyak yang kosong maka ketika ada kesempatan luring akan ditagih

semua tugas yang pernah diberikan dari awal sampai akhir.
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Catatan Lapangan :No. 10

Observasi :0

Waktu : Rabu, 28 April 2021, jam 07.00-08.30 WIB
Disusun jam :15.30 WIB

Tempat : Kantor Guru SMAN 1 Plumpang

Subjek Penelitian : Guru Biologi SMAN 1 Plumpang kelas XI MIPA 1
Bagian deskriptif

07.00 WIB Guru menyusun RPP daring kelas XI semester genap dengan baik, akan tetapi ketika
dimintai file atau berkas RPP guru tidak bisa menunjukkannya.

Bagian Reflektif

07.05 WIB Kaitannya dengan penyiapan media dan sumber belajar.

Bagian deskriptif

07.06 WIB Guru menyiapkan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari youtube.

Bagian Reflektif

17.11 WIB Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.12 WIB Guru dalam mempersiapkan siswa secara psikis adalah dengan memberikan
motivasi kepada siswa akan pentingnya belajar meskipun dilaksanakan secara
daring dan tetap menjga protokol kesehatan agar terhindar dari covid-19.

Bagian Reflektif

07.19 WIB Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian deskriptif

07.20 WIB Guru selalu memberikan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya

dengan materi yang akan dipelajari.

Bagian Reflektif

07.25 WIB Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.

Bagian deskriptif

07.26 WIB Tujuan pembelajaran disampaikan di awal-awal pembelajaran.

Bagian Reflektif

07.28 WIB Menggunakan model pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.29 WIB Guru cenderung menggunakan model pembelajaran contextual learning. Pada

kegiatan inti guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil yang nantinya
akan mendiskusikan suatu permasalahan yang disajikan guru. Siswa diberi waktu

secukupnya untuk melakukan diskusi bersama teman satu kelompok secara daring.
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Siswa dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja yang diajukan guru. Kemudian
setelah selesai maka guru akan meminta perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok yang lain menanggapi. Mengacu
pada jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru dan siswa membahas cara
penyelesaian masalah yang tepat. Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan
kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami
dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti pelajaran. Selanjutnya guru
bersama siswa membuat kesimpulan.

Bagian Reflektif

07.40 WIB Menggunakan metode pembelajaran

Bagian deskriptif

07.41 WIB Guru menggunakan metode diskusi dan ceramah.

Bagian Reflektif

07.50 WIB Menggunakan media pembelajaran.

Bagian deskriptif

07.51 WIB Guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan video pembelajaran
dari youtube.

Bagian Reflektif

07.55 WIB Menggunakan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
mata pelajaran.

Ba gian deskriptif

07.56 WIB Sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik siswa.

Bagian Reflektif

07.57 WIB Memberikan umpan balik terhadap siswa proses dan hasil pembelajaran.

Bagian deskriptif

08.00 WIB Guru dalam memberikan umpan balik melalui tugas mengerjakan soal-soal di LKS.

Bagian Reflektif

08.01 WIB Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas
individual maupun kelompok.

Bagian deskriptif

08.02 WIB Guru memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan lembar kerja yang telah
diberikan..

Bagian Reflektif

08.05 WIB Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Bagian deskriptif

08.06 WIB Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya.

Bagian Reflektif
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08.10 WIB Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleksi.

Bagian deskriptif

08.11 WIB Evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
adalah dengan lembar observasi terkait antusias dan respon siswa.

Bagian Reflektif

08.15 WIB Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan
pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan tes tulis.

Bagian deskriptif

08.16 WIB Guru memberikan evaluasi setiap menyelesaikan satu kompetensi dasar dengan
mengerjakan soal-soal yang ada di LKS. Selain itu evaluasi yang juga diberikan guru

berupa soal pilihan ganda yang dibuat melalui google form.
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Lampiran 7. Hasil Wawancara Kepada Siswa

Catatan Lapangan :No. 11

Wawancara Siswa : WS

Waktu : Selasa, 11 Mei 2021, jam 08.00-09.09 WIB

Disusun jam :20.45 WIB

Tempat : Domisili Siswa Masing-Masing (Via Google Meet)

Subjek Penelitian : Siswa SMAN 1 Grabagan kelas XI MIPA

Bagian deskriptif

08.00 WIB Guru memberikan semangat kepada siswa untuk selalu aktif mengikuti

pembelajaran daring dan tetap menjaga kesehatan badan dan tak jarang guru
menelpon siswa melalui whatsapp untuk memastikan siswa ikut dalam
pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

08.03 WIB Apakah guru memberikan pertanyaan terkait pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.04 WIB Guru memberikan pertanyaan terkait pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari.

Bagian Reflektif

08.06 WIB Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai?

Bagian deskriptif

08.07 WIB Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa saat awal pelaksanaan
pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

08.09 WIB Bagaimana siswa berinteraksi dengan guru selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.10 WIB Guru dan siswa berinteraksi dengan lancar, akan tetapi tidak jarang siswa kurang
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.

Bagian Reflektif

08.13 WIB Apa aplikasi belajar yang sering siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.14 WIB Selama pembelajaran daring aplikasi yang sering digunakan adalah google
classroom dan whatsapp.

Bagian Reflektif

08.16 WIB Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi?
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Bagian deskriptif

08.17 WIB Iya, guru selalu guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya.
Bagian Reflektif
08.19 WIB Apakah siswa mengamati dengan seksama materi dalam bentuk

gambar/video/slide presentasi?

Bagian deskriptif

08.20 WIB Guru lebih sering menyampaikan materi dalam bentuk resum yang dibuat guru
sendiri dan video pembelajaran dari youtube yang dikirim ke google classroom
maupun whatsapp.

Bagian Reflektif

08.22 WIB Apakah siswa mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi?

Bagian deskriptif

08.23 WIB Siswa tidak mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber belajar.
Terkadang membaca materi yang diupload oleh guru di e-learning saja siswa malas
karena sudah bosan apalagi mencari referensi sendiri. Mencari referensi sendiri
biasanya dilakukan oleh siswa bilamana ada tugas yang mana siswa kesulitan untuk

mengerjakan.

Bagian Reflektif

08.27 WIB Apakah sarana dan prasarana yang menunjang siswa selama pembelajaran daring
tersebut?

Bagian deskriptif

08.28 WIB Kebanyakan sarana yang digunakan adalah HP android.

Bagian Reflektif

08.29 WIB Bagaimana kualitas jaringan siswa selama pelaksanaan pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.30 WIB Kualitas jaringan tidak ada kendala.

Bagian Reflektif

08.31 WIB Bagaimana guru menyampaikan materi kepada siswa selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.32 WIB Guru menyajikan masalah kepada siswa. Masalah yang disajikan guru selalu

dihubungkan dengan segala hal yang ada disekitar siswa bahkan apa yang ada pada
dirinya siswa. Seperti halnya ketika belajar tentang sistem eksresi maka guru akan
menyajikan masalah terkait urin manusia yang terkadang berwarna kuning, merah,
ataupun putih. Selanjutnya siswa dituntut untuk menanggapinya. Maka terjadilah

diskusi yang seru antara siswa dengan siswa maupun guru dengan siswa. saat
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diskusi berlangsung guru juga meminta kepada siswa untuk meresum hasil diskusi
yang nantinya harus dikumpulkan kepada guru.”

Bagian Reflektif

08.35 WIB Apakah guru menghidupkan diskusi online selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.36 WIB Setiap pembelajaran sering terjadi diskusi antara guru dan siswa yang mana siswa
bertanya dan guru menjawab, begitu juga sebaliknya.

Bagian Reflektif

08.39 WIB Apa media pembelajaran yang siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.40 WIB Media pembelajaran yang digunakan adalah video pembelajaran dari youtube yang
dikirim ke google classroom maupun whatsapp.

Bagian Reflektif

08.43 WIB Apakah siswa dapat memahami materi dengan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru?

Bagian deskriptif

08.44 WIB Siswa bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Adapun yang dilakukan
siswa apabila tidak faham adalah dengan bertanya langsung kepada guru pada saat
pembelajaran berlangsung maupun diluar jam pelajaran dengan mengirim pesan
melalui whatsapp pribadi guru.

Bagian Reflektif

08.47 WIB Adakah kendala bagi siswa dalam menggunakan media pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.48 WIB Kendalanya adalah kuota dan sinyal.

Bagian Reflektif

08.49 WIB Sumber belajar apa yang siswa gunakan dalam pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

08.50 WIB Siswa menggunakan buku LKS (Lembar Kerja Siswa) dari sekolah untuk memahami
materi maupun mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Bagian Reflektif

08.52 WIB Apakah guru memberikan penguatan materi terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif

08.53 WIB Guru memberikan penguatan materi dalam bentuk kesimpulan yang disampaikan
setelah guru menjelaskan materi.

Bagian Reflektif
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08.55 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring? ulangan harian, tugas?

Bagian deskriptif

08.56 WIB Bentuk evaluasi yang diberikan guru adalah ulangan harian dalam bentuk soal
pilihan ganda dan juga isian melalui google form.

Bagian Reflektif

08.58 WIB Apa platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan tugas/evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

08.59 WIB Platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan evaluasi dari guru adalah
google form.

Bagian Reflektif

09.01 WIB Apakah guru mengonfirmasi tugas siswa yang sudah dikerjakan?

Bagian deskriptif

09.02 WIB Guru mengonfirmasi tugas siswa dengan cara menyampaikan siapa saja siswa yang
sudah mengumpulkan tugas serta yang belum mengumpulkan. Bagi yang belum
mengumpulkan diminta untuk segera menyelesaikannya.

Bagian Reflektif

09.05 WIB Adakah kendala yang dialami siswa dalam pelaksanaan evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

09.06 WIB Kendala yang dialami siswa adalah sinyal yang sering kurang bagus.

Bagian Reflektif

09.08 WIB Bagaimana kesan selama mengikuti pembelajara daring?

Bagian deskriptif

09.09 WIB Kesan selama pembelajaran daring itu membosankan dan juga menyenangkan.
Menyenangkan karena bisa mencontek teman dan mebosankan karena tidak bisa

bertemu teman.
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Catatan Lapangan :No. 12

Wawancara Siswa : WS

Waktu : Selasa, 11 Mei 2021, jam 09.25-10.39 WIB

Disusun jam :21.00 WIB

Tempat : Domisili Siswa Masing-Masing (Via Google Meet)

Subjek Penelitian : Siswa SMAN 1 Plumpang kelas XI MIPA 1

Bagian deskriptif

09.25 WIB Guru selalu memberikan semangat kepada siswa untuk selalu aktif mengikuti

pembelajaran daring dan tetap menjaga kesehatan badan. Meskipun begitu
terkadang siswa tetap malas karena terlalu lama pembelajaran daring berlangsung.

Bagian Reflektif

09.27 WIB Apakah guru memberikan pertanyaan terkait pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.28 WIB Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari dalam bentuk kuis dan biasanya ditunjuk secara
langsung siswanya untuk menjawab.

Bagian Reflektif

09.30 WIB Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai?

Bagian deskriptif

09.31 WIB Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa saat sebelum dimulainya
pelaksanaan pembelajaran daring.

Bagian Reflektif

09.33 WIB Bagaimana siswa berinteraksi dengan guru selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.34 WIB Guru dan siswa berinteraksi dengan lancar, akan tetapi tidak jarang siswa kurang
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.

Bagian Reflektif

09.36 WIB Apa aplikasi belajar yang sering siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.37 WIB Selama pembelajaran daring aplikasi yang digunakan adalah google classroom dan
whatsapp, akan tetapi yang lebih sering digunakan adalah whatsapp.

Bagian Reflektif

09.39 WIB Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi?

Bagian deskriptif
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09.40 WIB Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebanyak mungkin
tentang materi yang sedang dipelajari supaya cepat faham.

Bagian Reflektif

09.42 WIB Apakah siswa mengamati dengan seksama materi dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi?

Bagian deskriptif

09.43 WIB Guru lebih menyampaikan materi pembelajaran dalam bentuk gambar. Seperti
contoh ketika sedang mempelajari materi sistem pernafasan maka guru
mengirimkan gambar bagian paru-paru, kemudian kelainan yang terjadi pada paru-
paru, dan lain sebagainya. Gambar langsung dikirim kedalam whatsapp agar
tersampaikan ke siswa.

Bagian Reflektif

09.46 WIB Apakah siswa mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi?

Bagian deskriptif

09.47 WIB Sebelum dilaksanakannya pembelajaran daring siswa membaca materi terlebih
dahulu dengan mencari refensi sendiri dari berbagai sumber sebagai langkah
persiapan agar pada saat pembelajaran berlangsung siswa dapat lebih mudah dalam
memahami materi yang dijelaskan oleh guru.

Bagian Reflektif

09.51 WIB Apakah sarana dan prasarana yang menunjang siswa selama pembelajaran daring
tersebut?

Bagian deskriptif

09.52 WIB Kebanyakan sarana yang digunakan adalah HP android.

Bagian Reflektif

09.54 WIB Bagaimana kualitas jaringan siswa selama pelaksanaan pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.55 WIB Kualitas jaringan tidak ada kendala.

Bagian Reflektif

09.57 WIB Bagaimana guru menyampaikan materi kepada siswa selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

09.58 WIB Guru menyampaikan materi kepada siswa dengan metode diskusi yang mana siswa
diminta untuk membentuk kelompok kecil kecil yang nantinya akan diberikan
masalah untuk diselesaikan. Masalah yang disajikan guru selalu dihubungkan
dengan segala hal yang ada disekitar siswa seperti halnya ketika belajar sistem
eksresi maka guru selalu meminta kepada siswa untuk memperhatikan bagaimana
proses manusia itu bernafas, bagaimana jadinya kalau sistem pernafasan manusia
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itu terganggu dan lain sebagainya. Guru juga sering mengirimkan gambar yang
disesuaikan dengan materi untuk membantu pemahaman siswa. selanjutnya
masing-masing kelompok diberikan lembar kerja untuk didiskusikan. Setelah
selesai didiskusikan oleh kelompok masing-masing maka guru akan meminta
beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil yang didapatkan. Selesai
melakukan presentasi maka kelompok yang lain memberikan tanggapan atas apa
yang telah dipresentasikan.

Bagian Reflektif

10.02 WIB Apakah guru menghidupkan diskusi online selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.03 WIB Setiap pembelajaran sering terjadi diskusi antara guru dan siswa yang mana siswa
bertanya dan guru menjawab, begitu juga sebaliknya.

Bagian Reflektif

10.05 WIB Apa media pembelajaran yang siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.06 WIB Media pembelajaran yang digunakan siswa selama daring adalah gambar dan video
pembelajaran dari youtube.

Bagian Reflektif

10.08 WIB Apakah siswa dapat memahami materi dengan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru?

Bagian deskriptif

10.09 WIB Siswa bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru karena selain diskusi
guru juga menjelaskan dengan rinci melalui gambar yang sebelumnya sudah dikirim
ke grup whatsapp. Cara guru menjelaskan adalah dengan mengetik di whatsapp dan
bahkan ada yang melalui telpon secara pribadi.

Bagian Reflektif

10.13 WIB Adakah kendala bagi siswa dalam menggunakan media pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.14 WIB Tidak ada kendala bagi siswa karena pembelajaran melalui whatsapp yang mana
tidak membutuhkan kuota yang banyak.

Bagian Reflektif

10.16 WIB Sumber belajar apa yang siswa gunakan dalam pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.17 WIB Siswa menggunakan buku LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku paket dari sekolah
untuk memahami materi.

Bagian Reflektif
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10.19 WIB Apakah guru memberikan penguatan materi terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif

10.20 WIB Guru memberikan penguatan materi dalam bentuk kesimpulan yang dibuat
bersama siswa.

Bagian Reflektif

10.22 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring? ulangan harian, tugas?

Bagian deskriptif

10.23 WIB Bentuk evaluasi yang diberikan guru adalah tugas, uji kompetensi, dan ulangan
harian. Tugas yang diberikan biasanya membuat video berkaitan dengan materi
pembelajaran yang dikerjakan secara kelompok dan kadang juga individu. Adapun
untuk soal uji kompetensi dan ulangan harian dilaksanakan melalui google form
dalam bentuk soal pilihan ganda dan uraian.

Bagian Reflektif

10.26 WIB Apa platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan tugas/evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

10.27 WIB Platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan evaluasi dari guru adalah
google form.

Bagian Reflektif

10.29 WIB Apakah guru mengonfirmasi tugas siswa yang sudah dikerjakan?

Bagian deskriptif

10.30 WIB Guru mengonfirmasi tugas siswa dengan cara menyampaikan siapa saja siswa yang
sudah mengumpulkan tugas serta yang belum mengumpulkan. Bagi yang belum
mengumpulkan diminta untuk segera menyelesaikannya. Adapun teknis
pengumpulan tugasnya dilakukan secara perwakilan melalui satu siswa yang
kemudian mengirimkan ke guru secara pribadi. Tidak lupa guru juga menagih tugas
yang sudah dikerjakan berkelompok untuk dikumpulkan.

Bagian Reflektif

10.34 WIB Adakah kendala yang dialami siswa dalam pelaksanaan evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

10.35 WIB Kendala yang dialami siswa adalah masalah pemahaman. Tidak bisa dipungkiri
bahwa terkadang ada bagian-bagian dari materi yang belum dipahami oleh siswa
sehingga sedikit mrnyulitkan dalam mengerjakan soal.

Bagian Reflektif

10.38 WIB Bagaimana kesan selama mengikuti pembelajara daring?

Bagian deskriptif
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10.39 WIB Kesan selama pembelajaran daring itu ada senengnya da nada susahnya. Seneng
karena bisa sedikit santai dalam mengerjakan tugas dari guru dan susahnya itu
karena banyak sekali tugas dari guru sampai menumpuk. Selain itu juga dalam

pembelajaran dari bisa saja terkendala sinyal, kuot, dan listrik padam.
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Catatan Lapangan :No. 13

Wawancara Siswa : WS

Waktu : Senin, 17 Mei 2021, jam 13.25-14.36 WIB

Disusun jam :15.30 WIB

Tempat : Domisili Siswa Masing-Masing (Via Google Meet)

Subjek Penelitian : Siswa MAN 2 Tuban kelas XI MIPA 4

Bagian deskriptif

13.25 WIB Guru selalu memberikan semangat kepada siswa untuk selalu aktif mengikuti

pembelajaran daring dan tetap menjaga kesehatan badan ditengah pandemi covid-

19.
Bagian Reflektif
13.27 WIB Apakah guru memberikan pertanyaan terkait pengetahuan sebelumnya dengan

materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

13.28 WIB Guru memberikan pertanyaan terkait pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari.

Bagian Reflektif

13.30 WIB Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai?

Bagian deskriptif

13.31 WIB Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa pada saat pertemuan
pertama saja secara menyeluruh yang mana memuat tujuan pembelajaran selama
satu semester.

Bagian Reflektif

13.33 WIB Bagaimana siswa berinteraksi dengan guru selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

13.34 WIB Interaksi guru dan siswa berjalan kurang baik, karena guru dominan memberikan
tugas kepada siswa.

Bagian Reflektif

13.36 WIB Apa aplikasi belajar yang sering siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

13.37 WIB Selama pembelajaran daring aplikasi yang sering digunakan adalah e-learning. E-
learning digunakan untuk mengabsen siswa, memberikan materi, menjelaskan
materi, memberikan tugas maupun tempat untuk mengumpulkan tugas siswa.

Bagian Reflektif

13.40 WIB Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi?
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Bagian deskriptif

13.41 WIB Guru sering memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi.

Bagian Reflektif

13.43 WIB Apakah siswa mengamati dengan seksama materi dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi?

Bagian deskriptif

13.44 WIB Sebagian siswa mengamati dengan seksama materi yang disampaikan dan sebagian
siswa lagi sama sekali tidak memperhatikan.

Bagian Reflektif

13.46 WIB Apakah siswa mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi?

Bagian deskriptif

13.47 WIB Sebagian siswa ada yang mencari referensi lain untuk menambah pengetahuan.
Sebagian siswa lagi ada yang tidak mencari referensi lain karena menganggap
bahwa semua pertanyaan atau soal yang diajukan guru ada di materi yang
sebelumnya sudah diberikan.

Bagian Reflektif

13.50 WIB Apakah sarana dan prasarana yang menunjang siswa selama pembelajaran daring
tersebut?

Bagian deskriptif

13.51 WIB Sarana yang digunakan siswa sebagian besar adalah HP android. Selain itu ada yang
menggunakan laptop juga akan tetapi hanya sebagai pelengkap.

Bagian Reflektif

13.53 WIB Bagaimana kualitas jaringan siswa selama pelaksanaan pembelajaran daring?

Ba gian deskriptif

13.54 WIB Kualitas jaringan tidak ada kendala selama tidak digunakan untuk menonton video
di youtube.

Bagian Reflektif

13.56 WIB Bagaimana guru menyampaikan materi kepada siswa selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

13.57 WIB Hal pertama yang dilakukan guru adalah mengajukan masalah kepada siswa.
Masalah yang disajikan guru selalu dihubungkan dengan segala hal yang ada
disekitar siswa bahkan apa yang ada pada dirinya siswa. Selanjutnya siswa dituntut
untuk menanggapinya. Maka terjadilah diskusi antara siswa dengan siswa maupun
guru dengan siswa. saat diskusi berlangsung guru juga meminta kepada siswa untuk
meresum hasil diskusi yang nantinya harus dikumpulkan kepada guru.
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Bagian Reflektif

14.01 WIB Apakah guru menghidupkan diskusi online selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

14.02 WIB Setiap pembelajaran jarang menghidupkan diskusi online, hanya pernah sekali saja
melakukan diskusi melalui whatsapp. Adapun diskusinya tanpa membentuk
kelompok kecil, tetapi langsung secara menyeluruh.

Bagian Reflektif

14.05 WIB Apa media pembelajaran yang siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

14.06 WIB Media pembelajaran yang digunakan adalah video pembelajaran dari youtube yang
dikirim oleh guru ke e-learning maupun whatsapp agar tersampaikan ke siswa.

Bagian Reflektif

14.08 WIB Apakah siswa dapat memahami materi dengan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru?

Bagian deskriptif

14.09 WIB Siswa bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Adapun yang dilakukan

siswa apabila tidak faham adalah dengan bertanya langsung kepada guru pada saat
pembelajaran berlangsung maupun diluar jam pelajaran dengan mengirim pesan
melalui whatsapp pribadi guru.

Bagian Reflektif

14.13 WIB Adakah kendala bagi siswa dalam menggunakan media pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

14.14 WIB Kendalanya adalah kuotanya boros, sinyal buruk, dan siswa tidak bisa bertanya
secara langsung.

Bagian Reflektif

14.16 WIB Sumber belajar apa yang siswa gunakan dalam pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

14.17 WIB Sumber belajar yang siswa gunakan dalam belajar adalah file PDF yang diberikan
oleh guru, akan tetapi hanya beberapa saja sehingga siswa lebih berinisiatif untuk
menonton video dari youtube dalam belajar.

Bagian Reflektif

14.20 WIB Apakah guru memberikan penguatan materi terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif

14.21 WIB Guru memberikan penguatan materi dalam bentuk kesimpulan yang disampaikan
setelah guru menjelaskan materi.

Bagian Reflektif
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14.23 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring? ulangan harian, tugas?

Bagian deskriptif

14.24 WIB Guru memberikan evaluasi terhadap siswa setiap menyelesaikan satu bab dengan
memberikan soal dalam bentuk pilihan ganda dan uraian melalui google form atau
e-learning.

Bagian Reflektif

14.26 WIB Apa platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan tugas/evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

14.27 WIB Platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan evaluasi dari guru adalah
google form dan e-learning.

Bagian Reflektif

14.28 WIB Apakah guru mengonfirmasi tugas siswa yang sudah dikerjakan?

Bagian deskriptif

14.29 WIB Guru mengonfirmasi tugas siswa dengan cara menyampaikan siapa saja siswa yang
sudah mengumpulkan tugas dan yang belum mengumpulkan.

Bagian Reflektif

14.31 WIB Adakah kendala yang dialami siswa dalam pelaksanaan evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

14.33 WIB Kendala yang dialami siswa adalah waktu pengerjaan yang dirasa sangat sedikit.
Soal 25 butir tetapi waktu pengerjaannya hanya 10 menit.

Bagian Reflektif

14.35 WIB Bagaimana kesan selama mengikuti pembelajara daring?

Bagian deskriptif

14.36 WIB Kesan siswa selama pembelajaran daring ada yang membosankan dan juga ada yang
menyenangkan. Membosankan karena cenderung lebih banyak tugas daripada guru

menjelaskan materi. Menyenangkan karena bisa mencontek teman.
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Catatan Lapangan :No. 14

Wawancara Siswa : WS

Waktu : Minggu, 16 Mei 2021, jam 15.20-16.26 WIB

Disusun jam :19.45 WIB

Tempat : Domisili Siswa Masing-Masing (Via Google Meet)

Subjek Penelitian : Siswa MAN 1 Tuban kelas XI IPA 1

Bagian deskriptif

15.20 WIB Guru memberikan semangat melalui soal dalam bentuk game sehingga siswa

merasa semangat untuk mengerjakan soal dan melaksanakan proses pembelajaran.
Selain itu juga guru sering memberikan semangat dalam bentuk ajakan untuk
bersiap-siap melaksanakan pembelajaran daring meskipun siswa kurang
menanggapi karena malas dan sudah bosan.

Bagian Reflektif

15.23 WIB Oke. Selanjutnya apakah guru memberikan pertanyaan terkait pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

15.24 WIB Guru jarang memberikan pertanyaan terkait pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari selama pembelajaran daring berlangsung, akan tetapi
hal itu sering dilakukan saat sebelum ada pandemi atau pembelajaran masih
terlaksana secara tatap muka.

Bagian Reflektif

15.26 WIB Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai?

Bagian deskriptif

15.27 WIB Tujuan pembelajaran disampaikan dengan cara mengupload RPP kedalam e-
learning tanpa dibacakan oleh guru secara langsung, sehingga siswa dituntut
kemandiriannya untuk membaca RPP apabila ingin mengetahui tujuan
pembelajaran. RPP diupload oleh guru di awal pembelajaran.

Bagian Reflektif

15.29 WIB Bagaimana siswa berinteraksi dengan guru selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

15.30 WIB Guru dan siswa berinteraksi dalam bentuk guru memberi materi serta tugas dan
siswa menerimanya. Interaksi ini dilakukan melalui platform e-learning. Selain itu
juga terjadi interaksi melalui whatsapp dalam bentuk guru menyampaikan
informasi dan siswa menerimanya.

Bagian Reflektif

15.33 WIB Apa aplikasi belajar yang sering siswa gunakan selama pembelajaran daring?
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Bagian deskriptif

15.34 WIB Selama pembelajaran daring aplikasi yang sering digunakan adalah e-learning
karena aplikasi e-learning ini merupakan aplikasi khusus yang dikeluarkan oleh
kemenag untuk menunjang kegiatan pembelajaran selama berlangsungnya
pembelajaran daring. Sehingga penyampaian materi maupun tugas berlangsung di
e-learning. Selain itu, tak jarang guru juga menggunakan google classroom dan
whatsapp. Whatsapp cenderung digunakan untuk proses penyampaian informasi
saja bukan untuk kegiatan belajar mengajar.

Bagian Reflektif

15.37 WIB Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi?

Bagian deskriptif

15.38 WIB Tidak, karena guru langsung memberikan materi dan tugas kepada siswa tanpa
menerangkan materi. Apabila ada kesulitan siswa bertanya kepada temannya dan
cenderung mencari jawaban di google.

Bagian Reflektif

15.39 WIB Apakah siswa mengamati dengan seksama materi dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi?

Bagian deskriptif

15.40 WIB Biasanya guru menyampaikan materi dalam bentuk power point, file, dan video
pembelajaran dari youtube serta ada yang buat sendiri.

Bagian Reflektif

15.42 WIB Apakah siswa mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber
guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi?

Bagian deskriptif

15.43 WIB Jujur siswa tidak mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber
belajar. Bahkan membaca materi yang diupload oleh guru di e-learning saja siswa
malas karena sudah bosan apalagi mencari referensi sendiri, jadi tidak mungkin.
Mencari referensi sendiri biasanya dilakukan oleh siswa bilamana ada tugas yang
mana siswa kesulitan untuk mengerjakan.

Bagian Reflektif

15.46 WIB Apakah sarana dan prasarana yang menunjang siswa selama pembelajaran daring
tersebut?

Bagian deskriptif

15.47 WIB Kebanyakan sarana yang digunakan adalah HP dan laptop.

Bagian Reflektif
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15.48 WIB Bagaimana kualitas jaringan siswa selama pelaksanaan pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

15.49 WIB Kualitas jaringan berbeda-beda, tergantung provider maupun lokasi siswa saat
melaksanakan pembelajaran daring. Jadi ada yang memiliki kualitas jaringan yang
bagus dan buruk.

Bagian Reflektif

15.51 WIB Bagaimana guru menyampaikan materi kepada siswa selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

15.52 WIB Guru terlebih dahulu memberikan motivasi kepada siswa agar aktif dalam kegiatan
pemecahan masalah yang disajikan oleh guru. Selanjutnya guru meminta siswa
untuk mengamati dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru melalui
gambar/video/slide presentasi sebagai langkah guru dalam membantu siswa
mendapatkan informasi. Kemudian siswa dipersilahkan untuk bertanya apabila ada
yang kurang dipahami. Setelah itu guru akan menanggapi pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh siswa. Siswa juga diberikan kesempatan untuk menanggapi
pertanyaan dari siswa yang lain.

Bagian Reflektif

15.54 WIB Apakah guru menghidupkan diskusi online selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

15.55 WIB Iya, guru sering melakukan diskusi dengan siswa.

Bagian Reflektif

15.56 WIB Apa media pembelajaran yang siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

15.57 WIB Media pembelajaran yang digunakan guru diantaranya adalah power point, file pdf,
dan video pembelajaran dari youtube serta ada yang buat sendiri.

Bagian Reflektif

15.59 WIB Apakah siswa dapat memahami materi dengan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru?

Bagian deskriptif

16.00 WIB Siswa bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Adapun yang dilakukan
siswa apabila tidak faham adalah dengan bertanya kepada sesama teman dan
apabila temannya juga tidak faham siswa akan mencari jawaban di google.

Bagian Reflektif

16.03 WIB Adakah kendala bagi siswa dalam menggunakan media pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

16.04 WIB Kendalanya banyak. diantaranya ada kuota, sinyal, serta tidak ada motivasi dari

orang terdekat.
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Bagian Reflektif

16.06 WIB Sumber belajar apa yang siswa gunakan dalam pembelajaran daring?
Bagian deskriptif
16.07 WIB Siswa menggunakan buku LKS (Lembar Kerja Siswa) dari sekolah untuk memahami

materi maupun mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Apabila yang dicari
tidak ada di buku LKS maka siswa akan mencari referensi di sumber lain.

Bagian Reflektif

16.09 WIB Apakah guru memberikan penguatan materi terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif

16.10 WIB Guru sering memberikan penguatan berupa kesimpulan di akhir pembelajaran.

Bagian Reflektif

16.12 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring? ulangan harian, tugas?

Bagian deskriptif

16.13 WIB Bentuk evaluasi yang diberikan guru kepada siswa melaui berbagai media seperti
game, qiuzizz, soal isian, dan pilihan ganda melalui google form.

Bagian Reflektif

16.16 WIB Apa platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan tugas/evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

16.17 WIB Quizizz dan google form.

Bagian Reflektif

16.18 WIB Apakah guru mengonfirmasi tugas siswa yang sudah dikerjakan?

Bagian deskriptif

16.19 WIB Guru mengonfirmasi tugas siswa dengan cara diakhir pertemuan sebelum
dilaksanakannya ujian menagih semua tugas siswa yang belum mengumpulkan
untuk segera melengkapinya.

Bagian Reflektif

16.22 WIB Adakah kendala yang dialami siswa dalam pelaksanaan evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

16.23 WIB Tidak ada kendala bagi siswa karena apabila ada kesulitan siswa bisa mengerjakan
bersama-sama dengan temannya.

Bagian Reflektif

16.25 WIB Bagaimana kesan selama mengikuti pembelajara daring?

Bagian deskriptif

16.26 WIB Pembelajaran daring sangat membosankan bagi siswa.

165



Catatan Lapangan :No. 15

Wawancara Siswa : WS

Waktu : Kamis, 20 Mei 2021, jam 09.55-11.04 WIB

Disusun jam :15.30 WIB

Tempat : Domisili Siswa Masing-Masing (Via Google Meet)

Subjek Penelitian : Siswa SMAN 1 Soko kelas XI IPA 2

Bagian deskriptif

09.55 WIB Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu semangat dalam

melaksanakan pembelajaran daring dan jangan lupa untuk mengerjakan tugas.
Biasanya guru dalam memberikan semangat dalam bentuk pantun, sehingga siswa
merasa asik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu juga guru meminta untuk
mematuhi protokol kesehata dengan mematuhi 3M.

Bagian Reflektif

10.00 WIB Apakah guru memberikan pertanyaan terkait pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari pada pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.01 WIB Guru dalam hal ini memberikan pertanyaan kepada siswa terkait pembelajaran
pada pertemuan sebelumnya apakah ada yang ditanyakan atau tidak, jika tidak ada
yang ditanyakan oleh siswa maka pembelajaran bisa dimulai dengan materi
selanjutnya.

Bagian Reflektif

10.04 WIB Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai?

Bagian deskriptif

10.05 WIB Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa setiap pertemuan.

Bagian Reflektif

10.08 WIB Bagaimana siswa berinteraksi dengan guru selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.09 WIB Interaksi guru dan siswa berjalan dengan baik, tidak ada kendala apapun karena
guru juga asik.

Bagian Reflektif

10.11 WIB Apa aplikasi belajar yang sering siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.12 WIB Selama pembelajaran daring aplikasi yang digunakan adalah Microsoft teams
meskipun guru juga pernah menggunakan google classroom. Microsoft teams
digunakan karena sudah menjadi kebijakan sekolah.

Bagian Reflektif
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10.14 WIB Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi?

Bagian deskriptif

10.15 WIB Guru pernah meminta siswa untuk membuat pertanyaan sebanyak mungkin melalui
Microsoft teams, akan tetapi tidak ada tindak lanjut dari pertanyaan-pertanyaan
yang dibuat oleh siswa.

Bagian Reflektif

10.17 WIB Apakah siswa mengamati dengan seksama materi dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi?

Bagian deskriptif

10.18 WIB Siswa mengamati dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru dalam
bentuk modul maupun video pembelajaran dari youtube yang linknya dikirim ke Ms
teams agar siswa dapat menontonnya.

Bagian Reflektif

10.23 WIB Apakah siswa mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi?

Bagian deskriptif

10.24 WIB Siswa akan mencari referensi dari berbagai sumber tatkala ada bagian-bagian dari
materi yang siswa itu masih kesulitan dalam memahami maupun menjawab soal
yang diberikan oleh guru.

Bagian Reflektif

10.27 WIB Apakah sarana dan prasarana yang menunjang siswa selama pembelajaran daring
tersebut?

Bagian deskriptif

10.28 WIB Sarana yang menunjang siswa dalam melaksanakan pembelajaran daring adalah HP
android dan kuota dari pemerintah.

Bagian Reflektif

10.30 WIB Bagaimana kualitas jaringan siswa selama pelaksanaan pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.31 WIB Kualitas jaringan tidak ada kendala karena lokasi rumah sebagian besar siswa dekat
dengan tower provider yang digunakan. Akan tetapi dari sebagian siswa merasa
keberatan dengan masalah kuota.

Bagian Reflektif

10.34 WIB Bagaimana guru menyampaikan materi kepada siswa selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.35 WIB Guru dalam menyampaikan materi kepada siswa adalah dengan mengirimkan link
video dari youtube dan materi dalam bentuk file PDF ke dalam aplikasi Ms teams.
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Setelah itu siswa diminta untu mempelajarinya sendiri. Setelah siswa selesai
menonton video dari youtube dan membaca materi kemudian guru mengirimkan
tugas kepada siswa untuk dikerjakan.

Bagian Reflektif

10.38 WIB Apakah guru menghidupkan diskusi online selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.39 WIB Setiap pembelajaran guru jarang menghidupkan diskusi online, hanya pernah sekali
saja melakukan diskusi melalui whatsapp. Adapun diskusinya tanpa membentuk
kelompok kecil, tetapi langsung secara menyeluruh.

Bagian Reflektif

10.42 WIB Apa media pembelajaran yang siswa gunakan selama pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.43 WIB Media pembelajaran yang sering digunakan oleh siswa adalah video pembelajaran
dari youtube yang dikirim oleh guru ke aplikasi Ms teams.

Bagian Reflektif

10.45 WIB Apakah siswa dapat memahami materi dengan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru?

Bagian deskriptif

10.46 WIB Materi yang bisa difahami oleh siswa dari pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran dari youtube kira-kira sekitar 50% saja karena siswa menjadi
jenuh apabila durasi video yang ditonton terlalu lama.

Bagian Reflektif

10.49 WIB Adakah kendala bagi siswa dalam menggunakan media pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.50 WIB Kendala yang dialami siswa dalam menggunakan media pembelajaran berupa video
dari youtube diantaranya adalah apabila sinyalnya kurang bagus serta dari
videonya apabila durasinya terlalu panjang maka bikin jenuh siswa.

Bagian Reflektif

10.53 WIB Sumber belajar apa yang siswa gunakan dalam pembelajaran daring?

Bagian deskriptif

10.54 WIB Sumber belajar yang siswa gunakan dalam belajar adalah Lembar Kerja Siswa (LKS)
dari sekolah serta file PDF yang diberikan oleh guru.

Bagian Reflektif

10.56 WIB Apakah guru memberikan penguatan materi terhadap proses dan hasil
pembelajaran?

Bagian deskriptif
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10.57 WIB Guru memberikan penguatan materi dalam bentuk kesimpulan yang dibuat
bersama siswa.

Bagian Reflektif

10.59 WIB Bagaimana bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
daring? ulangan harian, tugas?

Bagian deskriptif

11.00 WIB Guru memberikan evaluasi terhadap siswa berupa ulangan harian (UH) setiap
menyelesaikan satu bab dengan memberikan soal dalam bentuk pilihan ganda dan
uraian melalui aplikasi Microsoft teams.

Bagian Reflektif

11.03 WIB Apa platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan tugas/evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

11.04 WIB Platform yang digunakan siswa dalam mengerjakan evaluasi dari guru adalah
google form dan e-learning.

Bagian Reflektif

11.06 WIB Apakah guru mengonfirmasi tugas siswa yang sudah dikerjakan?

Bagian deskriptif

11.07 WIB Guru mengonfirmasi tugas siswa dengan cara menyampaikan siapa saja siswa yang
sudah mengumpulkan tugas dan yang belum mengumpulkan.

Bagian Reflektif

11.09 WIB Adakah kendala yang dialami siswa dalam pelaksanaan evaluasi dari guru?

Bagian deskriptif

11.10 WIB Kendala yang dialami siswa adalah masalah kesulitan dalam menjawab soal karena
siswa merasa bahwa guru hanya mengirimkan materi dan video pembelajaran saja
sedangkan siswa dituntut untuk mandiri dalam memahami materi.

Bagian Reflektif

11.03 WIB Bagaimana kesan selama mengikuti pembelajara daring?

Bagian deskriptif

11.04 WIB Kesan siswa selama pembelajaran daring ada senangnya dan ada yang tidak. Senang
karena dalam mengerjakan tugas bisa lebih santai dan tidak senang karena bosan

terlalu lama di rumah ingin segera kembali ke sekolah.
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Lampiran 8. Dokumentasi RPP Guru

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Satuan Pendidikan : MAN 1 Tuban

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

: Biologi

: XI / Genap

: Struktur dan Fungsi Sel pada Sistem Regulasi
: 3 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

Mengidentifikasi dan menggambarkan struktur sel saraf secara mikroskop

Menganalisis cara kerja kulit, telinga, lidah, mata, hidung

Menunjukkan adanya fungsi saraf pada tubuh

Menjelaskan gerak refleks, letak bintik buta, letak reseptor perasa pada lidah

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1

KEGIATAN PENDAHULUAN

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa.
e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa
dengan materi sebelumnya,

e Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalam belajar.

KEGIATAN INTI

Stimulus o

Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topikmateri : Sistem saraf, Sistem endokrin dan
Sistem indera

Identifikasimasalah

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan denganmateri :Sistem saraf, Sistem endokrin dan
Sistem indera di WAG

Pengumpulan data

Mengamati dengan seksama materi :Sistem saraf, Sistem
endokrin dan Sistem indera, dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan di
https://manltuban.sch.id/elearning dan mencoba
menginterprestasikannya

Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
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tentang materi :Sistem saraf, Sistem endokrin dan Sistem indera

e Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi :Sistem
saraf, Sistem endokrin dan Sistem indera

Pembuktian o Berdiskusi tentang data dari materi :Sistem saraf, Sistem
endokrin dan Sistem indera.

e Siswa mengerjakan beberapa soal mengenai materi :Sistem
saraf, Sistem endokrin dan Sistem indera.

Menarik kesimpulan|e Menyampaikan hasil diskusi tentang materi :Sistem saraf,
Sistem endokrin dan Sistem inderaberupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan sopan

e Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :Sistem saraf, Sistem endokrin dan Sistem indera.

e Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi :Sistem saraf, Sistem endokrin dan Sistem
inderadan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

e Bertanya atas presentasi tentang materi :Sistem saraf, Sistem
endokrin dan Sistem inderadan siswa lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP

e Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas

e Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui tes tertulis.
e Guru memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya.

e Siswa melakukan pembersihan peralatan, media dan ruangan.

e Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum selesai pembelajaran.

PERTEMUAN KE-2

KEGIATAN PENDAHULUAN

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa.

e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa
dengan materi sebelumnya,

e Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalam belajar.

KEGIATAN INTI

Stimulus e Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topikmateri : Proses kerja sistem regulasi dan
Pengaruh psikotropika pada sistem regulasi.

e Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
Identifikasimasalah | mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan denganmateri :Proses kerja sistem regulasi dan
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Pengaruh psikotropika pada sistem regulasi.

Pengumpulan data

Mengamati dengan seksama materi :Proses kerja sistem
regulasi dan Pengaruh psikotropika pada sistem regulasi., dalam
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan
mencoba menginterprestasikannya

Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang materi :Proses kerja sistem regulasi dan Pengaruh
psikotropika pada sistem regulasi.

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi :Proses

kerja sistem regulasi dan Pengaruh psikotropika pada sistem
regulasi.

Pembuktian

Berdiskusi tentang data dari materi :Proses kerja sistem
regulasi dan Pengaruh psikotropika pada sistem regulasi..
Siswa mengerjakan beberapa soal mengenai materi :Proses
kerja sistem regulasi dan Pengaruh psikotropika pada sistem
regulasi..

Menarik kesimpulan

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi :Proses kerja
sistem regulasi dan Pengaruh psikotropika pada sistem
regulasi.berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :Proses kerja sistem regulasi dan Pengaruh
psikotropika pada sistem regulasi..

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi :Proses kerja sistem regulasi dan Pengaruh
psikotropika pada sistem regulasi.dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi tentang materi :Proses kerja sistem
regulasi dan Pengaruh psikotropika pada sistem regulasi.dan
siswa lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP

e Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas
e Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui tes tertulis.

e Guru memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya.

e Siswa melakukan pembersihan peralatan, media dan ruangan.

e Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum selesai pembelajaran.

PERTEMUAN KE-3

KEGIATAN PENDAHULUAN

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa.
e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari.
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e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa
dengan materi sebelumnya,

e Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalam belajar.

KEGIATAN INTI
Stimulus Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topikmateri : Kelainan yang terjadi pada sistem
regulasi
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
Identifikasimasalah mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang

berkaitan denganmateri :Kelainan yang terjadi pada sistem
regulasi di WAG

Pengumpulan data

Mengamati dengan seksama materi :Kelainan yang terjadi pada
sistem regulasi, dalam bentuk gambar/video/slide presentasi
yang disajikan di https://man1tuban.sch.id/elearning dan
mencoba menginterprestasikannya

Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang materi :Kelainan yang terjadi pada sistem regulasi
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi :Kelainan
yang terjadi pada sistem regulasi

Pembuktian Berdiskusi tentang data dari materi :Kelainan yang terjadi pada
sistem regulasi.
Siswa mengerjakan beberapa soal mengenai materi :Kelainan
yang terjadi pada sistem regulasi.

Menarik kesimpulan|e Menyampaikan hasil diskusi tentang materi :Kelainan yang

terjadi pada sistem regulasiberupa kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :Kelainan yang terjadi pada sistem regulasi.
Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi :Kelainan yang terjadi pada sistem regulasidan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi tentang materi :Kelainan yang terjadi
pada sistem regulasidan siswa lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP

e Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas

e Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui tes tertulis.

e Guru memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya.

e Siswa melakukan pembersihan peralatan, media dan ruangan.

e Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum selesai pembelajaran.

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN)
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No Aspfek. yang Be{ltl.lk Instrumen Penilaian Waktu Penilaian
dinilai Penilaian
1 |Sikap Observasi dan | Pengamatan sikap (jurnal) | Selama KBM
Jurnal
2 |Pengetahuan |Tes tertulis Soal tes daring Setelah KBM
daring
3 |Keterampilan |- Unjuk kerja - Pengamatan unjuk kerja |- Pada saat
- Laporan - Penilaian laporan presentasi
tertulis tertulis - Pengumpulan tugas
Mengetahui, Tuban, 18 Mei 2020

Kepala MAN 1 Tuban

Dr. H. M. Badar, M. Ag, MM
NIP.1963031119931002

Guru Mata Pelajaran,

Chotimahwati, S.Pd, M.Si

NIP.

19690303199603200

2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (SISTEM KORDINASI)

Mata Pelajaran : Biologi Peminatan Alokasi waktu : 8x 45 menit (4 x Pertemuan)

Kelas/Semester : XI MIPA (1,2,3,4) / Genap

Kompetensi Dasar [PK

3.10 Menganalisis hubungan antara struktur | ¢ Menganalisis hubungan struktur dan fungsi

jaringan penyusun organ pada sistem organ pada sistem koordinasi

koordinasi (saraf, hormone dan alat indera) | ¢ Menjelaskan bagian saraf, otak, tempat

dalam  kaitannya dengan  mekanisme penghasil hormon dan alat indra.

koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi | e Menjelaskan mekanisme penghantaran

yang dapat terjadi pada sistem koordinasi implus

manusia e Menjelaskan tahapan terjadinya gerak
reflex dan gerak biasa

e Menjelaskan mekanisme perjalanan

hormone kelenjar adrenalin dalam picu
stress

e Menganalisis mekanisme kerja hormone
insulin dalam mengatur kadar gula dalam
darah

e Mendiagnosa elainaan dan gangguan pada
system saraf, system endokrin, dan system
indra

Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran | ¢ Struktur dan fungsi system saraf,
daring, siswa dapat menganalisis hubungan | system endokrin dan system indra
struktur dan fungsi organ pada sistem koordinasi, | ¢ Mekanisme perjalanan implus pada
menjelaskan bagian saraf, otak, tempat penghasil sel saraf

hormon dan alat indra, menjelaskan mekanisme | ¢ Tahapan terjadinya gerak reflex dan
penghantaran implus, menjelaskan tahapan gerak biasa

terjadinya gerak reflex dan gerak biasa, | ¢ Mekanisme perjalanan hormone
menjelaskan mekanisme perjalanan hormone Kkelenjar adrenalin dalam picu stress

kelenjar  adrenalin  dalam  picu  stress, | ¢ Mekanisme kerja hormone insulin
menganalisis mekanisme kerja hormone insulin dalam mengatur kadar gula dalam
dalam mengatur kadar gula dalam darah, dan | {aran

mendiagnosa elainaan dan gangguan pada system | , Kelainaan dan gangguan pada system
saraf, system endokrin, dan system indra saraf, system endokrin, dan system

indra

Langkah-langkah Pembelajaran

Model pembelajaran: | PENDAHULUAN
cooperative learning
e Guru menyusun bahan ajar berupa materi menganalisis
Metode : pembelajaran hubungan struktur dan fungsi organ pada sistem koordinasi,
daring menjelaskan bagian saraf, otak, tempat penghasil hormon dan
alat indra, menjelaskan mekanisme penghantaran implus,
Sumber belajar: menjelaskan tahapan terjadinya gerak reflex dan gerak biasa,
« Campbell, dkk. menjelaskan mekanisme perjalanan hormone Kkelenjar
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2002. Biologi Jilid II
Terjemahan.
Jakarta: Penerbit
Erlangga

e Irnaningtyas, dKkk.
2013. Biologi untuk
SMA/MA Kelas XI.
Jakarta: Penerbit
Erlangga

e Internet

e Youtube : Umi
Fadilah Subkhi

e E-learning MAN 2
Tuban

Media pembelajaran :

Hp dan laptop

adrenalin dalam picu stress, menganalisis mekanisme kerja
hormone insulin dalam mengatur kadar gula dalam darah, dan
mendiagnosa elainaan dan gangguan pada system saraf, system
endoKrin, dan system indra dalam bentuk Powerpoint.

Guru Mengupload bahan ajar pada E-learning Madrasah.

Guru mengkoordinasi siswa di grub Wa kelas, terkait dengan
penyampaian tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi
untuk senantiasa menerapkan hidup bersih dan sehat ditengah
pandemi covid-19.

Siswa melakukan konfirmasi kehadiran pada e-learning dan
mendownload bahan ajar.

KEGIATAN INTI

e Guru membimbing siswa untuk mendengarkan penjelasan

materi menganalisis hubungan struktur dan fungsi organ pada
sistem koordinasi, menjelaskan bagian saraf, otak, tempat
penghasil hormon dan alat indra, menjelaskan mekanisme
penghantaran implus, menjelaskan tahapan terjadinya gerak
reflex dan gerak biasa, menjelaskan mekanisme perjalanan
hormone Kkelenjar adrenalin dalam picu stress, menganalisis
mekanisme kerja hormone insulin dalam mengatur kadar gula
dalam darah, dan mendiagnosa elainaan dan gangguan pada
system saraf, system endokrin, dan system indra pada video
yang telah di upload oleh guru di Youtube Umi Fadilah Subkhi.
Penjelasan yang disajikan meliputi : Guru membimbing siswa
untuk menghubungkan peran sel saraf dalam penghantaran
impuls, menguraikan sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi,
menjelaskan letak dan peran Kkelenjar penghasil hormon
beserta orkan targetnya, serta mengupas struktur alat indra
bserta peranannya.

Guru memberikan stimulus pemahaman mekanisme
penghantaran impuls dengan pertanyaan “Mengapa tubuh dapat
merasakan fenomena alam dan otak dapat merasakan
sensasinya?”

Guru menghidupkan diskusi online dengan mewajibkan siswa
membuat 1 pertanyaan, serta memberikan kesempatan bagi
siswa lain untuk saling menjawab pertanyaan yang mampu
dijawab.

Guru memberikan tugas berupa soal analisis untuk
mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi.

Guru memberikan kesimpulan pembelajaran dan memberikan
penjelasan terkait pertanyaan yang dipaparkan oleh siswa
dalam bentuk video yang di upload di youtube.

Penilaian® Penilaian sikap : observasi (jurnal)
Penilaian pengetahuan : tes tulis (Penilaian harian dan
Penugasan)
e Penilaian ketrampilan : proyek
Evaluasi Tes tulis

Tuban, 10 Juli 2020

176




Mengetahui,

Kepala MAN 2 Tuban Guru Mata Pelajaran Biologi
H. Mokh. Mas Ulin, M.Pd.I Umi Fadilah, S.Pd
NIP. 196107141989031002 NIP. 199306092019032028
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Soko

Mata Pelajaran : Biologi (Peminatan)

Kelas/Semester : XI / Genap

Materi Pokok : Struktur dan Fungsi Sel pada Sistem Regulasi
Alokasi Waktu : 6 x 45Menit (3 x Pertemuan)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ
pada sistem koordinasi (saraf,
hormon
dan alat indera) dalam kaitannya
dengan mekanisme koordinasi dan
regulasi serta gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada sistem koordinasi

manusia.

Pertemuan I :

3.9.1 Mengidentifikasi dan menggambarkan struktur
sel saraf secara mikroskop

3.9.2 Menganalisis cara kerja kulit, telinga, lidah, mata,
hidung

Pertemuan II :

3.9.3 Menunjukkan adanya fungsi saraf pada tubuh

3.9.4 Menjelaskan gerak refleks, letak bintik buta, letak
reseptor perasa pada lidah

4.9Menyajikan hasil analisis pengaruh
pola
hidupterhadap kelainan pada
struktur dan fungsi organ sistem
koordinasi yang menyebabkan
gangguan sistem saraf dan hormon
pada manusia berdasarkan studi
literatur

Pertemuan III :

3.9.5 Menjelaskan langkah-langkah perambatan impuls
pada sistem saraf secara fisik, kimia, Biologi

4.9.1 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ
sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan
sistem saraf dan hormon pada manusia
berdasarkan studi literatur

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui daring menggunakan Ms. teams, Siswa dapat
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf,
hormon dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi serta
gangguan fungsi  yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia. terampil Menyajikan
Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidupterhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ
sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan hormon pada manusia
berdasarkan studi literatur dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan komunikatif selama

proses pembelajaran

2. Alat dan Bahan

a. Alat : Ms. Teams, Kaizala, dll

b. Bahan :Modul dan video tentang Struktur dan fungsi sel pada sistem regulasi
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3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I
Kegiatan Pendahuluan
Melalui Ms. Teams

a.
a
b.
c

d.

Guru menyapa siswa dengan ucapan salam

. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum mengawali kegiatan pembelajaran

Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya.

. Siswa menyimak informasi dari guru tentang kompetensi dan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
Siswa merespon secara aktif informasi tentang hal-hal yang akan dipelajari termasuk metode
dan media, langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran

Kegiatan Inti

a.
b.
c.

@™o o

Siswa membaca materi pembelajaran yang telah diunggah di Ms. Teams berupa Modul
Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.

Siswa memanfaatkan Modul pembelajaran dan berbagai macam sumber lain untuk
menggali pengetahuan tentang tentang Struktur dan fungsi sel pada sistem regulasi
Siswa melakukan pengumpulan data.

Siswa mengerjakan tugas setelah membaca dan memahami materi di modul
Guru menilai hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas .
Melalui media Ms. Team guru menanggapi jawaban dari tugas yang diberikan

Kegiatan Penutup

a.
b.

e.
f.

Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari .

Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan seperti berikut :

1) Bagaimana kesan pembelajaran hari ini?

2) Apa manfaat pembelajaran hari ini?

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan member imotivasi untuk
yang lainnya.

Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk tetap semangat dan mengikuti
pembelajaran.

Guru mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam

Pertemuan II
Kegiatan Pendahuluan
Melalui Ms. Teams

a.

b
C.
d

Guru menyapa siswa dengan ucapan salam

. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum mengawali kegiatan pembelajaran

Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya.

. Siswa menyimak informasi dari guru tentang kompetensi dan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
Siswa merespon secara aktif informasi tentang hal-hal yang akan dipelajari termasuk metode
dan media, langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran

Kegiatan Inti

a.
b.

C.

Siswa melihat video pembelajaran yang telah diunggah di Ms. Teams
Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.

Siswa memanfaatkan video pembelajaran dan berbagai macam sumber lain untuk menggali
pengetahuan tentang gangguan dan kelainan pada sistem regulasi

d. Siswa melakukan pengumpulan data.

Siswa mengerjakan tugas setelah melihat video pembelajaran
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f.

g.

Guru menilai hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas .
Melalui media Ms. Team guru menanggapi jawaban dari tugas yang diberikan

Kegiatan Penutup

a.
b.

d.

e.

f.

Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari .

Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan seperti berikut :

1) Bagaimana kesan pembelajaran hari ini?

2) Apa manfaat pembelajaran hari ini?

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan member imotivasi untuk
yang lainnya.

Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk tetap semangat dan mengikuti
pembelajaran.

Guru mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam

4.Penilaian

a. Pengetahuan : Tes tertulis bentuk pilihan ganda tentang Struktur dan fungsi sel pada sistem
regulasi

b. Keterampilan : Unjuk Kkerja hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada
struktur dan fungsi organ sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan
hormon pada manusia berdasarkan studi literatur

c. Sikap rasa ingin tahu, tanggung jawab, komunikatif dalam pembelajaran dan menyelesaikan
tugas

d. Remedial dilakukan sebanyak dua kali dan apabila setelah dua kali tes remedial belum
mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis.

e. Pengayaan Siswa yang mencapai nilai > KKM diberikan pengetahuan tambahan dalam
cakupan KD atau menjadi tutor bagi siswa yang belum mencapai KKM.

Tuban, 4 Januari 2021
Mangetahui Guru Mata Pelajaran

Kepala SMA Negeri 1 Soko

Drs. SUJITO, M.Pd. Riana Sulistyowati, S. Pd

NIP. 19620712 198602 1 006 NIP.
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Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara Guru
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Lampiran 10. Dokumentasi Wawancara Siswa

«e+ A, Farid Rohmatulloh e’ A Farid Rohmatulloh
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Lampiran 11. Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus [I Ngalivan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst walisongo.ac.id

Nomor : B. 0033/Un.10.8/J.8/PP.00.9/01/2021 06 Januan 2021
Lamp. :-

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth.

Bapak/Ibu Dosen

D1 UIN Walisongo Semarang

Assalamu ‘alatkum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembah usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi. maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama & A. Farid Rohmatulloh
NIM : 1708086003
Judul : Analisis Pemilthan Model Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran

Biologi SMA/MA Negeri di Kabupaten Tuban

dan menunjuk Bapak/Tbu:
1. Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag sebagai pembimbing materi
2. Ndzani Latifatur Rofiah, M.Pd. sebagai pembimbing
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

1

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Tembusan:
. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
. Mahasiswa yang bersangkutan
. Arsip jurusan

e
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Lampiran 12. Surat Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
=== FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

: B.1313/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2021 Semarang, 15 April 2021
: Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN 1 Tuban
di tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitah:kandenganhormdalamrmgkapemﬁmsmpd bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : A. Farid Rohmatulioh
NIM : 1708086003
Fakultas/Jurusan SdlsdanYdmologIlPenddlthldogi
Judul Skripsi . Analisis Model P Berbasis
Da'lngPadaMataPelajaanBiobginas)ﬂSMNMA
Negeri di Kabupaten Tuban.
tersebut butuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
tersebut di

yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa
ijfinkan melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

D atas p dan kerj y p terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

i

An. Dekan,

“,ww RAN AG S\
ﬁ » I .

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
=== FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JLProf. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

: B.1313/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2021 Semarang, 15 April 2021
: Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

i

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN 2 Tuban

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
leeritamkmdenga\hormdalunra\gkapﬂnﬂsmsmpd bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah

Nama A. Farid Rohmatulioh

NIM 1708086003

Fakultas/Jurusan Sa(rs dan Teknologi/ Pendidikan Biologi

Judul Skripsi : Analisis Model

baring?adaMataPelajaranBiohglKelas)ﬂSMNMA
Negeri di Kabupaten Tuban.

b WWMUW
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa

ifinkan melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Dy atas perh, dan kerjas. y terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagal laporan )
2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JLProf. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.1313/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2021 Semarang, 15 April 2021
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri Plumpang
di tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : A. Farid Rohmatulloh
NIM : 1708086003
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi
Judul Skripsi : Analisis I Model P Berb
Daring Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA/MA
Negeri di Kabupaten Tuban.
by butuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
fjinkan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
D atas p dan kerjasamany P terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.
Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan T gi UIN

2. Arsip

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

&

Alamat: JLProf. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 50185
: B.1313/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2021 Semarang, 15 April 2021
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri Soko
di tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : A. Farid Rohmatulloh
NIM : 1708086003
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi
Judul Skripsi : Analisis 1 Model Pembelaj Berbasis
Daring Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA/MA
Negeri di Kabupaten Tuban.
tersebut butuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
fjinkan mel Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perh dan kerjas: ya di kan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.
Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN W

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: 1.Prof. Dr. Hamia Km. 1 Telp. 024 76433366 50185

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN

2. Arsip

: B.1313/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2021 Semarang, 15 April 2021
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri Grabagan
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : A. Farid Rohmatulioh

NIM : 1708086003

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Skripsi : Analisis Imph i Model Pembelajaran Berbasis

Daring Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA/MA
Negeri di Kabupaten Tuban.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi

yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
ijinkan melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'‘alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian
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A. Identitas Diri

1.
2.
3.

4,
5.

Nama Lengkap
Tempat & Tgl. Lahir

Alamat Rumah

HP

E-mail

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal:
a. TKRA Al-Birru
b. MIN Rengel

c. MTsN Rengel

d. MAN Rengel

C. Prestasi Akademik
Juara 1 Tingkat Nasional WSC UIN Walisongo Cabang ITTG 2019

1.

2
3.
4

RIWAYAT HIDUP

: A. Farid Rohmatulloh

: Tuban, 21 November 1998

:Jalan Taisa RT 001/RW 005 Dusun Beron Desa Punggulrejo
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban Jawa Timur

: 085334977985

: faridrohmatulloh1@gmail.com

2006
2011
2014
2017

Delegasi Camp Nasional Internasionalisasi Mahasiswa di ITS Surabaya 2019

Silver Medal World Innovation Technology Expo (WINTEX) 2020

Juara Harapan 1 Musabaqoh Tilawatil Qur’an Golongan Dewasa Tingkat Kabupaten

2020
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